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Artinya: Rasulullah bersabda "Nikahilah wanita yang penyayang dan subur
banyak Anak, karena aku akan membanggakan jumlah kalian di hadapan
umat-umat lain pada hari kiamat." (HR. Abu Daud, an-Nasa'i dan
Ahmad)”.!

! Abu Dawud, Sunah Abu Dawud, Kitab Nikah, Bab Perempuan yang Menikah untuk Melahirkan
Banyak Anak, Hadis No. 2050.



PERSEMBAHAN

Dengan syukur “Alhamdulillah” Penulis menyampaikan rasa syukur dan

persembahan kepada Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya. Proses

pembuatan tugas akhir, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan, dapat

berjalan lancar dalam rangka meraih gelar sarjana. Penelitian ini juga

didedikasikan kepada semua pihak dan individu yang telah berperan penting

dalam penyelesaiannya, antara lain yakni:

1.

Kepada kedua orang tua saya, Ayahanda Sunardi dan lbunda Halimatus
Sa’diyyah, yang selalu memberikan dukungan, kasih sayang, bimbingan, serta
doa dalam segala situasi. Berkat do’a dan harapan mereka yang tulus, saya
termotivasi untuk terus maju dan berkembang hingga akhirnya dapat
menyelasaikan skripsi ini.

Mas Makhrus kerabat dari ibu sayayang dimana telah membantu memberikan
arahan dan saran serta 'tempat tinggal sehingga saya bisa melaksanakan
perkuliahan dengan lancar hingga selesai.

Ustadz Dr. Abdul Wahab, M.H.I., sebagai dosen pembimbing yang selalu
memberikan saran, masukan, serta dengan penuh ketelitian dan kesabaran
membimbing saya dalam proses penyelesaian skripsi ini.

Kepada rekan-rekan seperjuangan di Prodi Hukum Keluarga Islam yang telah
memberikan semangat dan dukungan sejak awal perkuliahan hingga saat ini.
Lembaga pendidikan yang menjadi tempat saya memperoleh berbagai ilmu
pengetahuan, yang membantu saya menghadapi berbagai tantangan, termasuk

dalam menyelesaikan skripsi ini.



6. Seluruh Civitas Akademika UIN Jember Kyai Haji Achmad Siddig, yang
mencakup dosen, karyawan, dan seluruh mahasiswa, semoga selalu diberikan
semangat dalam menjalani aktivitas sehari-hari dan senantiasa diberkahi di

kampus UIN KHAS Jember.

Vi



KATA PENGANTAR
e A D o
Segala puji bagi Allah SWT yang menjaga keberlangsungan kehidupan
manusia dan alam semesta. Semoga sholawat dan salam senantiasa tercurah
kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat, para pendukung, serta
pengikutnya yang terus berjuang menegakkan panji Islam sebagai rahmat bagi
selurun alam. Kajian ini merupakan kontribusi ilmiah dari penulis yang
diharapkan menjadi karya yang sangat relevan bagi penelitian. Penulis berharap
hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat, khususnya bagi umat manusia.
Keberhasilan ini dapat dicapai penulis berkat dukungan dari berbagai

pihak. Oleh karena itu, penulis menyadari dan menyampaikan rasa terima kasih
yang sebesar-besarnya kepada:
1. Bapak Prof. Dr. H. Hepni, S.Ag., M.M., CPEM. Selaku Rektor UIN Kiai Haji

Achmad Siddig Jember
2. Bapak Dr. Wildani Hefni,-M.A."selaku Dekan Fakultas Syariah UIN Kiai Haji

Achmad Siddig Jember
3. Ibu Inayatul Anisah, S.Ag., M.Hum selaku Ketua Prodi Hukum Keluarga
4. Ustadz Dr. Abdul Wahab, M.H.I. selaku dosen pembimbing skripsi, segala

sumbangsih, bimbingan, saran dan nasehat selama penulisan skripsi ini hingga

terselesaikannya skripsi ini dengan baik dan lancar
5. Seluruh dosen dan karyawan baik di lingkungan Fakultas Syariah maupun di

lingkungan UIN KHAS Jember.

vii



Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki sejumlah kekurangan.
Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif.
Semoga karya ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dalam
memperluas ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pengembangan ilmu
hukum.

Jember, 09 September 2024

Avyatullah Rohullah Rosyidin
NIM. 205102010011

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu
ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya
dengan huruf latin:

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsanan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba B Be
<
. Ta T Te
<
- Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
C
- Ha h ha (dengan titik di bawah)
. Kha Kh ka dan ha
C
Dal d De
>
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)




Ra r er
)
) Zai z zet
)
Sin S es
J
. Syin S es dan ye
5 y y Yy
Sad S es (dengan titik di bawah)
St
= Dad d de (dengan titik di bawah)
5 Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ “ain koma terbalik (di atas)
. Gain g ge
C
B Fa f ef
3 Qaf q Ki
o Kaf k ka
J Lam I el
Mim m em
¢
R Nun n en
Wau w we
9
A Ha h ha
. Hamzah ‘ apostrof
< Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.




1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
. Kasrah i I
> Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai a.danu
3 Fathah dan.wau au adanu
Contoh:
- K kataba
- s fa'ala
- suila
- 5 kaifa
- 335 haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Xi




Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
N Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya

w Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas

“; Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
Jé gala
) rama
2 qgila
j;é.: yaqulu

D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JUbYI An

Raudah al-atfal/raudahtul atfal

- 5340 i5ud)l Al-madinahal-munawwarah/al-madinatul
Munawwarah
- b talhah
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E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J%  nazzala
- 5 al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu JI, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai‘dengan aturan yang digariskan di-depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- YD ar-rajulu
- ;J.ai\ al-galamu

- 2zl asy-syamsu
- J/)/\.’;-\ al-jalalu
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G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

H. Penulisan Kata

23

3

ta’khuzu
syai’un
an-nau’u

inna

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis

terpisah. Hanya kata-kata  tertentu .yang. penulisannya .dengan huruf Arab

sudah:lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:

- EBE s B W )

Wa innallaha lahuwa khair

Ar- raziqin/Wa innallaha

Xiv

lahuwa khairurraziqin

Bismillahi majreha wa

mursaha



I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
L SLW 2 & Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- e RS Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-

rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan Kkata. lain 'sehingga ‘ada <huruf atau ‘harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
= j};—c 20 Allaahu gaftirun rahim
- bw\ ij* 415 Lillahi al-amru jami1 an/Lillahil-amru
jamt an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Ayatullah Rohullah Rosyidin, 2024, Analisis Fatwa Lembaga Bahtsul Masail
Tentang Childfree Dengan Magasid Al-Usrah PCINU
Mesir.

Kata Kunci: Fatwa, Bahtsul Masa’il, Childfree, Magasid al-Usrah

Penelitian ini mengkaji fatwa yang dikeluarkan oleh Lembaga Bahtsul
Masail (LBM) PCINU Mesir terkait childfree, dari perspektif Magasid al-Usrah.
Fenomena childfree, yaitu keputusan pasangan untuk tidak memiliki anak,
semakin marak dan menimbulkan perdebatan boleh atau tidaknya dalam hukum
islam dengan alasan-alasan ekonomi sampai overpopulasi. Fatwa ini menanggapi
keputusan childfree sebagai tindakan yang dihukumi makruh, tetapi dianggap
kurang ideal bila dilihat dari tujuan utama magasid Al-usrah yang menekankan
pelestarian keturunan demi kemaslahatan umat. magasid Al-usrah digunakan
sebagai perspektif bertujuan untuk memahami bahwa fatwa tersebut tidak lepas
dari unsur tujuan berkeluarga.

Penelitian ini berfokus untuk (1) memahami dan mendeskrpsikan
metodologi LBM PCINU Mesir dalam menetapkan fatwa ini (2) menganalisis dan
mendeskripsikan fatwa tersebut dengan magasid al-usrah.

Tujuan dari penelitian ini yakni (1) mengetahui dan mendeskripsikan
metodologi yang digunakan oleh ulama NU ketika mengeluarkan fatwa mengenai
Childfree dalam forum Bahtsul Masa’il (2) mengetahui dan mendiskripsikan hasil
dari analisis Fatwa Bahsul Masa’il tentang Childfree dengan prespektif Magasid
Al-Usrah.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah. metode
normatif (penelitian pustaka) dengan pendekatan kasus dan konseptual. Sumber
primer terdiri dari dokumen"fatwa Bahtsul Masail dan literatur terkait sebagai
sumber sekunder yang mendukung kajian teoritis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) LBM menggunakan dua
komponen dalam metodologi fatwanya, yaitu kerangka analisis masalah untuk
melihat sebab kasus terjadi, dampak dari kasus dan analisis hukum. Dalam
penetapan hukum menggunakan metode Qauli. Fatwa tersebut juga lebih banyak
menggunakan Mu asirah daripada Turats. (2) Fatwa LBM PCINU Mesir
menghukumi childfree makruh. Dari perspektif Magasid Al-Usrah, keputusan
childfree ini dinilai kurang ideal dengan pelestarian keturunan (kifz An-nasl).
Fatwa tersebut mempertimbangkan berbagai alasan childfree, dari ekonomi
sampai dengan karier, namun mengingatkan pentingnya menjaga keberlangsungan
generasi dan mendahulukan kemaslahatan umat. Selain itu, meskipun fatwa
memberikan kelonggaran untuk alasan tertentu, alasan seperti menganggap anak
sebagai beban karir bertentangan dengan magasid Al-syari’ (tujuan tuhan).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Semakin maju perkembangan zaman, semakin banyak pula persoalan-
persoalan yang kompleks dan menyebabkan pro dan kontra diantara manusia
khususnya hukum islam. Salah satunya childfree. Childfree menjadi salah satu
fenomena baru di zaman sekarang yang menjadi perbincangan hangat dan
menjadi perdebatan dikalangan masyarakat. Childfree adalah keputusan antara
pasangan suami istri untuk tidak memiliki anak. Banyak alasan yang menjadi
penyebab pasangan suami istri untuk melakukan childfree, diantaranya yakni
masalah pertumbuhan kembang anak, masalah ekonomi, masalah personal,
dan isu permasalahan lingkungan.?

Fenomena Childfree' telah ' menjadi perhatian_global. Di Eropa, istilah
Childfree sudah cukup dikenal. Karakteristik seperti gaya hidup yang sibuk,
kemandirian, dan keengganan untuk menghadapi tanggung jawab memiliki
anak sering menjadi alasan utama seseorang memilih untuk hidup tanpa anak.
David Foot, seorang ekonom dari University of Toronto, mengemukakan
bahwa keputusan untuk tidak memiliki anak seringkali berkaitan dengan
tingkat pendidikan perempuan. Wanita dengan tingkat pendidikan tinggi
cenderung memiliki keinginan yang lebih besar untuk tidak memiliki anak

atau membatasi jumlah anak mereka. Mereka biasanya tinggal di kota-kota

> Humas Una, “Childfree dari kacamata Psikologi UNS”, Universitas Sebelas Maret (blog),
diperbarui 1 Juli 2021, https : //uns.ac.id/id/uns-update/Childfree-dari-kacamata-psikolog-
uns.html.



besar dan lebih cenderung tidak religius. Pilihan untuk Childfree bisa bersifat
sementara atau permanen, sehingga terdapat kategori Childfree sementara dan
Childfree selamanya.’

Istilah Childfree pertama kali diperkenalkan dalam kamus bahasa
Inggris Merriam Webster sebelum tahun 1901. Tren Childfree mulai
berkembang pada abad ke-16 di beberapa negara seperti Prancis, Inggris, dan
Belanda. Namun, tidak semua orang yang tidak memiliki anak dikategorikan
sebagai Childfree; istilah ini khusus merujuk pada pasangan suami istri yang
memilih untuk tidak memiliki anak secara sukarela, bukan karena masalah
kesehatan atau alasan lainnya yang menghalangi mereka dari memiliki anak.

Selama bertahun-tahun, isu overpopulasi telah menjadi perhatian
banyak pihak. Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mencatat bahwa populasi
global saat ini° mencapai sekitar 7,7 miliar orang. PBB -memperkirakan bahwa
pada tahun 2030, jumlah penduduk akan meningkat-menjadi-8,5 miliar. Pada
tahun 2050, prediksi PBB menunjukkan populasi akan mencapai 9,7 miliar,
dan pada tahun 2100, angka ini diperkirakan akan mencapai 11,2 miliar.
Angka tersebut diperkirakan akan terus meningkat seiring waktu. Selain itu,
individu yang memilih untuk Childfree juga memberikan perhatian khusus
pada kondisi lingkungan. Mereka memikirkan dampak jangka panjang
terhadap alam, karena setiap manusia membutuhkan pangan dan dengan

bertambahnya jumlah anak, kebutuhan pangan juga meningkat. Mengingat

% Achmad Mukafi Niam, "Childfree, Tren populasi dunia, dan beragam tantangannya” diakses 21
Maret 2024, https://www.nu.or.id/risalah-redaksi/childfree-tren-populasi-dunia-dan-beragam-
tantangannya-8tSrk.



bahwa bumi semakin tua dan sumber daya energi terbatas, penting untuk
menjaga keseimbangan dan mencegah terjadinya overpopulasi.*

Istilah childfree mulai mendapatkan perhatian di masyarakat Indonesia
setelah YouTuber Gita Savitri dan suaminya Paul Andre Partohap
mengumumkan keputusan mereka untuk hidup tanpa anak.’ Mereka
memandang bahwa memiliki anak bukanlah suatu kewajiban melainkan
pilihan hidup. Keputusan ini adalah keputusan pribadi dari kedua belah pihak.
Meskipun demikian, istilah childfree masih bisa terasa tabu di kalangan
masyarakat Indonesia yang umumnya lebih menganut budaya pengasuhan
anak.

Fenomena tersebut sebenarnya bukanlah hal yang baru, hanya saja
ramai dibicarakan oleh masyarakat Indonesia yang pendudukanya mayoritas
muslim karena keluar dari “Gita Savitri, Seorang influencer yang aktif dalam
mengangkat isu-isu - perempuan.  Sebagai individu,-perempuan ‘memiliki hak
untuk membuat keputusan mengenai semua aspek hidupnya.

Di era modern ini, perempuan telah melangkah lebih maju. Kesadaran
akan berbagai peran yang dapat mereka jalani mendorong keinginan untuk
mengendalikan hidup mereka sendiri. Perempuan tidak hanya terbatas pada
urusan rumah tangga, tetapi juga memiliki banyak kesempatan di ruang publik

yang bisa mereka masuki dan isi.

* Tim Redaksi, “ Pilih Childfree khawatir Overpopulasi: Bumi ini bisa menampung berapa banyak
orang?”, diakses 21 Maret 2024, https://voi.id/bernas/77722/pilih-childfree-khawatir-overpopulasi-
bumi-ini-bisa-menampung-berapa-banyak-orang

® Parapuan.co,”Selain Gita Savitri, ini 6 public figure yang memutuskan untuk ChildfreeParapuan”
Parapuan.co, 5 September 2021, https://www.parapuan.co/read/532874233/selain-gita-savitri-ini-
6-public-figure-yang-memutuskan-untuk-childfree.



https://www.parapuan.co/read/532874233/selain-gita-savitri-ini-6-public-figure-yang-memutuskan-untuk-childfree
https://www.parapuan.co/read/532874233/selain-gita-savitri-ini-6-public-figure-yang-memutuskan-untuk-childfree

Banyak perempuan yang mengejar pendidikan tingkat lanjut, seperti
S2 atau S3, memilih untuk tidak memiliki anak. Peningkatan persentase
perempuan childfree yang merupakan lulusan perguruan tinggi di Indonesia
menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara tingkat pendidikan tinggi dan
perubahan paradigma mengenai kepemilikan anak.®

Perlu dicatat bahwa persentase perempuan childfree dengan
pendidikan SMA ke bawah justru lebih tinggi. Menurut OECD, tingkat
pendidikan sangat mempengaruhi peluang kerja, yang pada gilirannya
berdampak pada status ekonomi seseorang. Oleh karena itu, keputusan untuk
hidup childfree di Indonesia tampaknya tidak hanya dipengaruhi oleh
peningkatan tingkat pendidikan, tetapi juga oleh faktor kesulitan ekonomi.’

Kemajuan teknologi dan peningkatan dalam bidang pendidikan telah
mendorong perubahan ‘pola pikir, termasuk di kalangan perempuan. Banyak
perempuan’ yang ‘tidak  ingin * tertinggal “dan“-berusaha” ‘menunjukkan
eksistensinya. Sebagian * perempuan ‘memilih’ ‘'untuk mengejar karir dan
mengabaikan peran tradisional sebagai ibu. Beberapa bahkan rela tidak
menjadi ibu demi mencapai kesuksesan karir. Dengan demikian, Childfree
menjadi salah satu cara untuk tetap eksis di ranah publik tanpa terhalang oleh
kehadiran anak. Meskipun memiliki anak sering dianggap sebagai bagian

penting dari pernikahan, baik oleh pasangan itu sendiri maupun oleh keluarga

®  DATAin, “Menelusuri Jejak  Childfree di Indonesia ” 1 Januari 2023,
https://bigdata.bps.go.id/documents/datain/2023_01_1 Menelusuri_Jejak_Childfree_Di_Indonesia
" DATAin, “Menelusuri Jejak Childfree”



besar, banyak yang memilih opsi Childfree sementara hingga mencapai tujuan
tertentu, seperti menyelesaikan studi mereka.®

Dari sudut pandang sosial di masyarakat Indonesia, memiliki anak
sering dianggap sebagai indikator keberhasilan pasangan suami istri dalam
melaksanakan fungsi reproduksi mereka. Selain itu, kehadiran anak dalam
keluarga juga memiliki makna khusus dalam konteks adat. Di beberapa
budaya seperti Jawa, Bali, dan Batak, sebuah keluarga dianggap lengkap jika
pasangan Yyang telah menikah sudah memiliki anak. Seseorang yang
meninggal dalam keadaan tua dengan anak-anak yang sehat dan sudah
memiliki keturunan biasanya akan memperoleh gelar kehormatan.

Paradigma inilah yang dianggap sebagai kewajiban bagi pasangan
suami istri. Maka, apabila pasangan suami istri tidak memenuhi fungsi rumah
tangga akan dianggap sebagai keluarga yang tidak bisa menjalankan fungsi
sebagaimana mestinya.

Ditambah kondisi Negara Indonesia yang berketuhanan Yang Maha
Esa, Fenomena Childfree atau keputusan untuk tidak memiliki anak tentu
memunculkan kebingungan hukum di masyarakat Indonesia yang mayoritas
umat Islam mengenai haram dan halalnya, juga memunculkan pandangan
negatif dimasyarakat. Hal tersebut terjadi dikarenakan masyarakat Indonesia
masih menganut budaya “seseorang yang sudah memasuki usia dewasa
dituntut untuk segera menikah, dengan tujuan menikah tersebut yakni

memiliki keturunan”. Sehingga organisasi keagamaan yakni NU (Nahdlatul

® Tomas Frejka, “Childlenness in United State” Childlenness in Europe: Context, Causes, and
Consequences: 159-182, https://link.springer.com/chapter/10.1007/978-3-319-44667-7_8



Ulama) lewat Lembaga Bahtsul Masail di PCINU Mesir mengeluarkan fatwa
mengenai fenomena Childfree. Disebutkan dalam fatwa tersebut bahwa
keputusan untuk tidak memiliki anak hukumnya makruh atau diperbolehkan
selama tidak mematikan fungsi untuk kehamilan secara permanen, hal tersebut
digiyaskan pada azl (mengeluarkan sperma di luar vagina).

Berdasarkan hukum dari fatwa yang dikeluarkan oleh bahtsul masail di
PCINU Mesir, penulis melihat adanya ketidaksesuaian dalam fatwa tersebut
dengan nilai-nilai Magasid al-Usrah dengan prinsip menginginkan terhadap
kelestarian kehidupan keluarga (Baga’ an-Nasl) sebagaimana idealnya dalam
keluarga islam.

Nabi Muhammad SAW bersabda :

o &3 B Qgﬂjwmwww“u\fdu&udw\u}
i) 55; ) S8 BB S S5 B U3k Vo s e
Artinya: - Dari. Anas bin Malik  berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan
untuk menikah dan melarang keras untuk membujang dan berkata,
‘Nikahilah wanita yang sangat penyayang dan yang mudah beranak
banyak karena aku akan berbangga dengan kalian dihadapan para

nabi pada hari kiamat.”” (HR.Ibnu Hibban 9/338, Irwa’ no 1784)
Penting untuk memiliki sentuhan analitis terhadap fenomena tersebut
yang terkonsep pada magasid al-usrah (tujuan berkeluarga) khususnya pada
fatwa yang dikeluarkan oleh Bahtsul Masa’il tentang Childfree. Hal ini
bertujuan untuk memahami bahwa fatwa tersebut tidak lepas dari unsur tujuan

berkeluarga.

Dalam konteks keluarga, Jamaluddin ‘Atiyyah mengembangkan

konsep magasid al-usrah dengan fokus pada kelestarian kehidupan manusia,



yang dikenal sebagai Baga’an-Nasl. Magasid Al-usrah adalah dimensi yang
lebih mendalam dari kajian magasid syari’ah. Jamaluddin ‘Atiyyah
berpendapat bahwa pemeliharaan keluarga seharusnya tidak hanya mencakup
aspek Daruriyyat (kebutuhan dasar), tetapi juga Hajjiyvat (kebutuhan
tambahan) dan Tahksiniyyat (kebutuhan penyempurna). Dengan demikian,
pembentukan keluarga menjadi salah satu tujuan syariat untuk menjaga
kemaslahatan dalam keluarga, membentuk masyarakat yang baik, dan
melahirkan generasi yang berkualitas.’

Didasari masalah akademis yang dilihat oleh penulis pada fatwa
mengenai fenomena childfree yang dikeluarkan oleh organisasi islam NU
(Nahdlatul Ulama) melalui forum Bahtsul Masa’il, pada akhirnya penulis
memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian pada fatwa tersebut dengan
menggunakan analisa’ Magasid Al-usrah (Tujuan Keluarga).” Maka dari itu
penulis’ menitik * beratkan ‘dengan judul: ‘Analisis-Fatwa Lembaga Bahtsul
Masail Tentang Childfree Dengan Magasid Al-Usrah PCINU Mesir.

B. Fokus Penelitian
Bagian fokus penelitian merupakan tentang permasalahan yang dijadikan
fokus dalam proses penelitian yang dicari jawabannya. Fokus penelitian wajib
dirangkai dengan jelas, spesifik, singkat dicantum dalam kalimat pertanyaan.
Sebagaimana fokus penelitian yang menjadi rumusan masalah peneliti yaitu:
1. Bagaimana metodologi yang digunakan pada Fatwa Bahtsul Masa’il

tentang Childfree?

% Aldi Wijaya Dalimunthe, “Maqasid Syariah Dalam Pandangan Jamaluddin Athiyah
Muhammad,” Jurnal Al-Nadhair, no. 01 (2024) 30-32.



2. Bagaimana analisis Fatwa Bahtsul Masa’il tentang Childfree dengan
Magasid al-Usrah?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ialah rangkaian tindakan yang hendak menjadi
tujuan dalam melaksanakan penelitian. Tujuan penelitian mengarah pada
permasalahan yang telah diuraikan dirumusan masalah. Berdasarkan hal itu
tujuan dari penelitian yang dimaksudkan yaitu:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan metodologi yang digunakan oleh
ulama NU ketika mengeluarkan fatwa mengenai Childfree dalam forum
Bahtsul Masa’il

2. Untuk mengetahui dan mendiskripsikan hasil dari analisis Fatwa Bahsul
Masa’il tentang Childfree dengan prespektif Magasid al-Usrah

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian’ merupakan ‘sumbangsih-setelah ‘selesainya proses
penelitian. Manfaat penelitian'tergolong' menjadi dua, yakni teoritis dan
praktis.

1. Manfaat teoritis

Penelitian ini di harapkan kedepannya dapat memberikan
sumbangsih keilmuan, serta menambah wawasan dan kontribusi untuk
ilmu hukum keluarga khususnya tentang evaluasi hukum secara normatif
dari analisis fatwa bahtsul masa’il tentang childfree dengan magasid al-

usrah.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti
Diharapkannya hasil dari penelitian mampu memberikan
peneliti pengalaman serta ilmu terhadap adanya analisis fatwa lembaga
batsul masail tentang childfree dengan magasid al-usrah PCINU
Mesir.
b. Bagi Universitas Islam Negri KH. Achmad Siddig Jember
Kedepannya dari adanya penelitian ini dapat memperbanyak
literatur perpustakaan lebih khusus untuk Fakultas Syariah Prodi
Hukum Keluarga dan juga diharapkannya dapat memberikan peran
serta kepada mahasiswa Universitas Islam Negri KH. Achmad Siddiq
Jember.
c. Bagi Masyarakat
Diharapkan® “Menjadikan' * penelitian * “ini ~sebagai  suatu
pengetahuan dan ' acuan bagi masyarakat dalam mengetahui hukum
dari childfree dan menjadi sudut pandang baru tentang hukum dari
childfree dengan perspektif magasid al-usrah.
d. Bagi pembaca
Diharapakan mampu memberikan deskripsi dari hasil analisa fatwa
bahtsul masa’il dengan magasid al-usrah.
E. Definisi Istilah
Berisikan mengenai pemahaman istilah penting dan perlu dijadikan

perhatian peneliti dalam judul penelitian. Bertujuan mengantisipasi
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kesalahpahaman mengenai arti yang dimaksudkan oleh peneliti. Penelitian ini
memiliki definisi istilah sebagai berikut:
1. Fatwa
Ketetapan hukum atau jawaban dari suatu masalah atau peristiwa yang
dinyatakan oleh orang-orang yang mufti dari hasil Ijtihadnya.
2. Childfree
Keputusan dimana seseorang pasangan suami istri untuk tidak
memiliki anak atau ketururnan didalam pernikahan baik kelahiran biologis
maupun adopsi.*°
3. Bahtsul Masa’il
Lembaga musyawarah dari Nahdlatul Ulama yang menjawab
masalah-masalah hukum syari’at persoalan agama.
4. Magasid al-Usrah
Tujuan-tujuan ataukemaslahatan keluarga dalam islam. Dimana
mencakup pemeliharaan keturunan, pendidikan anak-anak, keadilan dalam
berkeluarga, serta perlindungan dan pemenuhan kebutuhan anggota
keluarga.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format

penulisan sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif,

0 Humas Una, “Childfree dari kacamata Psikologi UNS”, Universitas Sebelas Maret (blog), 1 Juli
2021, https : //uns.ac.id/id/uns-update/Childfree-dari-kacamata-psikolog-uns.html.
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bukan seperti daftar isi.'* Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian
ini agar lebih mudah bagi para pembaca untuk memahaminya, terbagi dalam
lima bab dengan penjelasan sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan, pada bab ini akan diuraikan tentang gambaran
singkat tentang keseluruhan pembahasan yang kemudian dituangkan kedalam
bab-bab selanjutnnya. Bab ini terdiri dari latar belakang, fokus masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il Kajian Kepustakaan, pada bab ini dibahas mengenai
penelitian terdahulu didalamnya dicantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu dan kajian teori yang terkait dengan analisis fatwa lembaga bahtsul
masa’il tentang childfree dengan magasid al-usrah.

BAB 11 Metode Penelitian, pada bab ini' akan' menguraikan tentang
pendekatan dan jenis penelitian; pendekatan penelitian, sumber bahan hukum,
teknik pengumpulan data, analisis bahan hukum, keabsahan data, dan tahap-
tahap penelitian.

BAB 1V, pada bab ini merupakan pembahasan terhadap permasalahan
yang telah diuraikan, analisis dan hasil temuan dari penelitian skripsi ini.
Analisis data diperoleh berdasarkan teori dan data yang diperoleh dan
dikumpulkan dengan tetap mempertahankan tujuan penelitian. Pada bab ini
membahas tentang analisis fatwa lembaga Bahtsul Masa’il tentang childfree

dengan magasid al-usrah.

1 Tim Penyusun IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Jember: IAIN Jember
Press 2020), 80



12

BAB V Penutup, bab ini menjelaskan kesimpulan dari beberapa
pembahasan hasil yang diteliti, serta saran-saran yang berkaitan dengan pokok

pembahasan dari penelitian.



BAB |1
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan. Dengan melakukan langkah, maka akan dapat dilihat sampai
sejaun mana Kkredibilitas, orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak
dilakukan.

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Andrie Irawan (2022) yang berjudul,
“Childfree dalam perkawinan perspektif teori maslahah mursalah Asy-
Syatibi’. "% Skripsi <ini'membahas ' tentang fenomena' childfree didalam
perkawinan dengan perspektif teori. maslahah mursalah asy-Syatibi.

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
perspektif teori maslahah mursalah asy-Syatibi, memiliki Kketurunan
dianggap sebagai sebuah kemaslahatan, karena hal tersebut termasuk
dalam salah satu hal yang wajib dijaga, yaitu Hifzun Nasl atau menjaga
keturunan dalam ajaran Islam. Sementara itu, keputusan untuk menjalani
hidup childfree dipandang sebagai sebuah kemafsadatan, karena menolak
untuk memiliki keturunan. Namun, childfree tidak selalu dianggap sebagai

kemafsadatan, karena dalam beberapa kasus, keputusan ini bisa menjadi

2 Muhammad Andrie Irawan, “Childfree dalam perkawinan prespektif teori maslahah musalah
Asy-Syatibi” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).

13
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kemaslahatan, seperti jika alasan di baliknya adalah kesehatan atau
psikologi seseorang. Untuk menghindari kemafsadatan, asy-Syatibi
mengelompokkan tingkat kemaslahatan ke dalam darariyyat, hajjiyyat,
dan tahsiniyyat. Oleh karena itu, agar kemaslahatan hidup tercapai dan
berbagai kesulitan hidup dapat dihindari, seseorang yang memilih untuk
hidup childfree dalam pernikahannya harus mempertimbangkan aspek
daruriyyat. Asy-Syatibi menjelaskan bahwa dartriyyat adalah kebutuhan
primer yang sangat penting, dan jika tidak terpenuhi, maka keselamatan
umat manusia di dunia ini akan terancam.

Kesamaan penelitian ini dengan dengan penelitian sebelumnya
adalah keduanya sama-sama membahas tentang fenomena childfree.
Perbedaannya adalah pada skrispi Muhammad Andrie Irawan membahas
keputusan childfree didalam perkawinan menggunakan tinjauan perspektif
teori ‘Maslakah* Mursalah--asy-Syatibi,  sedangkan"-penelitian-_ ini akan
membahas dan menganalisis fatwa tentang childfree dengan teori Magasid
al-usrah.

2. Skripsi oleh Rafly Baihaqi Rainaldi (2023) yang berjudul, “Tinjauan
Magasid Syari‘ah terkait childfree (Tinjauan anak atau bebas anak).”*®
Skrispsi ini membahas keputusan memilih childfree ditinjau dari sudut
pandang Magasid Syari ‘ah.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa keputusan untuk tidak

memiliki anak, yang dikenal sebagai childfree, dapat didasarkan pada

13 Rafly Baihaqi Rainald, “Tinjauan Magashid Syariah Terkait Childfree (Tanpa Anak Atau Bebas
Anak)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023).
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berbagai faktor seperti ekonomi, psikologis, kesehatan, lingkungan, dan
lainnya. Secara sengaja memilih untuk tidak memiliki anak bertentangan
dengan salah satu tujuan utama perkawinan dalam perspektif Magasid
Syart ‘ah, yaitu melestarikan keturunan (kifz an-nasl). Keputusan ini
dianggap berlawanan dengan tujuan perkawinan dan merupakan bentuk
prasangka buruk terhadap Allah SWT, karena masa depan bersifat ghaib
dan tidak dapat diprediksi bagaimana kehidupan anak-anak di masa yang
akan datang. Namun, jika keputusan untuk tidak memiliki anak
disebabkan oleh penyakit atau kondisi kehamilan yang membahayakan
nyawa, hal ini diperbolenkan karena bukan kehendak individu dan
bertujuan untuk melindungi diri (kifz an-nafs) dari bahaya. Dampak
childfree terbagi menjadi dua, yaitu positif dan negatif. Dampak positifnya
bisa ~dirasakan secara ‘pribadi - maupun publik, “sementara dampak
negatifnya, ‘jika = childfree “dilakukan “secara * berkelanjutan, dapat
menyebabkan stagnasi.- populasi, ‘menurunnya usia produktif di masa
depan, serta munculnya stigma negatif dari masyarakat.

Persamaan penelitian ini dengan sebelunya adalah bahwa keduanya
sama Ssama menggunakan metode penelitian normatif atau penelitian
kepustakaan juga sama-sama membahas tentang fenomena childfree.
Perbedaannya adalah pada skripsi Rafly Baihagi Rainald menggunakan
tinjauan dari teori Magasid Syari‘ah sedangkan penelitian ini akan
membahas dan menganalisis fatwa tentang childfree lebih terfokus dengan

teori magasid al-usrah. Perbedaannya juga terdapat pada Analisis bahan
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hukum yang menggunakan metode induktif melihat dari beberapa
pernyataan Ulama terkait Magqasid Syart ‘ah terkait Childfree (Tanpa anak
atau bebas anak), sedangkan penelitian ini menggunakan deskriptif
kualitatif yang secara sistematis dilakukan dengan langkah menguraikan
bahan-bahan hukum kemudian mendeskripsikannya. Pendeskripsian dari
analisis ini ditulis dengan kalimat-kalimat yang teratur, runtut dan logis.

3. Skripsi oleh Muhammad Imron Hadi 2022 dengan judul “Childfree studi
pandangan tokoh Nahdlatul Ulama Kabupaten Nganjuk.”** Skripsi ini
membahas fenomena childfree dan menerangkan jawaban dari ulama-
ulama Nahdlatul Ulama tentang hukum dari chuldfree.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, para narasumber berpendapat
bahwa fenomena childfree ini merupakan hasil dari beberapa fenomena
yangtelah terjadi ‘sebelumnya, seperti ‘seorang istri- yang ingin hamil
namun “tidak" ingin “melahirkan ‘secara normal;-atau-istri yang bersedia
melahirkan tetapi tidak ingin' menyusui.. Pada dasarnya, hukum childfree
adalah boleh. Childfree yang dimaksud di sini adalah menolak adanya
anak sebelum sperma mencapai rahim wanita, sehingga hukumnya boleh.
Namun, kebolehan ini bisa berubah tergantung pada faktor yang
memengaruhinya. Misalnya, jika childfree dilakukan dengan cara
menghilangkan kemampuan reproduksi secara permanen, hukumnya
menjadi haram, sebagaimana hukum memutus fungsi reproduksi.

Mengingat salah satu tujuan utama pernikahan adalah untuk memperoleh

¥ Muhammad Imron Hadi, “Childfree Studi Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama Kabupaten
Nganjuk” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2022).
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keturunan yang sah sebagai penerus generasi, konsep childfree tidak sesuai
dengan tujuan ini. Tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama di Kabupaten Nganjuk
merespons fenomena ini dengan semakin giat berdakwah tentang
pentingnya memiliki keturunan yang baik, serta menggerakkan Lembaga
Kemaslahatan Keluarga Nahdlatul Ulama dalam upaya tersebut.

Persamaan dari penelitian ini, keduanya sama-sama membahas
fenomena childfree. Perbedaan dalam skripsi Muhammad Imron Hadi
menggunakan metode penelitian empiris, sedangkan penelitian ini
menggunakan metode penelitian normatif. Perbedaanya juga skripsi
sebelumnya melihat pandangan dari ulama Nahdlatul Ulama, sedangkan
penelitian ini menganalisis fatwa tentang childfree dengan teori Magasid
al-Usrah.

4. Tesis oleh Reza Fahlevi' tahun (2022) dengan judul “Konsep Childfree
dalam' tinjauan “Maqasid ‘al-Usrah ‘(studi-analisis " terhadap-komunitas
childfree di Instagram).”

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa fenomena childfree
mulai dikenal oleh sebagian masyarakat ketika banyak figur publik
memutuskan untuk menjalani hidup tanpa anak. Di era digitalisasi media,
figur publik memiliki peran sebagai pemimpin opini, yang memengaruhi
cara masyarakat menerima informasi. Perkembangan ini menyebabkan
perubahan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk budaya,

sosial, politik, ekonomi, serta kondisi psikososial. Dari sini, muncul

5> Reza Fahlevi,”Konsep Childfree dalam tinjauan Maqasid al-Usrah (studi analisis terhadap
komunitas childfree Indonesia di Instagram),” (Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022).
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komunitas childfree yang tersebar di media sosial untuk berbagi mengenai
pilihan hidup mereka. Komunitas childfree Indonesia memiliki
pemahaman dan motif tersendiri dalam tindakan yang mereka pilih. Selain
itu, faktor-faktor seperti kemiskinan, kualitas pendidikan, ekonomi, dan
tingginya angka kriminalitas menjadi alasan childfree dipandang memiliki
ruang kemaslahatan. Ruang ini bisa dianalisis melalui aspek-aspek
terperinci dari Magasid al-Usrah, seperti Tanzim al-llagah baina al-
Jinsayn; Hifz an-Nasl; Tahgiq as-Sakan, wa al-Mawaddah wa ar-
Rahamah; Tanzim al-Janib al-Mu ‘assis li al-Usrah; dan Tanzim al-Mal i
al-Usrah. Aspek-aspek ini digunakan untuk menganalisis childfree sebagai
hak yang dipahami oleh komunitas childfree Indonesia. Lebih lanjut,
kesepakatan suami istri untuk menjalani keharmonisan tanpa anak
dianggap sesuai ‘dengan ‘Magasid al-Usrah dalam situasi tertentu, yang
dianalisis dari‘motif-motif para pengikut childfree. Hal ini diperkuat oleh
penolakan Jamaluddin. ‘Atiyyah'yang menyatakan bahwa tidak semua
pernikahan harus berujung pada regenerasi.

Persamaan dengan penelitian sebelumnya yakni sama-sama
membahas tentang fenomena childfree dan sama-sama menggunakan teori
Magasid al-Usrah. Perbedaan penelitian tesis tersebut yakni menggunakan
jenis penelitian field research, dan dalam memperoleh datanya bersumber
langsung dari lapangan atau realitasyang terjadi didalam kehidupan sosial

masyarakat, sedangkan pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian
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normatif atau kepustakaan yang datanya bersumber pada fatwa, buku,
jurnal, kitab dan sebagainya.
5. M. Dicky Firdaus Sani tahun 2023 dengan judul “Analisis Fenomena
Childfree Perspektif Hukum Islam dan Hak Reproduksi Perempuan.”®
Hasil penelitian M. Dicky Firdaus Sani menyatakan bahwa,
pertama, keputusan untuk tidak memiliki anak atau childfree bukan hanya
diambil oleh istri, tetapi merupakan hasil musyawarah dalam keluarga.
Musyawarah ini mencerminkan sikap saling menghargai antara pasangan,
yang didasari oleh rasa harga diri masing-masing. Melalui konsep
mubadalah, suami dan istri dapat menjalani peran mereka dengan bebas
tanpa merasa terbebani, serta penuh keikhlasan dan kebahagiaan. Konsep
mubadalah juga menekankan kesetaraan antara suami dan istri, karena
keduanya saling  melengkapi. Komunikasi antara mereka akan berjalan
lancar, * dengan * rasa  saling” menghormati dan" menghargai. Kedua,
keputusan untuk 'tidak memiliki ‘anak. setelah menikah, yang dikenal
sebagai childfree, tidak dilarang dalam Islam, terutama jika pasangan
memiliki alasan yang jelas dan telah dipertimbangkan dengan matang.
Ketidakinginan memiliki anak ini dianalogikan dengan menolak
keberadaan anak sebelum sperma berada di dalam rahim perempuan, yang
dapat dilakukan melalui beberapa cara, seperti menolak menikah,
menunda hubungan seksual setelah menikah, atau tidak melepaskan

sperma ke dalam rahim, yang disebut dengan (azl).

® M. Dicky Firdaus Sani, “Analisis Fenomena Childfree Perspektif Hukum Islam dan Hak
Reproduksi Perempuan,” (Skripsi UIN KHAS Jember, 2023)
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Persamaan dari penelitian tersebut yakni sama-sama membahas
tentang fenomena childfree dan sama-sama menggunakan metode
penelitian normatif. Perbedaan pada penelitian M. Dicky Firdaus Sani
yakni menggunakan tinjauan hukum islam secara umum dan analisis hak
reproduksi perempuan menurut undang-undang No. 39 Tahun 1999
tentang HAM. Sedangkan pada penelitian ini menganalisis fatwa tentang

childfree menggunakan teori Magasid al-Usrah.

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian

1. | Skripsi yang | Kesamaan Perbedaannya adalah
ditulis oleh | penelitian ini | pada skrispi Muhammad
Muhammad dengan dengan | Andrie Irawan
Andrie  Irawan | penelitian membahas keputusan
pada tahun 2022 | sebelumnya childfree didalam
yang * berjudul, | adalah -keduanya | perkawinan
“Childfree dalam | sama-sama menggunakan . tinjauan
perkawinan membahas perspektif teori maslahah
perspektif teori | tentang mursalah asy-Syatibi,
maslahah fenomena sedangkan penelitian ini
mursalah ~ Asy- | childfree akan membahas dan
Syatibi” menganalisis fatwa

tentang childfree dengan
teori Magasid al-Usrah.

2. | Skripsi yang | Persamaan Perbedaannya adalah
ditulis oleh Rafly | penelitian ini | pada  skripsi  Rafly
Baihagi Rainaldi | dengan Baihaqi Rainald

pada tahun 2023 | sebelunya adalah | menggunakan tinjauan
yang berjudul, | bahwa keduanya | dari  teori  Magasid

“Tinjauan sama sama | Syariah, sedangkan
Magasid menggunakan penelitian ~ ini  akan
Syart‘ah terkait | metode membahas dan
childfree penelitian menganalisis fatwa

(Tinjauan anak | normatif atau | tentang childfree lebih




Kabupaten
Nganjuk.”18
Skripsi ini
membahas
fenomena
childfree dan
menerangkan
jawaban dari
ulama-ulama
Nahdlatul Ulama
tentang  hukum

dari chuldfree.

No. Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
atau bebas | penelitian terfokus dengan teori
anak).”"’ kepustakaan juga | magasid al-usrah.
Skrispsi ini | sama-sama Perbedaannya juga
membahas membahas terdapat pada Analisis
keputusan tentang bahan  hukum  yang
memilih fenomena menggunakan  metode
childfree ditinjau | childfree. induktif  melihat  dari
dari sudut beberapa pernyataan
pandang Ulama terkait Magasid
Magasid Syart ‘ah terkait
Syart ‘ah Childfree (Tanpa anak
atau bebas anak),
sedangkan penelitian ini
menggunakan deskriptif
kualitatif yang secara
sistematis dilakukan
dengan langkah
menguraikan bahan-
bahan hukum kemudian
mendeskripsikannya.

3. | Skripsi oleh | Persamaan dari | Perbedaan dalam skripsi
Muhammad penelitian ini; | Muhammad, Imron Hadi
Imron Hadi 2022 | keduanya sama- | menggunakan  metode
dengan judul | sama _membahas [ipenelitian empiris,
“Childfree" 'studi | fenomena sedangkan ‘penelitian ini
pandangan tokoh- | childfree. menggunakan  metode
Nahdlatul Ulama penelitian normatif.

Perbedaanya juga skripsi
sebelumnya melihat
pandangan dari ulama
Nahdlatul Ulama,
sedangkan penelitian ini
menganalisis fatwa
tentang childfree dengan
teori Magasid al-Usrah.
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!7 Rafly Baihaqi Rainald, “Tinjauan Magashid Syariah Terkait Childfree (Tanpa Anak Atau Bebas
Anak)”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023).
8 Muhammad Imron Hadi, “Childfree Studi Pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama Kabupaten
Nganjuk” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2022).



No. Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian

4. | Tesis oleh Reza | Persamaan Perbedaan penelitian
Fahlevi  tahun | dengan tesis  tersebut  yakni
(2022)  dengan | penelitian menggunakan jenis
judul  “Konsep | sebelumnya penelitian field research,
Childfree dalam | yakni sama-sama | dan dalam memperoleh
tinjauan membahas datanya bersumber
Magasid al- | tentang langsung dari lapangan
Usrah (studi | fenomena atau realitasyang terjadi
analisis terhadap | childfree dan | didalam kehidupan sosial
komunitas sama-sama masyarakat, sedangkan
childfree di | menggunakan pada  penelitian  ini
Instagram) teori  Magasid | menggunakan jenis

al-Usrah. penelitian normatif atau
kepustakaan yang
datanya bersumber pada
fatwa, buku, jurnal, kitab
dan sebagainya.

5 | M. Dicky | Persamaan = dari | Perbedaan pada
Firdaus Sani | penelitian penelitian M.  Dicky
tahun 2023 | tersebut  yakni | Firdaus  Sani  yakni
dengan judul | sama-sama menggunakan  tinjauan
“Analisis membahas hukum- | “islam  secara
Fenomena tentang umum dan analisis hak
Childfree fenomena reproduksi ' |, perempuan
Perspektif childfree dan-| menurut-undang-undang
Hukum Islam- | sama-sama No. 39 Tahun 1999
dan Hak-| menggunakan tentang HAM.
Reproduksi metode Sedangkan pada
Perempuan. penelitian penelitian ini

normatif. menganalisis fatwa
tentang childfree
menggunakan teori

Magasid al-Usrah.

B. Kajian Teori

Bagian ini

22

memuat pembahasan teori yang digunakan sebagai

perspektif dalam pelaksanaan penelitian. Pembahasan teori secara luas dan

mendalam akan semakin memperkaya wawasan peneliti dalam menganalisis

permasalahan yang hendak diselesaikan sesuai dengan rumusan masalah dan
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tujuan penelitian. Berbeda dengan penelitian kuantitatif, dalam penelitian
kualitatif, teori berfungsi sebagai perspektif, bukan sebagai sesuatu yang harus
diuji.*®
1. Childfree

a. Sejarah Chidlfree

Istilah Childfree sebenarnya sudah ada sejak dulu, akhir abad
ke 20 yang dikemukakan oleh St. Augustine sebagai pengikut
kepercayaan Maniisme, dengan percaya bahwa membuat anak adalah
suatu sikap tidak bermoral, dan dengan demikian (sesuai sistem
kepercayaannya) menjebak jiwa-jiwa dalam tubuh yang tidak kekal.
Kemudian istilah childfree mulai berkembang dan mendapat banyak
perhatian dari para orang tua khususnya perempuan yang pada seiring
berjalannya zaman  dengan ‘kesibukannya ‘dan pemikirannya mulai
menggunakan istilah ‘childfree ini sebagai sebuah-pilihan untuk hidup
hanya bersama pasangannya tanpa seorang anak.”

Childfree yang dimaksudkan adalah bukan sekedar pilihan
untuk tidak memiliki anak secara biologis namun juga tidak ingin
memiliki anak baik itu adopsi, karna konsep childfree adalah tidak
mengurus ataupun membesarkan seorang anak melainkan pilihan

secara pribadi untuk hidup sesuai keinginan tanpa merasa terbebani

19 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah,(Jember: IAIN Jember, 2020) 52.

20 Ana Rita Dahnia, Anis Wahda Fadila Adsana dan Yojanna Meilani Putri, “Fenomena Childfree
Sebagai Budaya Masyarakat Kontemporer Indonesia Dari Perspektif Teori Feminis (Analisis
Pengikut Media Sosial Childfree)” Al YAZIDIY: llmu Sosial, Humaniora, dan Pendidikan,
Volume. 5 No. 1. (Mei 2023): 77-78
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dengan membesarkan atau bertanggung jawab terhadap anak,
keinginan untuk bebas anak inilah yang dikatakan sebagai childfree.

Sejarah childfree dimulai di Eropa sehingga sebenarnya pilihan
akan kebebasan untuk tidak memiliki anak ini adalah budaya orang
barat yang kemudian diadaptasi atau ditiru oleh masyarakat indonesia,
pada mulanya childfree merupakan hal yang lazim terjadi di pedesaan
Eropa sekitar awal tahun 1500-an yang pada saat itu tidak ingin
memiliki anak karena sedang fokus berkarir dibandingkan harus
menikah muda sehingga sudah menjadi kebiasaan perempuan pada
zaman itu di pedesaan Eropa, namun childfree memiliki perbedaan arti
di masa lalu, karena pada saat itu childfree menjadi pilihan seorang
wanita yang tidak ingin membesarkan seorang anak baik wanita itu
sudah menikah ataupun belum.

Para “wanita “desa terlalu’ terfokus- kepada - karir. daripada
menikah, sekalipun sudah "menikah "“mereka sama sekali tidak
terpikirkan untuk mempunya seorang anak, hal ini cenderung bertahan
lama hingga pada tahun 1800-an di Eropa dan Amerika Serikat
memasuki era industri, dimana pada saat itu industrialisasi dan
pertumbuhan ekonomi berkembang sangat pesat, dan kebanyakan
perempuan juga ikut andil masuk ke dalam industri yang akhirnya para
wanita merasa lebih nyaman hidup sendiri karena standar

kehidupannya lebih baik jika dibandingkan dengan sambil mengurus
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anak. Sekalipun para wanita industri sudah menikah mereka tetap tidak
goyah dalam mengambil pilihan childfree.?

Seiring bergantinya zaman childfree sudah menjadi budaya
yang lazim bagi orang barat sehingga tidak menimbulkan sebuah
kontroversi akan pilihan tersebut, sepanjang sejarah tren childfree ini
naik turun sesuai dengan angka kelahiran di tiap negara jika sedang
meningkat maka tren childfree menurun, namun zaman yang begitu
canggih lagi angka kelahiran yang memuncak bisa diatasi dengan alat
kontrasepsi sehingga tren childfree mulai meningkat kembali hingga
sekarang di barat.?

b. Perbedaan childfree dengan childless

Childfree merupakan sebuah pilihan bagi pasangan yang sudah
menikah" untuk berkomitmen tidak’ mempunyai anak, atau seorang
pasangan yang beranggapan hanya ‘cukup menikah dan hidup bersama
sampai tua tanpa mengurus seorang anak. Di Indonesia sendiri istilah
childfree sudah banyak diketahui oleh beberapa lapisan masyarakat
dan banyak juga masyarakat yang sudah menerapkan prinsip ini ketika
mereka membangun sebuah rumah tangga. Berbeda dengan istilah
childless, childfree lebih ditekankan kepada pilihan hidup masing-
masing pasangan tanpa dorongan ataupun hambatan dari luar atau
dapat dikatakan bahwa childfree adalah pilihan hidup seseorang dari

dalam dirinya sendiri bersama pasangannya tanpa adanya pemaksaan

2! Ana Rita Dahnia, “Fenomena Childfree Sebagai Budaya” 78
?2 Ana Rita Dahnia, “Fenomena Childfree Sebagai Budaya” 78
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sedangkan childless memiliki garis besar yang sama vyaitu tidak
memiliki anak namun dalam konteks yang berbeda, childless terjadi
bukan karena pilihannya sendiri melainkan pada faktor kesehatan
pasangan seperti mandul ataupun gangguan kesehatan lainnya.

Pada dasarnya istilah childfree masih terbilang baru di telinga
masyarakat Indonesia sehingga kata ini belum memiliki bentuk kata
yang bisa diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia yang baku.
Namun sebagai sebuah istilah childfree digunakan masyarakat untuk
menyebut pernikahan tanpa anak. Dalam artikel yang ditulis oleh
Susan Stobert dan Anna Kemeny disebutkan bahwa childfree adalah
sebutan bagi sekelompok orang yang memiliki satu keinginan kuat
untuk tidak memiliki anak berdasarkan pilihannya sendiri. Kelompok
ini memilih-kata childfree dibanding childless karena kata childless
lebih bermakna kehilangan ' sesuatu'-yang ‘diinginkan -sedangkan
childfree adalah pilihan hidup’ untuk tidak memiiki keturunan yang
dikehendaki.**

Selain childfree ada banyak istilah lain yang dapat
mendefinisikan pernikahan tanpa anak seperti voluntary childless.
Mereka yang menganut paham voluntary childless memang secara
sadar dan sengaja tidak ingin memiliki anak. Hal ini berbeda dengan
involuntary childless, karena involuntary childless adalah mereka yang

tidak memiliki anak bukan karena kehendaknya sendiri atau sengaja

% Ana Rita Dahnia, “Fenomena Childfree Sebagai Budaya” 77
? Eva Fadhilah, “Childfree Dalam Perspektif Islam™ Jurnal Syari’ah & Hukum, Vol 3. No. 2
(Agustus 2021): 73-74.
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melainkan ada sebab-sebab lain dan keadaan tertentu sehingga mereka
tidak bisa memiliki anak. Moulete yang dikutip M. Putri menjelaskan
bahwa Involuntary Childless adalah keputusan untuk menginginkan
kehadiran anak tetapi keadaan mencegah individu untuk menjadi orang
tua. Singkatnya, Involuntary childless dapat dipahami sebagai
ketidakhadiran anak tanpa disengaja.”®
c. Faktor-faktor Memilih Chidlfree
Ada beberapa faktor seseorang atau pasangan memilih
childfree atau tidak memiliki anak secara sengaja dan sadar. Antara
lain yakni:?®
1) Faktor Ekonomi
Kalangan muda saat ini merasa tidak yakin atau khawatir
tidak akan"bisa ‘memenuhi biaya ‘hidup ‘anak yang dirasa banyak
dan ‘memberatkan. Bagi * mereka yang -memilih-childfree,
kematangan finansial ‘menjadi faktor:.yang sangat penting ketika
ingin memiliki anak. Sehingga ini bertentangan dengan istilah yang
lumrah kita dengar selama ini “banyak anak, banyak rezeki”. Bagi
mereka, rezeki yang berbentuk materi untuk menghidupi anak tidak
datang begitu saja, melainkan harus disiapkan sedari awal.”’
2) Faktor Mental
Menjadi orang tua tentu bukan hal yang mudah, ada banyak

hal yang harus disiapkan oleh manusia ketika ia akan menjadi

% Eva Fadhilah, “Childfree Dalam Perspektif Islam” 73-74
% Eva Fadhilah, “Childfree Dalam Perspektif Islam”, 74
2" Bva Fadhilah, “Childfree Dalam Perspektif Islam”, 74
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orang tua. kesiapan mental menjadi hal yang paling utama bagi
manusia untuk bisa menjadi orang tua. Mengapa demikian ? karena
mental yang sehat adalah penopang kehidupan bahagia baik bagi
orangtua maupun anaknya. Tidak sedikit pasangan yang memilih
childfree dilatarbelakangi oleh trauma masa kecil yang disebabkan
oleh pola asuh dan pola hidup keluarga yang toxic.
Faktor Personal dan Pengalaman Pribadi

Tidak sedikit yang merasa bahwa kehadiran anak akan
menjadi beban dan penghambat kesuksesan karir baik bagi suami
maupun isteri. Selain itu, ada juga yang mengaku tidak suka anak-
anak, merasa kehadiran anak hanya akan merepotkan hidupnya.
Bahkan ada juga yang beralasan bahwa keinginan untuk childfree
dikarenakan memiliki pengalaman traumatis di- masa kecil hingga
la khawatir tidak akan bisa'menjadi‘orang-tua yang-baik:
4) Faktor Budaya

Selama ini kehadiran anak menjadi hal yang vital dalam
budaya Indonesia sehingga kehadirannya dinanti-nanti. Sayangnya
tidak jarang akibat budaya yang menganggap kehadiran anak berati
justru membebani pasangan suami isteri dengan pertanyaan-
pertanyaan yang terkesan menyudutkan kala tak kunjung memiliki
keturunan sehingga akhirnya mereka memutuskan untuk memilih

childfree agar masyarakat tidak lagi bertanya ataupun berbasa-basi.
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5) Alasan Overpopulasi
Cinta Laura Kiehl atau yang popular dengan panggilan
Cinta Laura mengungkapkan alasannya memilih childfree karena
adanya overpopulasi. Menurut Cinta Laura bumi ini sudah sangat
penuh dengan manusia sehingga untuk bisa menstabilkan jumlah
populasi adopsi bisa menjadi pilihan untuk tidak “menambah”
beban bumi yang berasal dari akibat perbuatan prokreasinya.?®
2. Konsep Magasid Al-Usrah
a. Pengertian Magqasid
Magasid berasal dari bahasa Arab yang bermakna maksud,
sasaran, prinsip, niat, tujuan, tujuan akhir. Secara etimologi, magasid
adalah bentuk plural (jamak) dari kata maqsud yang berarti sesuatu
yang kesengajaan atau “tujuan yang  ingin dicapai.” Menurut Jasser
Magasid ‘mempunyai* substansi 'yang berbeda dengan-usul-figh. IImu
usul figh sebagai- ilmu' banyak ' terfokus kepada lahiriyah teks,
sementara magasid adalah cabang ilmu keislaman yang menjawab
segenap pertanyaan-pertanyaan epistimologi yang terwakili oleh kata
sangat sederhana yaitu mengapa, dan lebih terfokus kepada makna atau
hikmah yang ada dibalik teks.*®
Menurut Syatibi ditetapkannya sebuah hukum syariat adalah

untuk kemaslahatan hambanya baik di dunia dan akhirat. Dengan

2 Eva Fadhilah, “Childfree Dalam Perspektif Islam”, 74

» Ah. Siny Irawan,“ MaqaShid al-Shariah Jasser Auda Sebagai Kajian Alternatif Terhadap
Permasalahan Kontemporean,” The Indonesian Journal of Islamic Law and Civil Law Vol. 3, No.
1, (April 2022): 41
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demikian dapat dipahami bahwa Allah mempunyai tujuan dalam setiap
perbuatannya. Kemaslahatan yang diwujudkan manusia untuk
kebaikan manusia bukan untuk kepentingan Tuhan, meskipun begitu
manusia tidak boleh mengikuti kemauan nafsunya sendiri tetapi harus

berdasarkan pada syariat Tuhan.®

Menurut Syatibi, kemaslahatan

tersebut dilihat dari dua sudut pandang. Dua sudut pandang tersebut

yakni:®!

1) Magasid Al-Syari’ (Tujuan Tuhan)

Magasid Al-Syari’ mengandung empat aspek. Aspek

pertama, Tujuan awal dari syariat yakni kemaslahatan manusia di
dunia dan di akhirat, berkaitan dengan matan dan hakikat Magasid
Syari‘ah. Aspek kedua syariat sebagai sesuatu yang harus
difahami, aspek ini" berkaitan 'dengan dimensi bahasa agar syariat
dapat' © dipahami “-sehingga * ‘dicapai- - kemaslahatan  yang
dikandungnya. Aspek' ketiga syariat ‘sebagai hukum taklif yang
harus dilakukan, aspek ini berkaitan dengan pelaksanaan
ketentuan-ketentuan  syariat dalam rangka mewujudkan
kemaslahatan. Ini juga berkaitan dengan kemampuan manusia
unutk melaksanakannya sesuai dengan tuntutanNya.

Aspek yang keempat, syariat adalah membawa manusia

kebawah naungan hukum, aspek ini berkaitan dengan kepatuhan

% Muhammad Mawardi Djalaluddin,“ Pemikiran Abu Ishaq Al-Syatibi dalam Kitab Al-
Muwafaqat,” al-daulah Vol. 4, No. 2 (Desember 2015): 296

31 Agung Kurniawan dan Hamsah Hudafi, "Konsep Magashid Syariah Imam Asy-Syatibi dalam
Kitab Al-Muwafagat,” Jurnal Magashid Syariah, Vol. 15, No. 1, (Maret 2021): 34
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manusia sebagai mukallaf di bawah dan terhadap hukum-hukum
Allah atau dalam istilah yang lebih tegas aspek tujuan syariat
berupaya membebaskan manusia dari kekangan hawa nafsu.
2) Magasid al-Mukallaf (Tujuan Mukallaf)
Magasid al-Mukallaf adalah maksud yang diinginkan oleh
pelaku hukum (manusia; mukallaf) dalam setiap hal di
kehidupannya baik terkait dengan itikad, perkataan atau perbuatan.
Dari semua itu dapat dibedakan antara perbuatan yang baik dan
buruk, antara kehidupan ibadah dengan sosialnya, baik dalam
kehidupan beragama atau pun dalam bernegara yang semuanya
dilihat apakah bersesuaian atau bertentangan dengan maqasid al-
Syari”®
Lebih lanjut “al-Syathibi 'mengungkapkan bahwa magasid
al-syari’ah dalam tiga kategori.” Adapun ‘penjelasannya sebagai
berikut:
a) Al- Darariyyat (Tujuan primer)
Al- Darariyyat menurut Muhammad Sa’id Ibn Ahmad
Ibn Mas“ud al-Yubi yaitu beberapa kemaslahatan yang
mengandung penjagaan lima tujuan yaitu menjaga agama,
jiwa, akal, harta dan keturunan.** Dalam definisinya as-

Syathibi menjelaskan al- daririyyat bermakna sesuatu yang

%2 Agung Kurniawan “Konsep Magashid Syariah”, 34-35

% Abdul Helim dan Aris Sunandar Suradilaga,“Penggunaaan Metode Magqasid Al-Syari’ah
Sebagai Alat Analisis” Jurnal Studi Agama dan Masyarakat, Vol. 18, No 1, (Juni 2022): 60

3% Maria Ulfa, “Efektivitas Bimbingan Pra Nikah Dalam Mengurangi Angka Perceraian Di Kua
Kecamatan Jekulo Kabupaten Kudus” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
2021), 41
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pasti darinya tegaknya kemaslahatan agama dan dunia, dengan
melihat jika kemaslahatan agama tidak terjaga maka
kemaslahatan dunia tidak akan tegak, bahkan akan terjadi
kerusakan, kekacauan, dan kematian. Dan di akherat kelak
hilanglah kesejahteraan dan kenikmatan serta kembali pada
kerugian yang jelas.*

Jadi al- darariyyat adalah keperluan dan perlindungan
yang bersifat asasiah, primer, elementer, fundamental. Dengan
kata lain, keperluan daririyyat ini adalah sesuatu yang harus
ada agar kehidupan manusia secara manusiawi dapat terus
berlangsung di atas bumi Allah ini.

Magasid Al-syari’ah dalam kategori Al-daririyyat ini
kemudian terbagi dan ditujukan untuk
pemeliharaan/perlindungan lima. hal yang. kemudian dikenal
dengan istilah al-daririyyat al-khamsah. Untuk lebih jelasnya
secara ringkas klasifikasi magasid al-syari’ah pada tingkatan
Al-darariyyat menurut Al-Syatibi adalah #Zifz Al-din (terjaga
norma agama), hifz Al-nafs (menjaga hak hidup dan jiwa), hifz
al-nasl (pemeliharaan/perlindungan keturunan), hifz Al-mal
(menjaga perekonomian dan harta), dan hifz Al-‘ag/ (menjaga

akal).*®

% Abdul Helim, “Penggunaan Metode Magqasid” 60
% Agung Kurniawan, “Konsep Maqashid Syariah” 35
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b) Al-Hajjiyyat (Sekunder)

Adalah keperluan dan perlindungan yang harus ada agar
hidup tidak terlalu susah, oleh para ulama disebut dengan
magashid al-kajjiyyat. Kalau perlu keperluan dan perlindungan
al-hajjiyyat ini tidak ada, maka sebagian manusia akan berada
di dalam kesulitan dan kesukaran yang berat bahkan mungkin
berkepanjangan, tetapi tidak sampai pada tingkat menyebabkan
kepunahan atau sama sekali tidak berdaya. Jadi yang
membedakan tingkatan al-daririyyat dengan tingkatan al-
hajjiyyat adalah pengaruhnya kepada keberadaan manusia.
Pada yang pertama ketiadaannya akan mengakibatkan
kepunahan manusia atau kesukaran dan kesulitan yang
berkepanjangan pada ‘'semua ' orang. Adapun pada yang
keduanya hanya-menyebabkan"kesulitan"dan-kesukaran yang
berat pada sebagian orang, tetapi tidak sampai pada tingkat
yang menyebabkan kepunahan atau kesukaran berkepanjangan
pada semua orang, atau bisa diartikan al-kgjjiyyatr adalah
kebutuhan untuk menunjang dari kebutuhan al-daririyyat.’’

c) Al- Tahsiniyyat (Tersier)

Keperluan dan perlindungan tingkat yang ketiga adalah

al- tahsiniyyat (tersier, komplementer), yaitu semua keperluan

dan perlindungan yang diperlukan agar kehidupan menjadi

% Agung Kurniawan, “Konsep Maqashid Syariah, 36
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lebih nyaman dan lebih nyaman lagi, mudah dan lebih mudah

lagi, lapang dan lebih lapang lagi, dan seterusnya. Dengan

istilah lain al-taksiniyyat adalah keperluan yang dibutuhkan
manusia agar kehidupan mereka berada dalam kemudahan,
kenyamanan, dan kelapangan. Berbagai hal yang kita anggap
sebagai capaian yang tinggi dalam kebudayaan dan peradaban
masuk dalam kategori ini, karena semuanya dimaksudkan
untuk menjadikan hidup lebih lapang dan nyaman, bahkan
lebih dari itu menjadikan kita semakin berbudaya dan
berperadaban.®

b. Pengertian Usrah

Secara etimologis kata Usrah berasal dari bahasa Arab yang
berarti ‘baju-besi yang kuat. Kata Usrah juga dapat diartikan dengan
keluarga atau kerabat laki-laki dan penghuni-rumahnya:*

Dalam kamus lengkap'Bahasa Indenesia Modern secara harfiah
keluarga (usrah) berarti sanak saudara: kaum kerabat, orang seisi
rumah, anak bini.

Keluarga dalam perspektif Islam bermula terciptanya hubungan
suci yang menjalin seorang laki-laki dengan seorang perempuan
melalui perkawinan yang halal, memenuhi rukun-rukun dan syarat.
Oleh sebab itu suami istri merupakan unsur utama dalam keluarga. dan

ketika kedua suami istri itu dikaruniai seorang anak, maka anak-anak

% Agung Kurniawan, “Konsep Maqashid Syariah, 36
% 1bnu Manzur, Lisan al- ‘4rab, Jilid 2, Dar al-Fikr, 1990, him. 19-20.
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itu menjadi unsur utama disamping unsur-unsur yang lain.*> Allah

SWT berfirman dalam Q.S. Al-Furgan 25:74.

/w

JﬂLJQJ..Jj L’-"'jj‘u-‘u&-’-“ g /).Ij.’é_;;ﬁ,:,\”j

\

12 GL) il Glas Ty
Artinya: “Dan orang-orang yang berkata: Ya Tuhan Kami,
anugerahkanlah kepadakami istri-istri kami dan keturunan
kami sebagai penenanghati (kami), dan jadikanlah kami imam
bagi orang-orang yang bertakwa”.

Sistem keluarga dalam Islam terpancar dari karakter alamiah
yang merupakan basis penciptaan pertama manusia sebagai makhluk
hidup. Konsepsi Islam  tentang manusia yang terpancar secara
bertahap. Pertama-tama disebutkan, jiwa pertama yang menjadi
pasangan manusia Yyaitu adam dan hawa, kemudian anak-anak
keturunan selanjutnya umat manusia secara keseluruhan seperti dalam

firman Allah'dalam Q.S.-Al-Nisa’:1:

c—f X

W&,Q»jww;&bdm [Pt ad
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-Mu yang
telah menciptakankamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan istrinya dan dari pada keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain dan (perihalarah) hubungan silaturrahmi. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”.

f\ \\

*0 Fauzi, Nilai-nilai tarbawi dalam al-Quran dan al-Sunnah (Banda Aceh: Lembaga Naskah Aceh,

2013), 112.
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Tafsir ayat di atas mengajak kita agar senantiasa menjalin
hubungan kasih sayang antara seluruh manusia. Demi persatuan dan
kesatuan, ayat ini mengajak seluruh manusia yang beriman dan tidak
beriman, ‘wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang
telah menciptakan kamu dari diri yang satu, yakni adam dan sejenis
yang sama, tidak ada perbedaan dari segi kemanusiaan antara manusia
satu dengan yang lain.** Dan dari juga dijelaskan bahwa membuat
keturunan merupakan bagian dari fitrah manusia.

Pada umumnya keluarga dimulai dari perkawinan laki-laki dan
perempuan dewasa. Pada tahap ini relasi yang terjadi berupa relasi
pasangan suami dan istri. ketika anak pertama lahir muncullah bentuk
relasi yang baru, yaitu relasi orang tua-anak. Ketika anak berikutnya
lahir muncul 'lagi bentuk relasi 'yang lain yaitu relasi sibling (saudara
sekandung). Ketiga macam relasi‘ini‘adalah-bentuk relasi yang pokok
dalam suatu keluarga inti.'Dan dalam anggota keluarga yang lebih luas
anggotanya akan lebih banyak lagi bentuk-bentuk relasi yang terjadi,
misalnya kakek/nenek-cucu, mertua-menantu, bibi/paman-keponakan
dan saudara/saudari ipar.*?

C. Magqasid al-Usrah sebagai bagian dari Magasid al-Syari’ah

Magasid syari’ah berarti tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam
menetapkan hukum, baik yang berkaitan dengan perintah maupun yang

berkaitan dengan larangan. Secara etimologi, maslahah sama dengan

*1' M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Volume 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 329.
*2Sri Lestari, Psikologi Keluarga Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik Dalam Keluarga,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 9.
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manfaat, baik dari segi lafal maupun makna. Maslahah juga berarti
manfaat atau suatu pekerjaan yang mengandung manfaat. Selanjutnya
secara terminologi, terdapat beberapa defenisi yang dikemukakan
ulama ushul figih, tetapi seluruh defenisi tersebut mengandung esensi
yang sama. Imam al Ghazali mengemukakan bahwa pada prinsipnya
maslahah adalah mengambil manfaat dan menolak kemudharatan
dalam rangka memelihara tujuan-tujuan syara’. Suatu kemaslahatan
harus sejalan dengan tujuan syara’, sekalipun bertentangan dengan
tujuan-tujuan manusia, karena kemaslahatan manusia tidak selamanya
didasarkan kepada kehendak syara’, tetapi sering didasarkan kepada
hawa nafsu.*®

Magasid syari’ah merupakan sesuatu yang dapat dijadikan
sebagal alat” bantu” untuk - memahami ayat-ayat  dan hadits-hadits
hukum. la" juga dapat ‘dipergunakan untuk-menyelesaikan-dalil-dalil
yang bertentangan dan yang sangat penting adalah magasid syari’ah
dapat dipergunakan untuk menetapkan hukum persoalan-persoalan
dalam kehidupan manusia yang dari waktu ke waktu mengalami
peningkatan yang tidak terselesaikan oleh Al-Qur’an dan Hadis
melalui kajian kebahasaan. Magasid Syariah, atau tujuan-tujuan

syariat, memainkan peran penting dalam pembentukan hukum Islam.

* Aris Rauf, "Maqasid Syari’ah dan Pengembangan Hukum," Jurnal llmiah STAIN Parepare, VVol.
1, No. 1 (2017): 25
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Magasid Syariah merujuk pada tujuan dan maksud yang ingin dicapai
oleh hukum Islam untuk melindungi kemaslahatan umat manusia.**

Magasid al-Usrah bisa dikatakan sebagai bagian dari Magasid
syari’ah yang lebih spesifik. Dalam kajian hukum, keduanya masuk
dalam kategori kajian filsafat hukum, khususnya hukum Islam. Secara
sederhana, magasid al-usrah dapat dipahami sebagai tujuan-tujuan
yang ingin dicapai dari syariat perkawinan. Konsep magasid al-usrah
dipelopori oleh Jamaluddin A’tiyyah pada sub judul dalam kitabnya
yang berjudul Nahwa Taf’il Magdsid al-Syari’ah.*

Salah satu dari pemikir magasid al-syari’ah yang berbicara
tentang magqasid al-usrah adalah Jamaluddinn ‘Atiyyah Dalam
kitabnya Nahwa Taf’il Magasid al-Syari’ah Jamal al-Din Atiyyah
melakukan metamorfosa konsep Magasid al-Syari’ah yang terkenal
dengan lima maqasid dariiriyat-nya dengan menjabarkan seeara umum
magasid menjadi'empat bagian:*°
1) Magasid al-syari ‘ah dalam Ruang Individu

Dalam magasid al-syari’ah yang berkaitan dengan ranah
individu ini Jamaluddin membaginya menjadi hkifz al-nafs
(memelihara jiwa), I'tibar al- ‘aql (memberdayakan akal), Zifz al-
tadayyun (memelihara keberagamaan), fifz al-‘ird (memelihara

harga diri/kehormatan), 4ifz al-mal (memelihara harta).

* Aris Rauf, "Magasid Syari’ah dan Pengembangan Hukum,", 26

*® Jtsna Husnia Sari, “Analisis Jaminan Kesejahteraan Hidup Keluarga Dalam Undang-Undang
Perkawinan” Internasional Conference on Research and Community Services, (2023): 52.

*¢ Busriyanti, Kebijakan Bimbingan Pra Nikah Dalam Perspektif Magasid Al-Usrah, (Depok: Pena
Salsabila, 2022). 90.
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2) Magasid al-syari ‘ah dalam Ruang Keluarga

Meliputi tanzim al-‘alagah bayn al-jinsayn (mengatur
hubungan antara dua jenis /laki-laki dan perempuan), xifz al-nasl
(memelihara keturunan/perkembang biakan), tahgiq al-sakn wa al-
mawaddah wa al-rahmah (merealisasikan rasa ketentraman, cinta
kasih dan kasih sayang), hifz al-nasab (memelihara nasab/garis
keturunan), aifz al-tadayyun fi al-usrah (memelihara keberagamaan
dalam keluarga), tanzim al-janib al- mu assasi lil-usrah (mengatur
aspek-aspek dasar dalam keluarga), tanzim al-janib al-mali

(mengatur finansial/keuangan dalam keluarga).

3) Magasid al-syari ‘ah dalam Ranah Ummat.

4)

Meliputi al-tanzim mu’assasi [i- al-ummah (mengatur
keorganisasian umat), kifz al-amn (menjaga stabilitas keamanan),
hifz al-“adl (menjaga keadilan), hifz-al-din wa-al-akhlag (menjaga
agama dan etika), val-ta’awun. wa" al-tadamun wa al-takaful
(menjalin kerjasama, solidaritas dan kebersamaan), nasyr al- ilm
wa hifz al-‘agl al-ummah (menyebarkan ilmu dan menjaga akal
umat), ‘imarahal-ard wa hifz tharwah al-ummah (membangun
dunia dan menjaga kesejahteraan umat).

Magasid al-syari ‘ah dalam Ranah Kemanusiaan.

Meliputi al-ta’aruf wa al-ta’awun wa al-takamul (saling

mengenal, saling bekerjasama dan berintegrasi), tahqiq al-khilafah

al-‘ammah [i al-insan fi al-ardl (merealisasikan suksesi tugas tuhan
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secara umum bagi manusia di muka bumi), tahqiq al-salam al-
‘alami al-qaim ‘ala al-adl (mewujudkan kedamaian di muka bumi
berdasarkan keadilan), al-himayah al-dauliyah lil hugug al-insan
(melindungi hak-hak manusia secara universal), nasyr da’wah al-
Islam (menyebarkan dakwah Islam).

Hifz al-nasl (perlindungan keturunan), konsep ini adalah
salah satu keniscayaan yang menjadi tujuan hukum Islam. Al-
Amiri menyebutkan hal tersebut pada awal usahanya untuk
menggambarkan teori magasid kebutuhan dengan istilah “hukum
bagi tindakan melanggar kesusilaan”. Al Juwaini mengembangkan
teori hukum pidana (muzajir) versi al- Amiri menjadi ‘“teori
penjagaan” (‘ismah) yang diekspresikan oleh al-Juwaini dengan
istilah ‘hifz al-furuj  yang berarti ‘menjaga kemaluan. Selanjutnya
Abu Hamid ‘al-Ghazali yang membuat istilah-/ifz al-nasl sebagai
bagian dalam'tingkatan keniscayaan: dalam kajian maqgasid al-
syari’ah. Hal ini kemudian dilanjutkan oleh al-Syatibi. Pada abad
kedua puluh Masehi para penulis magasid secara signifikan
mengembangkan  “perlindungan  keturunan” menjadi teori
berorientasi keluarga. Seperti ibn Asyur menjadikan “peduli

keluarga” sebagai maqgasid hukum Islam.*’

4 Lutfi, “Etika Pergaulan Pasca Khitbah,” 78
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Menurut Jamaluddin  A’tiyyah tujuan dari syariat

perkawinan atau keluarga ada tujuh, antara lain yakni:*
1) Mengatur hubungan laki-laki dan perempuan.

Perkawinan dalam Islam datang sebagai koreksi terhadap
bentuk perkawinan di Arab sebelum datangnya Islam yang
dianggap tidak mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan. Perkawinan
sebelum Islam memposisikan manusia seperti hewan, apalagi
kedudukan seorang perempuan yang jauh di bawah kedudukan
laki-laki. Hadirnya aturan perkawinan dalam Islam membawa
angin segar terutama bagi kaum perempuan, dimana dalam aturan
perkawinan dalam Islam antara laki-laki dan perempuan
mempunyal hak dan kedudukan yang sama dalam sebuah
perkawinan.

Jamaluddin ““Atiyah” ‘menjelaskan “bahwa  konsep dasar
dalam mewujudkantujuan’ perkawinan yang pertama ini adalah
dengan adanya kewajiban, hak-hak suami isteri yang diatur oleh
syari ‘ah agar tidak terjadi perselisihan-perselisihan yang mungkin
akan muncul fi tengah-tengah mengarungi bahtera rumah tangga.
Dalam  mewujudkan  tujuan-tujuan  perkawinan, syari“ah
menetapkan beberapa aturan terperinci. Diantaranya anjuran untuk
menikah, kebolehan melakukan poligami dengan syarat-syaratnya,

menutup jalan terjadinya perceraian/talak, larangan berhubungan di

* Reniyadus Sholehah, “Pencatatan Perkawianan di Indonesia Perpektif Magasid Syariah
Jamaluddin Athiyah” (Tesis, UIN KHAS Jember, 2023), 60-68
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luar perkawinan/melakukan zina, mencegah pertikaian, saling
menjaga kehormatan pasangan, melarang berduaan di tempat sepi
dengan wanita dan atau pria lain, dan lain sejenisnya.

Selain itu, sebagai upaya mewujudkan relasi yang baik dan
seimbang antara laki-laki dan perempuan, syari‘ah juga
memandang perlunya adanya kesetaraan hak-hak antara pasangan
suami-isteri meliputi, kesetaraan dalam dalam memenuhi hak-hak
yang khusus berhubungan dengan suami saja dan hak-hak yang
khusus berhubungan dengan isteri saja dan hak kesetaraan dalam
memenuhi hak-hak yang mana suami dan isteri sama-sama berhak
mendapatkannya.*’

2) Menjaga kelangsungan kehidupan manusia.

Tujuan perkawinan ini didasarkan pada kenyataan bahwa
pada ‘dasarnyaseluruh makhluk: hidup--dalam “mempertahankan
jenisnya dilakukan'dengan ‘beranak ‘pinak, meski dalam cara dan
model yang berbeda-beda, tidak terkecuali manusia. Dalam
menjamin proses beranak pinak yang bermartabat dan mulia,
syari ‘ah telah menetapkan pranata perkawinan. Rasulullah dalam
sebuah riwayat bersabda: “Wahai para pemuda, siapa di antaramu
telah mempunyai kemampuan dari segi al-ba‘ah hendaklah ia
kawin, karena perkawinan itu lebih menutup mata dari penglihatan

yang tidak baik dan lebih menjaga kehormatan. Bila dia tidak

* Reniyadus, “Pencatatan Perkawianan” 60-68
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mampu untuk kawin hendaklah ia berpuasa, karena puasa itu
baginya pengekang hawa nafsu.”

Rasulullah juga menganjurkan umat Islam untuk memilih
calon pasangan yang subur (dapat melahirkan anak) karena
termasuk dari tujuan perkawinan adalah menjaga keturunan,
artinya melahirkan anak sebagai penerus perjuangan orang tuanya.
Menjaga keturunan berarti menjadikan laki-laki sebagai seorang
ayah dan seorang perempuan sebagai seorang ibu.

Tujuan menjaga keturunan ini menjadi sangat penting demi
keberlanjutan kehidupan manusia. Tidak bisa dibayangkan jika
semua umat Islam di dunia sepakat untuk tidak melakukan
perkawinan dan sepakat tidak melahirkan keturunan, maka secara
perlahan umat Islamakan ‘semakin sedikit dan lebih bahayanya
umat Islam akan punah. Institusi perkawinan menjadi sangat urgen
melihat tujuan perkawinan ini.

Syari’at Islam menguatkan tujuan utama dari perkawinan
yaitu melahirkan keturunan yang dapat merealisasikan tujuan
menjaga keturunan, dengan memberlakukan aturan tentang
hubungan perkawinan antara laki-laki dan perempuan, sebab
pranata perkawinanlah yang dapat melahirkan seorang keturunan
dan dapat merealisasikan tujuan menjaga keturunan. Hubungan
selain perkawinan tidaklah dapat mewujudkan kedua tujuan

tersebut. Semua ini merupakan sunnah Allah yang diberlakukan
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pada setiap ciptaannya yang dapat beranak pinak, baik manusia,
hewan, tumbuhan, baik dengan cara beranak, bertelur, membelah
diri, dan lain sebagainya.>®

Selain itu syari‘ah juga menetapkan beberapa aturan
larangan yang harus ditinggalkan seluruhnya oleh pasangan suami
dan isteri. Aturan-aturan tersebut diantaranya, diharamkan
melakukan liwat dan sahaq (larangan berhubungan badan antara
perempuan dengan perempuan, larangan menubur anak
perempuan, menggugurkan kandungan), melakukan kebiri, kebiri
kefeminiman perempuan, seperti memotong bagian-bagian rahim
agar tidak terjadi kehamilan, serta menggunakan obat untuk
merusak kehamilan pada saat janin masih berupa gumpalan
darah.*

Kehadiran‘anak memiliki pengaruh penting-dalam keluarga.
Kehadiran anak (keturunan)' .dapat meningkatkan kepuasan
perkawinan dan menguatkan komitmen perkawinan. Ketidak
hadiran keturunan menjadikan keluarga kehilangan beberapa
fungsi dasarnya seperti reproduksi, edukasi dan pemeliharaan yang
menyebabkan tidak terlaksananya peran orang tua untuk
melahirkan, mengasuh dan membesarkan anak. Mendapatkan

keturunan juga merupakan prestasi reproduksi bagi pasangan yang

%0 Reniyadus, “Pencatatan Perkawianan” 60-68
*! Reniyadus, “Pencatatan Perkawianan” 60-68
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menikah. Anak (keturunan) juga dapat meneruskan harapan,
keinginan, maupun cita-cita orang tua.

Melestarikan  keturunan  (nasl) merupakan tujuan
disyari’atkan perkawinan. Terlebih lagi dalam perkawinan, bukan
hanya sekadar memperoleh Kketurunan, tetapi beruasaha mencari
dan membentuk generasi yang berkualitas yaitu menjadikan anak
yang shalih dan bertagwa kepada Allah SWT.

Mewujudkan rasa sakinah, mawaddah warahmah dalam kehidupan
keluarga.

Ketentraman dalam hati manusia merupakan naluri dan
kebutuhan yang harus dipenuhi. Ekspresi seseorang dalam
mewujudkannya mungkin berbeda antra satu orang dengan lainny.
Terkadang " dapat “ berwujud ekspresi yang positif, namun tidak
jarang dijumpai berwujud ekspresi yang negatif. Begitu-pula dalam
usaha mencari rasa tentram, terkadang dapat berbentuk perbuatan
yang baik, namun terkadang berbentuk perbuatan yang tidak
terpuji.

Syari’at Islam tidak membatasi hubungan pernikahan hanya
sebatas hubungan fisik semata, akan tetapi juga menekankan pada
hubungan batin. Syari’at Islam mendorong bagi pasangan untuk
dapat memberikan rasa tentram kepada pasangannya, sehingga
terwujud jalinan rasa saling mengasihi dan menyayangi di natara

pasangan yang menjalankan kehidupan rumah tangga.
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Agar tujuan ini terealisasi, Islam mengatur pola hubungan
suami istri yang didiskripsikan dengan “muasharah bi al-ma’ruf”
yaitu memperlakukan suami atau isteri dengan cara-cara terbaik
yang tidak akan mnyakiti kedua pasangan. Islam juga mengatur
tata krama berhubungan seksual dan aturan lainnya.>

4) Menjaga kejelasan garis keturunan (nasab)

Menjaga garis Kketurunan berbeda dengan menjaga
keturunan. Menjaga keturunan bearti perkawinan diharapkan untuk
melahirkan anak sebagai generasi penerus untuk melanjutkan
keturunan. Sedangkan menjaga garis keturunan, tidak saja sekadar
melahirkan seorang anak, tapi melahirkan anak melalui perkawinan
yang sah sehingga jelas garis keturunannya dan siap bapak dan
ibunya yang sah.

Upaya syari’at” untuk” mewujudkannya dapat “dilihat dari
adanya keharaman berbuat zina, karena dengan zina berakibat pada
ketidakjelasan nasab seorang anak, hukum-hukum khusus tentang
iddah dan hal-hal yang dilarang selama masa iddah, haram
merahasiakan apa yang ada dalam kandungan, aturan tentang
mengingkari dan menetapkan nasab, mengharamkan adopsi dan
lain sebagainya. Ibnu Ashur menambahkan catatan berkaitan

dengan penjagaan nasab ini. la menyatakan bahwa tujuan akhir

52 Reniyadus, “Pencatatan Perkawianan” 60-68
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dari penjagaan nasab adalah kebenaran dari garis keturunan
seseorang kepada orang tuanya.
Menjaga agama dalam kehidupan keluarga

Tujuan ini sangat jelas ketika membahas tentang kriteria
calon pasangan yang ideal untuk dijadikan pendamping hidup
selamanya (suami atau istri).

Mengatur aspek-aspek keluarga

Terdapat beberapa aspek dasar keluarga menurut
Jamaluddin ‘Atiyyah vyaitu pertama, langgengnya ikatan
perkawinan. Kedua, musyawarah. Ketiga, ketertndukan mengikuti
aturan syari’at agama. Keempat, hubungan di antara anggota
keluarga dan hubungan antar keluarga. Dalam mewujudkannya
syari’at “telah’ menetapkan ~hukum * berinteraksi = secara sosial,
meliputi ‘hak dan kewajiban'suami,-hak-dan ‘kewajiban-isteri, hak
dan kewajiban. orang tua, ‘hak ‘dan kewajiban anak, hak
kekerabatan, silatu rahmi dan lainnya.

Mengatur aspek ekonomi keluarga.

Selain tujuan-tujuan perkawinan yang telah dijelaskan,
salah satu tujuan lain dari adanya syari’at perkawinan adalah untuk
mengatur aspek ekonomi dalam keluarga. Jamaluddin ‘Atiyyah
menjelaskan bahwa sisi istimewa syari’at Islam yang tidak dimiliki
oleh aturan perkawinan lain yang hanya menekankan pada

hubungan romantika dan sosial belaka, adalah perhatiannya pada
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aspek ekonomi keluarga, seperti hukum mas kawin atau mahar dan
nafkah.
3. Lembaga Bahtsul Masa’il Nahdlatul Ulama
a. Sejarah Lembaga Bahtsul Masa’il

Bahtsul Masa’il didalam organisasi Nahdhatul Ulama diyakini
merupakan tradisi intelektual yang berkembang sejak lama, bahkan
forum ini telah ada sejak sebelum organisasi Nahdhatul Ulama berdiri
di tahun 1926. Dalam catatan sejarah, forum bahtsul masa’il
merupakan budaya sejak lama jauh sebelum Nahdlatul Ulama berdiri.
Saat itu sudah tradisi diskusi antara kyai dan santri di pesantren yang
kemudian hasilnya diterbitakan di bulletin LINO (Lailatul Ijtima
Nahdlatul Oelama). Didalam bulletin tersebut, selain memuat hasil
bahtsul masa’il juga menjadi tempat diskusi interkatif para ulama.
Seorang kial menulis kemudian ‘ditanggapi-oleh-kiai yang lain, dan
seterusnya.”

Martin van Bruinessen berpendapat bahwa tradisi Bahtsul
Masa’il yang berkembang di kalangan Nahdhatul Ulama bukanlah asli
berasal dari gagasan para tokoh atau kyai NU. Jauh sebelum Bahtsul
Masa’il berkembang di kalangan Nahdhatul Ulama tradisi demikian
telah ada di Tanah Suci yang disebut dengan tradisi halagah, yang
dimana diadopsi oleh para alumnus Timur Tengah. Pada awal

terbentuknya Bahtsul Masa’il yang terdapat di organisasi Nahdhatul

% Abdul Wahab, “Metode Isntinbat LBM PWNU Jawa Timur Atas Masa’il Qaniniyyah”
(Disertasi, UIN Sunan Kalijaga, 2020), 91-92
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Ulama tidak dilembagakan dan tidak terstruktur layaknya sebuah
organisasi yang mempunyai struktur organisasi dan agenda resmi.
Namun, untuk menjadikan Bahtsul Masa’il menjadi wadah yang lebih
dinamis, maka direkomendasikan untuk mendirikan Lajnah Bahtsul
Masail Diniyah atau lembaga pengkajian masalah-masalah agama.
Perekomendasian tersebut diajukan pada Muktamar ke-18 Nahdhatul
Ulama di Yogyakarta tahun 1989 oleh Komisi | yang membidangi
Bahtsul Masail dengan bertujuan sebagai lembaga permanen yang
khusus menangani persoalan agama. Hal tersebut didukung dengan
halagah yang didakan di pesantren Mamba’ul Ma’arif Denamyar
Jombang tanggal 26-28  Januari 1990 yang merekomendasikan
terbentuknya Lembaga Lajnah Bahtsul Masa’il Diniyyah sebagai
tempat bertemunya ulama dan intelektual NU melakukan Ijma Jama 't
(ijhad “kolektif). Berkat ‘usulan® ‘Muktamar XXVHI ‘dan. halagah
Denanyar, pada tanggal 1990 terbentuklah Lajnah Bahtsul Masa'il
secara lehal formal yang berdasarkan surat keputusan PBNU nomor
30/A.1.05/5/1990.>
b. Metode Istinbat Bahtsul Masa’il

Nalar Istinbat hukum dalam Nahdlatul Ulama awalnya dapat
dilihat dari pernyataan salah satu pendiri NU, KH. Hasyim Asy’ari,
dalam Risalah F1 Ta akkudi al-Akhdi Bi Mazhibi al-Arba’ah bahwa

bermazhab kepada salah satu empat mazhab sangat penting sekali. Dan

5 Abdul Wahab,“Metode Istinbat,” 92-93
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sebaliknya, jika tidak bermazhab kepada salah satu empat mazhab
sangatlah fatal. Beliau juga menambahkan perintah Nabi Muhammad
SAW untuk untuk mengikuti mayoritas dari golongan umat islam (al-
sawad al-a’zam) yang notabene dalam hal fikih adalah penguikut
empat mazhab; Syafi’iyah, Hanafiyah, Malikiyah dan Hanbaliyah.
Mengikuti empat mazhab juga merupakan kewajiban yang tercantum
dalam Anggaran Dasar Nahdlatul Ulama Bab Il tentang Pedoman,
Akidah Dan Asas.”

Pada Muktamar NU Pertama pada tanggal 21 Oktober 1926 di
Surabaya ditegaskan bahwa barmazhab dari salah satu empat mazhab
yang terkodifikasi (mudawwan) hukumnya wajib. Dasar
pertimbangannya adalah asy-Sya’rani dalam al-Mizan al-Kubra
menyatakan-bahwa mengikatkan diri kepada empat mazhab hukunya
wajib ‘selama  seseorang ‘belum' ‘bisa“mengerti- inti ‘dari. syari’at.
Kemudian berdasarkan ‘pernyataan dari lbnu Hajar al-Haitami yang
mengutip dari al-fatawa al-Fighiyyah al-Kubra pertimbangan harus
memilih mazhab yang telah dikodifikasi karena mazhab tersebut telah
menyebar luas sehingga luas mana ketentuan hukum yang muglaq dan
mana yang mugayyad serta mana teks hukum yang khusus dan yang
umum. Alasannya lainnya adalah mengikuti mayoritas ulama,

sebagaimana yang dinyatakan pada Nihayat al-sil.

%% Abdul Wahab,“Metode Istinbat,” 124.
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Dalam Muktamar NU pertama, juga merupakan tonggak
munculnya kecenderungan nalar dalam Nahdlatul Ulama sampai
puluhan tahun berikutnya. Dalam acara tersebut diputuskan hierarki
rujukan dalam berfatwa yang harus ditaati oleh kalangan Nahdlatul
Ulama ketika terdapat perbedaan pendapat secara berurutan adalah
sebagai berikut:

1) Pendapat yang diambil oleh Imam al-Nawawi dan Imam al-Rafi’i
yang telah disepakati oleh keduanya.

2) Pemdapat Imam al-Nawawi saja

3) Pendapat Imam al-Rafi’i saja

4) Pendapat yang didukung oleh mayoritas Ulama

5) Pendapat Ulama terpandai

6) Pendapat Ulama yang paling wara’

Hierarki ‘rujukan-tersebut ‘dikutip dan tidak dimodifikasi atau
penyesuaian apa pun dari kitab I’anat al-Talibin karya sayyid Bakri
syata al-Dimyati (1849-1892). Hingga kini praktis hierarki dalam
berfatwa tetap berlaku pada Lembaga Bahtsul Masa’il.>®

Penyelenggaran  Bahtsul Masa’il dilaksanakan ketika
munculnya  permasalahan-permasalahan didalam kehidupan

masyarakat. Kategori permasalahan yang dibahas didalam bahtsul

masail menurut K.H Ahmad Asyhar Shofwan ada tiga, antara lain:*’

*® Abdul Wahab,“Metode Istinbat,” 124-126
" Deden Kurniawan, Adine Alimah Maheswari, “ Method of Determinationof Law in Bahtsul
Masail” Jurnal Scientia Indonesia vol. 7 (April 2021): 66-67
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Waqi’iyah

Permasalahan Wagqi’iyah merupakan permasalahan aktual
yang terjadi saat ini terkait dengan kasus riil dittengah masyarakat
Maudii iyah

Permasalahan Maudiiiyah  merupakan permasalahan
tematik yang rumusannya berupa konsep yang utuh dan
komprehensif dengan mempertimbangkan berbagai aspeknya.
Qanuniyah

Permasalahan Qanuniyah merupakan permasalahan yang
berkaitan dengan peraturan perundang-undangan yang dijumpai
beberapa hal-hal yang krusial yang perlu diperbaiki dan diluruskan
menurut pespektif hukum islam.

Dasar figih organisasi Nahdhatul Ulama" adalah bermadzhab

kepada salah satu madzhab. Pemilihan Kerangka bermadzhab ini atas

dasar pertimbangan bahwa mata rantai perpindahan ilmu agama Islam

tidak boleh terputus dari suatu generasi ke generasi berikutnya. Oleh

karena itu, sangat jarang ditemukan didalam Bahtsul Masail sebuah

keputusan merujuk langsung kepada Al-Qur’an maupun sunnah dan

hadist, namun metode yang merujuk pada Al-Qur’an dan Hadist tetap

ada. Metode dalam mencari atau menggali dasar yang akan dijadikan

argumen dalam mengemukakan pendapat ada beberapa, yaitu antara

lain:
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1) Metode Qauli
Metode Qauli merupakan suatu tata cara penetapan hukum
dengan mempelajari masalah yang dihadapi, kemudian mencari
jawabannya pada kitab-kitab fikih dari mazhab atau ulama
pengikut mazhab dengan mengacu dan merujuk secara langsung
pada bunyi teksnya. Teks yang diambil dari kitab-kitab para imam
mazhab disebut gaul, sementara yang berasal dari ulama pengikut
mazhab disebut dengan wajah. Pada intinya, metode Qauli
mengikuti pendapat-pendapat yang sudah jadi yang terdapat
didalam kitab-kitab tersebut. Ada tiga tahapan yang dipakai dalam
metode ini, yaitu antara lain :>®
a) Merujuk langsung kepada ta 'bir suatu Kitab
b), . Tagrir jamai
Taqgrir jamai,adalah menentukan.suatu teks dari sekian banyak
teks yang dianggap paling sesuai dengan persoalan yang
dibahas. Penentuan ini dilakukan dengan mekanisme
musyawarah antar-peserta bahtsul masa’il.
¢) llhaq al-masa’il
Ilhag al-masa’il yaitu melakukan analogi terhadap suatu
persoalan yang dikaji kepada teks yang lain yang dianggap
mempunyai kesesuaian makna. Pada ilhaq al-masa il dilakukan
ketika tidak ada satu pun teks yang secara tegas memberikan

jawaban atas persoalan yang dikaji.

%8 Deden, “Method,” 67-68



54

Metode qauli atau suatu cara istinbath hukum yang
penetapannya dengan cara merujuk pada kitab-kitab fikih dari para
imam madzhab. Konsep ini dibuktikan dengan kenyataan bahwa di
hampir seluruh keputusan yang dihasilkan lembaga, pasti
mencantumkan pendapat seorang imam madzhab dengan
memperhatikan langsung pada bunyi teksnya. Metode ini
menempati posisi pertama dan menjawab permasalahan dengan
menggunakan ‘barah (Kutipan dari kitab) madzhab. Metode ini
digunakan dengan menggunakan pola pendekatan tekstual. Jika
hanya ditemukan satu pendapat terhadap masalah yang dibahas,
maka jawaban diambil dari kutipan kitab tersebut. Namun jika
ditemukan lebih dari satu pendapat tentang masalah tersebut, maka
dilakukan tagrir. jama’i -atau, upaya untuk menetapkan pilihan
terhadap satu di antara beberapa pendapat secara kolektif.>
2) Metode llhagr

Metode Ilhagi merupakan metode yang dilaksanakan
dengan menyamakan hukum sesuatu kasus atau masalah yang
belum ada jawabannya dalam kitab dengan kasus atau masalah
serupa yang telah terjawab dalam kitab. Unsur-unsur yang harus
diperhatikan dalam metode ini antara lain mulhag bih (sesuatu
yang belum ada ketetapannya), mulhaq ‘alath (Sesuatu yang sudah
ada ketetapannya) dan wajh al- Ilhaq (faktor keserupaan).®

Metode menjawab kasus secara ilhaqgi ini dalam prakteknya mirip

* Agus Mahfudin, “Metodologi Istinbath Hukum Lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul
Ulama,”Jurnal Hukum Keluarga Islam Vol.6 no 1 (April 2021): 6
% Deden, “Method,” 68
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metode giyas. Ada perbedaan mengenai giyas dan Ilhaqi. Qiyas
adalah menyamakan hukum sesuatu yang belum ada ketetapannya
dengan sesuatu yang sudah ada ketetapannya berdasarkan nas al-
Qu’ran dan Hadits, sedangkan llhagi adalah menyamakan hukum
sesuatu yang belum ada ketetapannya dengan sesuatu yang sudah
ada kepastian hukumnya berdasarkan teks suatu kitab mu tabar.®*

Istilah 1lhaq ini digunakan untuk menggantikan istilah
giyas yang dipandang tidak patut dilakukan, sebab penggunaan
giyas hanya menjadi kompetensi mujtahid. Ini merupakan bentuk
kehati-hatian para ulama Nahdlatul Ulama untuk melakukan
penggalian hukum secara langsung terhadap nas. Metode llhagi
lebih dipilih Nahdlatul Ulama dibanding giyas, sebab di kalangan
Nahdlatul Ulama, .giyas .memiliki .konsekuensi,yang lebih besar
dibanding dengan llkaqi.,Untuk melakukan,giyas-setidaknya harus
mempunyai kemampuan yang mendalam dalam beberapa bidang
keilmuan.” Meski tidak sama persis dengan giyas, dalam metode
llhaqr juga ada unsur-unsur yang harus dipenuhi, karena Tidak
semua orang bisa menerapkan metode 1lzaqg7 ini. Hanya orang yang
memiliki keahlian saja yang diperbolehkan.®

3) Metode Manhaji

Metode Manhaji merupakan suatu cara menyelesaikan

masalah keagamaan yang ditempuh Lajnah Bahtsul Masa’il

dengan mengikuti jalan pikiran dan kaidah penetapan hukum yang

o1 Agus, “Metodologi Istinbath,” 7-8
%2 Agus, “Metodologi Istinbath,” 8
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telah disusun imam mazhab, Pendekatan manhaji merupakan
sistem bermadzhab dengan jalan untuk mewariskan ajaran al-
Qur’an dan juga Hadits demi terpeliharanya kelurusan serta
kemurnian agama.. Metode ini merupakan metode yang relatif baru
dikembangkan dalam bahtsul masa’il. Penerapan metode manhajr
dalam tradisi bahtsul masail merupakan metode alternatif yang
dipakai apabila metode gauli sudah sangat tidak bisa dipakai lagi
untuk mencari jawaban atas persoalan yang sedang dibahas.®

Dengan digunakan metode manhajz, Bahsul Masail menjadi
lebih fleksibel dalam menerjemahkan problematika kontemporer
yang muncul di masyarakat, yang mengacu kepada metode ijtihad
para imam madzhab ketika memutuskan hukum suatu persoalan
hukum_dengan memperhatikan kondisi sosio-kultural masyarakat
sekitar. Penggunaan-metade ini melepaskan pandangan. konservatif
Bahtsul Masail ke arah pandangan progresif moderat dalam
menghadapi persoalan kehidupan yang selalu berkembang
dinamis.®*

4) Metode Bayani

Yang dimaksud dengan metode bayani adalah metode
pengambilan hukum dari al-Qur’an dan Hadits. Istilah lain dari
metode ini adalah manhaj istinbath al-ahkam minal-nushuush.
Nash dimaksud dapat berupa Nash juz 'i-tafshili, Nash kulli-ijmali,

dan nash yang berupa kaidah umum. Dalam rangka istinbath

% Deden Kurniawan, Adine Alimah Maheswari, “ Method of Determinationof Law in Bahtsul
Masail” Junal Scientia Indonesia vol. 7 (April 2021): 67-70
® Agus, “Metodologi Istinbath,” 9-10
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hukum dari nash dengan metode bayani, Nahdlatul Ulama telah
menetapkan lima langkah prosedur dalam hal ini.

Pertama, mengkaji sabab al-nuzul atau wurud, baik yang
makro atau yang mikro. Yang dimaksud asbab al-nuzul mikro
adalah sebab khusus (ashabal-nuzulal-khoshshoh) yang melatar
belakangi turunnya suatu ayat atau hadits. Sedangkan yang
dimaksud asbabal-nuzul makro adalah sebab umum (asbabal-nuzul
al-"ammah) yang menjadi konteks sosial politik, sosial budaya, dan
sosial-ekonomi dari proses tanzil al-Qur’an dan wurud al-hadits.

Kedua, mengkaji teks ayat dan hadits dari perspektif kaidah
bahasa (al-gawa’id al-ushuliyyah al-lughawiyah). Kajian teks dari
perspektif kaidah bahasa ini meliputi tiga kajian secara simultan,
yaitu analisis kata, analisis. makna, dan analisis dalalah.

Ketiga, mengaitkan nash yang sedang.dikaji. dengan nash
lain yang berkaitan. Nash yang sedang dikaji harus dihubungkan
dengan nash yang lain, karena nushush al-syari’ah (al-Qur’an dan
Hadits) merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan satu
dengan yang lain, ayat yang satu terkait dengan ayat yang lain,
hadits yang satu terkait dengan hadits yang lain, ayat terkait dengan
hadits dan hadits terkait dengan ayat. Suatu nash terhadap nash
yang lain dapat berfungsi sebagai penguat, bayan al-mujmal
(menjelaskan nash yang bersifat garis besar), taqyid al-muglaq
(membatasi lafal murlag), takhshish al-amm (membatasi
keumuman lafal "amm), atau taudlih almusykil (menjelaskan lafal

musykil atau ambigu).
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Keempat, mengaitkan nash yang sedang dikaji dengan
magashid al-syari’ah (rabth al-nushush bi al-magaashid).
Maqgasid al-syari'ah (tujuan umum syariat) yang sekaligus
merupakan kulliyahal-syari'ah (totalitas syari'ah) memiliki
hubungan saling terkait dengan nushush al-syari ah. Magasid al-
syari'ah lahir dan mengacu pada nushush alsyariah, sementara
nushush al-syari ah dalam menafsirinya harus mempertimbangkan
magasid al-syari‘ah. Ini masuk dalam kategori mengaitkan yang
Jjuz’i (partikular) dengan yang kulli (universal). Konkretnya, syariat
Islam dimaksudkan untuk mewujudkan kemaslahatan manusia
lahir-batin dan dunia-akhirat. Maka, perumusan hukum dari nas
hendaknya sejalan dengan kemaslahatan manusia yang menjadi
tujuan syariat ,itu, .dengan syarat apa Yyang- diasumsikan sebagai
maslahat tidak bertentangan dengan-nash-itu sendiri.

Kelima, ta 'wil nash bila diperlukan. Pada prinsipnya, setiap
lafal yang multi makna harus dibawa pada makna dasarnya, yaitu
makna yang jelas, hakiki dan rajih. Akan tetapi, kajian yang
komprehensip terhadap nash bisa menggiring Kkita untuk
melakukan ta wil, yakni memalingkan lafal dari makna dasarnya
yang jelas, hakiki dan rajih kepada makna lain yang tersembunyi,
majazi atau marjuh. Ta'wil tidak boleh dipahami sebagai upaya

menundukkan nash kepada kemauan hawa nafsu atau
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menyesuaikan syariat dengan situasi, karena ta'wil hanya bisa
dilakukan ketika ada dalil yang memicunya.65‘
5) Metode Qiyasi

Nahdlatul Ulama mengartikan metode gqiyasi sebagai
metode ijtihad melalui pendekatan giyas. Sedangkan giyas sendiri
didefinisikan dengan menyamakan kasus yang tidak memiliki
acuan nash dengan kasus lain yang memiliki acuan nash dalam hal
ketentuan hukumnya, ketika keduanya memiliki ‘il/lat atau sebab
hukumyang sama. Sebagal salah satu metode istinbat hukum,
metode qiyasi ini dinilai sebagai metode yang valid karena
memiliki mekanisme kerja. Dalam hal ini, Nahdlatul Ulama telah
menyusun rukun dan syarat agar qiyas dapat diakui valid,
meskipun, rukun, dan syarat yang, dirumuskan Nahdlatul Ulama ini
tidak ;berbeda dengan yyang telah dirumuskan, para ulama dalam
berbagai kitab usul figh. Sebagai contoh, minum khamr adalah
kasus yang memiliki acuan nas tentang hukumnya yaitu haram.
Sedangkan minum bir adalah kasus lain yang tidak memiliki acuan
nash tentang hukumnya. Berhubung khamr dan bir memiliki illat
yang sama yaitu memabukkan, maka minum bir disamakan dengan
minum khamr dalam hukumnya, yaitu haram.

Qiyas terdiri dari empat rukun vyaitu: al-asl, yaitu kasus
yang memiliki ketentuan hukum berdasar nash. Al-Asl disebut al-
magis "alaih (yang digiyas-i) atau al-musyabbah bih (yang

diserupai) seperti khamr dalam contoh di atas. Al-far u, yaitu kasus

% Agus, “Metodologi Istinbath,” 11-12
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yang tidak memiliki ketentuan hukum berdasar nash. Al-Far’u
disebut dengan al-magqis (yang di-giyas-kan) atau al-musyabbah
(yang diserupakan), semisal masalah minuman keras (bir dalam
contoh di atas). Hukm al-asl, yaitu hukum yang terdapat pada asl
yang ditetapkan berdasarkan nas, misalnya hukum haramnya
khamr dalam contoh di atas. al-"illah yaitu sifat yang menjadi titik
persamaan (al-jami’) antara al-asl dan al far'u, seperti sifat
memabukkan (al-iskar) dalam contoh di atas. Rukun ini
merupakan unsur paling mendasar dalam giyas. Sebab, dengan illat
inilah hukum-hukum yang terdapat dalam nash dapat ditularkan
pada kasus baru yang muncul kemudian.

Tiap-tiap rukun qiyas memiliki syarat. Syarat-syarat
tersebut . adalah . sebagai _berikut: Pertama,. adalah al-asl harus
memiliki Kketentuan-hukum berdasarkan. nash..-Kedua, al-far’u
harus tidak memiliki ketentuan hukum berdasarkan nash. Ketiga,
hukm al-asl harus memenuhi syarat: (a). berupa hukum syar’i
amali yang ditetapkan berdasar nash. (b). Berupa hukum yang
ma'qul al-ma'na atau ta'aqquli. (c). Berupa hukum yang tidak
hanya berlaku pada asl. Sebab itulah, tidak boleh meng-giyas-kan
umat Muhammad dengan Nabi Muhammad dalam soal bolehnya
mengawini perempuan lebih dari empat.

Illat adalah sifat yang menjadi titik persamaan (al-jami’)
antara al-asl dan al-far 'u. Tidak semua sifat yang melekat pada al-
asl dapat dijadikan illat hukum, melainkan harus memenuhi syarat-

syarat tertentu. Pertama, harus berupa sifat yang zahir seperti ijab
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dan gabul yang menjadi indikasi adanya kerelaan kedua belah
pihak merupakan illat bagi keabsahan transaksi. Sedangkan al-
taradi (perbuatan hati) sendiri sebagai hikmah al-hukmi tidak dapat
dijadikan illat karena tidak zahir. Kedua, harus berupa sifat yang
mundabiy (terukur), seperti al-safar yang menjadi indikasi adanya
masyaqgah merupakan illat bagi bolehnya meng-gasar shalat.
Sedangkan masyaqgah sendiri tidak dapat dijadikan illat karena
tidak mundabith. Masyaqqgah di sini tidak mungdabith karena dapat
berbeda-beda intensitasnya dan berat-ringannya tergantung pada
kondisi alam dan setiap individu yang menjalaninya. Ketiga, harus
berupa sifat munasib (memiliki relevansi dengan hukum). Artinya
menyandarkan hukum terhadap illat itu pada umumnya dapat
mewujudkan. maslahat. Misalnya, diharamkannya, khamr, karena
illat memabukkan dapat melahirkan. kemaslahatan, yaitu menjaga
akal (hifz al-"agl). Dengan demikian, al-iskar adalah sifat munasib.

Illat sebagai unsur terpenting dalam mekanisme giyas ada
dua, yaitu mansusah (diketahui melalui nash) dan mustanbasah
(diketahui melalui upaya penggalian). Illat mansusah lebih jelas
dari pada illat yang mustanbarah. Qiyas dilihat dari segi illat ini
dibagi kepada jali dan khafi. Qiyas jali adalah giyas yang
didasarkan atas illat yang mansusah (jelas karena ada nas-nya)
seperti meng-qiyas-kan nifas kepada haid dalam hal tidak bolehnya
seorang wanita digauli oleh suaminya, dengan illat aza; atau

didasarkan atas illat mustanbagah, tetapi antara al-asl dan al-far 'u
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dipastikan tidak adanya fariq (hal yang membedakan), atau ada
fariq tapi tidak signifikan.

Qiyas merupakan salah satu sumber hukum yang paling
subur untuk menyelesaikan persoalan-persoalan yang ketentuan
hukumnya tidak termaktub secara eksplisit dalam al-Qur’an dan
Hadits, tetapi memiliki al-asl (induk) di dalam nas dan atau ijma’
ulama. Qiyas dinilai benar secara metodologis bila memenuhi
rukun-rukun dan syarat-syarat sebagaimana tersebut di atas. Qiyas
yang tidak memenuhi rukun-rukun dan syarat-syarat tersebut
adalah sebuah kekeliruan. Mekanisme inilah yang membedakan
antara giyas dengan dalil-dalil sekunder lainnya.®®

6) Metode Istislahi

ljtihad dengan metode istislahi ialah-ijtihad yang mengacu
pada \magasid al-syariah,; yaitu, tujuan-umum gdari- pensyariatan
hukum Islam. Karena itu ia juga bisa disebut ijtihad Magasidi. Para
ahli fikih menyimpulkan bahwa syariat Islam dimaksudkan untuk
mewujudkan kemaslahatan (maslahah) manusia lahir dan batin,
dunia dan akhirat. Kesimpulan ini mereka peroleh dari hasil
penelitian (istigra’) yang mereka lakukan terhadap al-Quran dan
Hadits, hukum-hukum syar’i, illat-illatnya dan hikmah-hikmahnya.
Dengan demikian magasid al-syariah tidak bisa dipisahkan dari
nusus al-syariah, bahkan magasid al-syariah tidak terwujud tanpa
nushush al-syariah. Dipihak lain, nusus al-syariah dalam

penafsiran dan penjelasan maknanya perlu memperhatikan

66 Agus, “Metodologi Istinbath,” 12-14
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magasid al-syariah sehingga ketentuan hukum yang digali dari
padanya tidak hanya bersifat tekstual, tetapi juga kontekstual.

Magasid al-syariah tidak hanya penting diperhatikan dalam
menafsirkan nas, tetapi juga sangat dibutuhkan untuk menggali
hukum syar’i yang tidak memiliki acuan nas secara langsung.
Dalil-dalil sekunder semacam istihsan, maslahah mursalah, dan
‘urf pada hakikatnya merujuk pada magasid al-syariah.

a) Istihsan

Istihsan dalam pengertian sederhana adalah kebijakan
mujtahid yang menyimpang dari ketentuan giyas yang lebih
jelas atau dari ketentuan hukum umum. Istihsan merupakan
kebijakan mujtahid dengan berpegang kepada giyas khafi
dengan’ meninggalkan. giyas'jali;. atau meninggalkan hukum
kulli dengan berpegang. pada hukum-pengecualian karena ada
dalil yang menghendaki:demikian.

Jika seorang mujtahid dihadapkan pada dua dalil giyas
yang satu jali dan yang lain khafi, maka pada dasarnya
mujtahid harus berpegang pada dalil yang rajih, yaitu giyas
jali.  Namun, atas pertimbangan-pertimbangan tertentu,
mujtahid bisa meninggalkan giyas jali yang rajih dengan
mengambil giyas khafi yang marjuh. Cara kerja inilah yang
dikenal dengan istihsan. Begitu juga, jika seorang mujtahid
dihadapkan pada dua ketentuan hukum, yang satu hukum kulli

dan yang lain hukum juz’i-istitsna’i, kemudian mujtahid
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mengambil hukum vyang juz’i-istitsna’i dan meninggalkan
hukum kulli atas dasar pertimbangan kebutuhan (darurah atau
hajah), ini juga disebut istihsan. Contoh, dalam hukum umum
ditetapkan bahwa obyek transaksi harus berupa sesuatu yang
telah nyata ada. Akan tetapi, dari ketentuan hukum ini ada
beberapa transaksi yang dikecualikan atas dasar kebutuhan
masyarakat, seperti ijarah, salam, istishna’ (mirip akad salam),
dan lain-lain.
Al-Maslahah al-Mursalah

Maslahah berarti setiap hal yang baik dan bermanfaat.
Maslahah dan manfaat adalah dua kata yang se-wazan dan
semakna. Maslahah juga diartikan sebagai tindakan yang
membawa ‘manfaat. ‘Seperti ' menuntut ilmu adalah maslahah
karena dapat “mendatangkan -manfaat, ~berdagang adalah
mashlahah - karena membawa ‘manfaat, dan seterusnya.
Sedangkan dalam terminologi usul figh, maslahah adalah setiap
hal yang menjamin terwujud dan terpeliharanya maksud tujuan
syari- (magasid al-syari ah), yaitu menjaga agama,menjaga
jiwa, menjaga akal, menjaga nasab dan menjaga harta.

Para ulama membagi mashlahah ke dalam tiga bagian,
Pertama, adalah maslahah mutabarah, yaitu maslahah yang
diapresiasi syar’i melalui nash al-Qur’an atau Hadits, seperti

diharamkannya setiap minuman yang memabukkan. Kedua,
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maslahah Mulga, yaitu maslahah yang dinafikan oleh syar’i
melalu nas al-Qur’an atau Hadits, seperti penyamaan
pembagian harta waris antara anak lakilaki dan anak
perempuan yang dianggap sebagai maslahah. Ketiga, adalah
maslahah Mursalah, yaitu maslahah yang tidak memiliki acuan
nas, baik nas yang mengakui (i'tibar) ataupun yang
menafikannya (ilga’), seperti merayakan maulid Nabi
Muhammad SAW., penulisan dan penyatuan al-Qur’an dalam
satu mushaf, pencatatan pernikahan, dan lain-lain.
Urf

Urf adalah sesuatu yang sudah dikenal bersama dan
dijalani oleh masyarakat, baik berupa perbuatan atau pun
perkataan. Urf dan “adah (adat) adalah dua kata yang mafhum-
nya berbeda ‘tetapi ‘masadag-nya ‘sama.-Artinya,<dua kata
tersebut memiliki akar yang berbeda. Akan tetapi sesuatu yang
disebut “urf sekaligus juga disebut "adah dan sesuatu yang bisa
disebut'adah sekaligus juga bisa disebut “urf. Dengan
demikian, “urf dan "adah merupakan kata yang sinonim yang
dalam bahasa Indonesia disebut tradisi.

Para ulama membagi “urf dari segi wilayah berlakunya
ke dalam dua bagian. Pertama, adalah “urf “amm, yaitu “urf
yang berlaku pada seluruh atau mayoritas umat manusia pada

masa tertentu. Kedua, adalah “urf khashsh, yaitu “urf yang
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berlaku pada masyarakat, komunitas atau daerah tertentu pada
masa tertentu. Sementara dari segi kesesuaiannya dengan nash
dan prinsip-prinsip syariat, "urf dibagi menjadi dua macam,
yaitu: Pertama, urf shahih, yaitu "urf yang tidak bertentangan
dengan nash al-Qur’an atau Hadits, dan tidak menghalalkan
sesuatu yang haram atau mengharamkan yang halal. Kedua,
adalah "urf fasid, yaitu "urf yang bertentangan dengan nas sarih
(al-Qur’an dan Hadits), menghalalkan yang haram, atau
mengharamkan yang halal.®’
Pada Munas Alim Ulama menyatakan bahwa untuk
menjawab masalah yang diajukan kepada Lembaga Bahtsul
Masa’il dilakkan dengan cara berurutan sebagai berikut:

1) 'Ketika kasus jawabannya bisa dicukupi ‘oleh' ‘ibarah dalam
Kitab' dan disana ada ‘satu pendapat saja, maka pendapat
tersebut dipakai dengan apa adanya.

2) Ketika kasus masalahnya bisa terjawab oleh ‘ibarah kita, tetapi
lebih dari satu pendapat maka diberlakukan tagrir jamai
(penetapan bersama) untuk memilih salah satunya.

3) Jika kasus sama sekali tidak ada qaul yang dianggap tepat
maka dilakukan prosedur Ilhaq al-masa’il bi naza'iriha
(menyamakan suatu masalah dengan masalah lainyang serupa)

secara kolektif oleh para ahlinya.

o7 Agus, “Metodologi Istinbath,” 14-16
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4) Jika dalam kasus tidak mungkin untuk dilakukan Ilhag, maka
dilakuakn istinbat kolektif yang prosedurnya secara manhaji olej
para ahlinya.

Dalam Munas Bandar Lampung juga menegaskan analisis
masalah yang digunakan sebelum memutuskan suatu masalah di
LBM. Dijelaskan bahwa dalam memecahkan masalah sosial,
bahtsul masa’il seyogiyanya mempergunakan kerangka analisis
masalah yang terdiri dari: Pertama, analisis masalah untuk
mendeteksi sebab mengapa terjadi kasus yang ditinjau dari factor
ekonomi, budaya, politik, sosial dan lainnya. Kedua, harus
diperhatikan analisis yang ditimbulkan oleh suatu kasus yang
hendak dicari hukumnya dengan ditinjau dari berbagai aspek,
sepertiraspek sosial-ekonomi, ‘aspek rsosial-budaya, aspek sosial-
politik dan lain-lain.” Ketiga, analisis hukum atau fatwa tentang
suatu kasus . setelah . mempertimbangkan latar belakang dan
dampanya pada segala bidang. Analisis ini  selain
mempertimbangkan dari ajaran Ahalusunnah wal Jama’ah juga
mempertimbangkan dari hukum positif. Keempat, analisis
tindakan, peran dan pengawasan (apa yang dilakukan sebagai
konsekuensi dari fatwa diatas).®®

Dalam kajian Turats dan Mu asirah pada bahtsul masa’il
mengambil pengetahuan intelektual daripada keduanya. Para

pengkaji Bahtsul Masail ketika menemukan permasalahan, pertama

%8 Abdul Wahab, “Metode Istinbat,” 128-129
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dia menggambarkan permasalahan terlebih dahulu, kemudian
mengaitkannya dengan bab fikih yang berhubungan dengan
permasalahan tersebut. Turats yakni Pemikiran ulama terdahulu
atau warisan intelektual, budaya, dan keagamaan yang diturunkan
dari generasi ke generasi. Ini mencakup teks-teks klasik, pemikiran
ulama terdahulu atau suatu hasil pemikiran manusia dengan jarak
rentan minimal seratus tahun dari saat ini. Ini merujuk kepada
definisi Dr. Ali Jum’ah, mufti Mesir 2003-2013, yang termaktub
dalam karyanya Ath-Thariq ila At-Turats Al-Islami. Sedangkan
Muasirah yakni pemikiran, interpretasi, dan praktik Islam yang
sesuai dengan konteks zaman sekarang. Fokus utama Mu 'asirah
adalah bagaimana prinsip-prinsip dan ajaran Islam dapat diterapkan
dalam. kehidupan modern.dengan mempertimbangkan perubahan

sosial, politik, ekonomi, dan teknologi.*®

% Hafidz Alwi, “Turats dan Mu’ashirah, Mana yang Diperlukan Bahtsul Masail?,” terakhir diubah
November 26, 2021, https://numesir.net/turats-dan-muashirah-mana-yang-diperlukan-bahtsul-

masail/
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METODE PENELITIAN

Secara etimologi, metode berasal dari kata method yang berarti suatu cara

kerja dengan sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan penelitian guna

mencapai tujuan.”® Sebelum penelitian dilakukan, peneliti terlebih dahulu harus

memahami metode penelitian yang digunakan. Metode penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research)
yang bersifat normatif, Istilah lain dari penelitian hukum normatif ini adalah
penelitian hukum teoritis atau disebut juga penelitian kepustakaan.” Penelitian
ini dilakukan;dengan menelaah data berupa dokumen hukum primer, sekunder
dah tersier pada tahapan penelitian kepustakaan.

Peneliti dalam penelitian ini, menggunakan Conceptual Approach
(Pendekatan Konseptual). Dalam hal ini, Marzuki menjelaskan bahwa
pendekatan konseptual digunakan apabila peneliti tidak menyimpang dari
kaidah hukum yang berlaku. Hal ini terjadi karena tidak adanya peraturan
hukum tentang masalah ini.”® Seperti halnya dalam penelitian ini, peneliti
hendak meneliti suatu fatwa yang membahas mengenai fenomena membuat

keresahan hukum ditengah tengah masyarakat yakni Childfree dan

0 Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1997), 30.

X Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020), 45

"2 peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2017), 136

73 Marzuki, Penellitian Hukum, 177
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menganalisis dengan teori Magasid al-Usrah. Dan jika merujuk pada
peraturan hukum yang berlaku, maka tidak akan ditemukan masalah atau
konsep terkait. Oleh karena itu, peneliti harus menerapkan dan
mengembangkan konsep yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian ini.
Konsep yang hendak dideskripsikan oleh peneliti didapatkan dengan
melakukan kegiatan penelitian terhadap sumber hukum sekunder yang
menyediakan berbagai informasi tentang konsep Magasid al-Usrah dalam
buku-buku, jurnal-jurnal, hasil penelitian dan karya ilmiah yang membahas
tentang Magasid al-Usrah.

Pendekatan kedua peneliti yakni menggunakan Case Approach
(pendekatan kasus). Pendekatan kasus adalah menelaah kasus dalam sebuah
putusan pengadilan yang sudah incracht/berkekuatan hukum tetap, dimana
putusan tersebut mempunyai kasus ‘yang perkaranya tersebut berkaitan atau
relevan'dengan masalah atau isu- penelitian yang tengah dihadapi. Pendekatan
kasus menggunakan ratio decidendi atau reasoning sebagai objek penelitian
yang dijadikan referensi menyusun argumentasi untuk memecahkan isu
hukum dalam penelitian.”* Namun dalam penelitian yang dilaksanakan oleh
peneliti adalah fatwa, maka dalam hal ini peneliti menelaah kasus yang ada

pada fatwa tersebut.

™ Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Press,
2013), 118.
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1. Sumber Bahan Hukum Primer
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Sumber bahan hukum primer merupakan bahan-bahan hukum
utama yang mengikat dari sudut norma dasar yang dikaji serta di analisis
dengan bahan hukum sekunder. Dalam penelitian yang akan dilaksanakan
yakni norma adalah fatwa. Adapun sumber bahan hukum dalam penelitian
ini adalah:

a. Fatwa Keputusan Bahsul Masa’il Kubro Lembaga Bahtsul Masail

PCINU Mesir Nomor: 01/BMK/H-h/X/2021

. Sumber Bahan Hukum Sekunder

Sumber bahan hukum sekunder yaitu bahan-bahan yang dijadikan
acuan untuk menganalisis bahan hukum primer, dengan kata lain semua
bahan-bahan hukum ‘yang ‘dapat’ memberi pencerahanatau penjelasan
keterangan dari bahan hukum primer."Sumber bahan hukum sekunder juga
dapat dikatakan merupakan ‘data yang diperoleh dari bahan kepustakaan.”
Adapun sumber bahan hukum sekunder yang digunakan oleh peneliti
sebagai berikut:

a. Buku, jurnal, hasil penelitian dan karya-karya ilmiah yang membahas
tentang Bahtsul Masa’il
b. Buku, jurnal, hasil penelitian dan karya karya ilmiah yang membahas

tentang Childfree

" Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1992), 296.
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c. Buku, Jurnal, kitab fikih, hasil penelitian dan karya-karya ilmiah yang
membahas tentang Magasid al-Usrah.
3. Sumber Bahan Hukum Tersier
Sumber bahan hukum tersier digunakan untuk memberikan
petunjuk atau penjelasan dari bahan hukum primer dan bahan hukum
sekunder. Sumber bahan hukum tersier dalam penelitian meliputi kamus-
kamus hukum, ensiklopedia hukum, situs internet, dan lain-lain. Beberapa
dokumen hukum tersebut digunakan sebagai tolok ukur atau standar yang
digunakan mengevaluasi fakta hukum untuk diselesaikan sebagai masalah
hukum.”®
Teknik Pengumpulan Data
Di dalam penelitian yang mencari jawaban dari rumusan masalah,
maka menggunakan ‘teknik ‘pengumpulan” data. “Oleh karena itu, teknik
pengumpulan data di dalam ‘penelitian ‘penting-untuk ada karena data adalah
hal yang mutlak ada di dalam sebuah penelitian.”” Adapun prosedur yang akan
dilakukan dalam teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
dokumentasi. Dokumentasi adalah mengumpulkan data dari dokumen-
dokumen yang tidak langsung ditujukan pada subyek penelitian, namun
melalui dokumen. Artinya, dokumentasi tidak langsung berinteraksi dengan
subjek dan objek penelitian. Adapun jenis-jenis dari teknik pengumpulan data
melalui dokumentasi adalah berupa buku, jurnal, peraturan perundang-

undangan, kitab fikih, kitab suci dan dokumen lainnya, dimana tujuan yang

’® Johny lbrahim, Teori dan Metodelogi Penelitian Hukum Normatif (Malang: Bayumedia, 2005),

296
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akan dicapai oleh peneliti dalam teknik pengumpulan data melalui
dokumentasi ini dapat menginvetarisasi dan mengklasifikasi uraian-uraian
dalam dokumentasi yang secara logis dan relevan sesuai dengan masalah yang
tengah dibahas..
D. Analisis Bahan Hukum

Analisis bahan hukum dilakukan dengan mengaitkan temuan konsep
dengan pokok masalah dengan tujuan agar sebuah masalah dalam penelitian
dapat terpecahkan. Jenis analisis bahan hukum yang digunakan dalam
peneltian ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif. Teknik ini secara
sistematis dilakukan dengan langkah menguraikan bahan-bahan hukum
kemudian mendeskripsikannya. Pendeskripsian dari analisis ini ditulis dengan
kalimat-kalimat yang teratur, runtut dan logis. Dengan prosedur demikian
dapat menghasilkan ‘argumentasi yang mampu menjawab pertanyaan dalam
masalah penelitian.”

E. Keabsahan Data

Pada bagian keabsahan data memuat upaya peneliti mendapatkan
keabsahan data yang akan dilaksanakan. Untuk meperoleh temuan data yang
kredibel maka perlu diteliti kredibilitasnya yang menggunakan teknik-teknik
keabsahan data.” Peneliti dalam penelitian ini mengkaji keabsahan data yang
telah didapatkan menggunakan teknik trianggulasi. Ada 4 jenis triangulasi

dalam teknik keabsahan data menurut Denzin dalam Lexy J. Moleong, yaitu:®

® Nur Solikin, Pengantar Metodologi Penelian Hukum, (Pasuruan: CV Penerbit Qiara Media,
2019), 126

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember, 2020) 48.

8 |_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Reaja Rosdakarya, 2002), 330.
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Triangulasi Sumber, yaitu dilakukan melalui langkah pengecekan dari
kebenaran sumber-sumber data.

Triangulasi Metode, yaitu dilakukan dengan cara mengecek sejumlah
sumber data menggunakan metode yang serupa

Triangulasi Penyidik/Peneliti, yaitu dilakukan dengan cara mengecek
kebenaran dari penelitian terdahulu memilih tema yang sama dengen
penelitian peneliti.

Triangulasi Teori yaitu mengecek kebenaran teori-teori dari peraturan

perundang-undangan atau dengan peraturan lainnya.

. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian ialah uraian rancangan yang akan dilakukan

untuk memudahkan peneliti dalam melakukan rancangan penelitian. Prosedur

dalam pelaksanaanya melalui beberapa tahapan yaitu:

1.

Identifikasi dan eliminasi, yaitu melakukan-identifikasi pada fakta hukum
yang terjadi dan melakukan eliminasi terhadap beberapa hal yang dinilai
tidak relevan atau tidak sesuai dengan topik penelitian dan kemudian
menentukan isu yang akan dipecahkan.

Pengumpulan bahan, yaitu dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan
semua bahan baik bahan yang mengandung unsur kaidah hukum ataupun
bahan non hukum yang mempunyai relevansi dengan tema atau topik
penelitian

Telaah, yaitu dilakukan dengan menelaah isu-isu hukum menurut bahan-

bahan yang telah dikumpulkan sebelumnya.
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4. Menyimpulkan, vyaitu dilakukan dengan membuat kesimpulan yang
menjawab masalah atau isu hukum yang sudah ditemukan dengan diikuti
oleh alasan-alasan yang tepat dan kuat.

5. Membuat Preskripsi, yaitu memberikan preskripsi atau ketentuan dan
petunjuk apa yang harus dilakukan berdasarkan alasan atau argumentasi

dalam kesimpulan yang telah dibuat.



BAB IV
PEMBAHASAN

A. Gambaran Obyek Penelitian

Penelitian ini meneliti Fatwa yang dikeluarkan oleh Pengurus Cabang
Istimewa Nahdlatul Ulama (PCINU) Mesir, dimana fatwa yang dikeluarkan
mengenai “Hukum suami istri yang bersepakat melakukan childfree dengan
beberapa alasan”. Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran tentang
obyek penelitian peneliti tentang Lembaga yang mengeluarkan fatwa hukum
childfree sebagai berikut:
1. Sejarah PCINU Mesir sampai LBM

Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) KH
Hasyim. Muzadi: pernah mengatakan, 1bahwa; NU saat; ini memasuki
perkembangan ‘baru dengan' banyaknya Kader<kader 'NU: di luar negeri
yang mendirikan PCINU (Pengurus Cabang-Istimewa Nahdlatul Ulama)
PCINU adalah bagian dari struktural kepengurusan Nahdlatul Ulama yang
berada di luar Negeri. Hingga saat ini, jumlah PCIl yang berdiri telah
mencapai angka 14. Kesemuanya tersebar di benua Asia, Eropa, Afrika
dan Australia.

Salah satu NU di luar negeri yang saat ini telah berkembang pesat
adalah PCINU Mesir. Bermodal pengurus dan anggota yang mayoritas
para mahasiswa di Universitas Al-Azhar, Kairo, Mesir, PCINU Mesir
kemajuannya layak disejajarkan dengan Pengurus Cabang (PC) di

Indonesia. Hal itu dibuktikan dengan banyaknya kegiatan yang
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diselenggarakan. PCINU Mesir berdiri berawal dari Muktamar NU ke-30
di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri. Saat itu, delegasi Keluarga
Mahasiswa Nahdlatul Ulama (KMNU) Mesir datang dengan mengusung
opini tentang urgensi hubungan struktural PBNU dengan perwakilan yang
ada di luar negeri. ”Perjuangan KMNU menjadi PCI, ya, berawal dari
Muktamar Lirboyo itu,” kata Sekretaris PCINU Muhammad Ulin Nuha.
Saat itu, belum ada ketentuan yang mengatur keberadaan cabang struktural
NU di luar negeri, sebagaimana penerapan ketentuan yang berlaku untuk
cabang biasa tidak dengan serta merta dapat diterapkan kepada cabang di
luar negeri itu. Jika tidak demikian, tidak ada satu pun yang bisa
memenuhi syarat. Oleh sebab itu, KMNU Mesir bahu-membahu dengan
delegasi luar negeri lainnya untuk menyuarakan aspirasi dibentuknya
ikatan struktural antara PBNU di Jakarta dengan semua perwakilan NU di
luar negeri. Maka, pada Muktamar di'Kediri‘itu‘pun diajukan rekomendasi
pembentukan Pengurus Cabang ' Istimewa ‘NU di luar negeri. Gayung
bersambut, usulan itu disetujui peserta muktamar. Hingga akhirnya,
PCINU Mesir diresmikan oleh KH Musthofa Bisyri (salah seorang Rais
Syuriah PBNU) pada tanggal 20 Januari 2000. Alhasil, NU di Mesir pun
bisa disebut sebagai salah satu dari 12 cabang istimewa NU yang berada di
luar negeri.

Perubahan nama dan status dari KMNU menjadi PCIl, membuat
NU Mesir sibuk menata diri untuk mengikuti aturan-aturan yang

ditentukan PBNU, sebagai konsekuensi logis perubahan statusnya. Saat
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berwujud KMNU, setiap kegiatan tidak mengacu kepada aturan PBNU.
Dan dari PCINU lah lahir lembaga-lembaga yang dibawahnya salah
satunya yakni Lembaga Bahtsul Masa’il (LBM).81
2. Lokasi LBM PCINU Mesir
PCINU Mesir bertempat di JI. EI Batniya, Building 9, Flat 1, El-
Darb El-Ahmar, Kairo, Mesir 11675, telepon +20 155 413 7660, email :

numesir.office@gmail.com dan Website: www.numesir.net.

Gambar 1 Lokasi Geografi LBM PCINU Mesir
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3. Visi-Misi LBM PCINU Mesir
a. Visi
1) Mampu mencetak generasi pelajar yang kompetitif dan kompeten,

serta tanggap dalam menjawab dan memberi solusi atas isu

81 Achmad Millah Hasan, “NU Mesir, dari KMNU Jadi PCI NU,” terakhir diubah Maret 10, 2006,
https://nu.or.id/warta/nu-mesir-dari-kmnu-jadi-pci-nu-1-xsEz5
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2)

1)

2)

3)

4)

5)
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kekinian yang terus berkembang dalam prespektif fikih secara
islam, dengan metodologi ilmiah Azhariyah.

Mengembangkan kemampuan personal dalam merumuskan
persoalan fikih secara metodologis dan menjelaskan dalam
presentasi secara menarik dan efektif serta tulisan yang

metodologis, populis dan argumentatif.

. Misi

Memproduksi buku yang memuat jawaban dan solusi atas isu
kekinian yang berkembang

Memiliki mukallaf fikih dakam merespon isu kekinian

Ahli dalam kepenulisan dan public speaching sebagai kompetensi
dasar dalam menyemapaikan gagasan, sikap, dan solusi atas isu
kekinian

Menyelenggarakan “-Bahtsul' ‘Masa“il dengan’ melihat: berbagai
almamater, afiliatif dan antar Negara.

Mampu mengelola media-infomatika sbagai kompetensi dasar

dalam berdakwah di sunia maya.
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4. Struktur Kepengurusan LBM PCINU Mesir

Gambar 2 Struktur Pengurus LBM PCINU Mesir
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B. Penyajian Data dan Analisis
1. Metodologi Fatwa Lembaga Bahtsul Masa’il PCINU Mesir Tentang
Childfree
Metodologi dalam pembentukan fatwa sangatlah penting karena
untuk memastikan fatwa tersebut valid, kredibel, relevan dengan konteks
zaman situasi yang dihadapi dan selaras hukum utama Al-Qur’an dam
hadist.
Berdasarkan data yang diperoleh dapat diketahui dari hasil
penelitian ini bahwa fatwa yang dikeluarkan oleh LBM PCINU Mesir

sejalan dengan menurut K.H. Ahmad Asyhar Sofwan tentang kategori
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permasalahan yang dibahas dalam bahtsul masa’il, pada permasalahan
yang dibahas didalam fatwa ini yakni childfree masuk dalam kategori
Wagqi’iyah, yang termasuk kasus aktual memang terjadi secara riil
ditengah-tengah masyarakat.

Pada Lembaga Bahtsul Masa’il sebelum mengeluarkan fatwa yang
dimana persoalan tersebut berada ditengah-tengah masyarakat, maka perlu
memahami kasus tersebut dari berbagai aspek dimana pada bahtsul masa’il
menggunakan kerangka analisis masalah. Pada fatwa bahtsul masa’il
tentang childfree yang dikeluarkan oleh LBM PCINU Mesir jika ditinjau
dari kerangka analisis masalah untuk menguraikan kasus childfree, bisa
dilihat pada deskripsi masalah yang terdapat pada fatwa tersebut dijelaskan
bahwa “Di antara alasan paling umum untuk memutuskan menjadi
childfree ‘adalah: (1) faktor ekonomi seperti kesulitan' untuk membiayai
kebutuhan® anak ' berdasarkan * perhitungan ‘finansial ~sesuai dengan
pemasukan dan pengeluaran ‘masa depan; (2) anak hanya akan menjadi
beban dan penghambat kesuksesan karier; (3) khawatir tidak bisa menjadi
orang tua yang baik; (4) untuk menekan overpopulasi.”

Dari penjelasan yang ada pada deskripsi masalah fatwa tersebut
menunjukan sejalan dengan kerangka analisis masalah yang digunakan
oleh bahtsul masa’il, bahwasannya menggunakan kerangka analisis yang
pertama yakni analisis masalah untuk mendeteksi sebab mengapa terjadi
kasus yang ditinjau dari faktor ekonomi, budaya, politik, sosial dan

lainnya, dimana melihat alasan mengapa kasus tersebut muncul terjadi di
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tengah-tengah masyarakat, diantaranya yakni faktor alasan kesulitan
ekonomi menghitung dari biaya masuk dan keluar untuk kebutuhan anak,
alasan sosial melihat cara berpikir orang-orang yang memilih childfree
beranggapan bahwa anak hanya akan menjadi beban yang menghambat
kesuksesan karier dan beranggapan bahwa dunia sudah overpopulasi, dan
alasan faktor psikologis yakni adanya ketakutan jika memiliki anak nanti
tidak bisa menjadi orang tua yang baik untuk anaknya.

Di dalam deskripsi masalah yang ada pada Fatwa juga menjelaskan
beberapa data tentang fakta penduduk, dimana dalam deskripsi masalah
yang ada pada deskripsi tersebut mengatakan “Dikutip dari kompas.com,
di pulau jawa hanya 7 % dari seluruh luas daratan Indonesia bermukim
kurang lebih 120 juta penduduk, tingkat kepadatannya sekitar 700 jiwa
per-koilometer persegi. Perkembangan penduduk dunia yang sangat cepat
akan menimbulkan ledakan-penduduk.’ Laju pertumbuhan penduduk yang
tinggi tidak diimbangi dengan 'ketersediaan berbagai sarana dan
prasarana fasilitas-fasilitas umum. Selain itu tidak diimbangi dengan
kualitas SDM yang tinggi maka akan terjadi ledakan penduduk. Sehingga
memberikan dampak yang buruk bagi kehidupan sosial ekonomi”

Dari data tersebut dapat ditemukan bahwa didalam deskripsi
masalah fatwa yakni karena mempertimbangkan kerangka analisis masalah
yang kedua, yakni melihat analisis yang ditimbulkan oleh suatu kasus yang
hendak dicari hukumnya dengan ditinjau dari berbagai aspek, seperti aspek

sosial-ekonomi, aspek sosial-budaya, aspek sosial-politik dan lain-lain.
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Mempertimbangkan bertambah atau berkurangnya jumlah penduduk
merupakan keharusan karena melihat daripada dampak yang ditimbulkan
dari kasus childfree. Pada deskrispsi masalah yang diatas dengan yang
sebelumnya tentu juga akan berlanjut dengan kerangka analisis masalah
yang ketiga, dimana analisis hukum atau fatwa tentang suatu kasus setelah
mempertimbangkan latar belakang dan dampaknya pada segala bidang.

Melihat dari pandangan Muhammad Jauharil Ma’arif selaku ketua
LBM PCINU Mesir masa periode 2024-2026. Ada beberapa tambahan
pertimbangan dalam merumuskan keputusan Bahtsul Masa’il dari
penyebab kasus childfree yang melihat dari sisi asal, sebab dan akibatnya,
dimana beliau mengatakan;

“Mempunyai anak atau tidak itu adalah murni hak dari pasangan
suami-istri. Jadi Pertama, ya secara-hukum asal memang mubah. Kedua,
memandang realita yang ada, banyak ‘sekali ditemukan pasangan suami-
istri yang punya banyak keturunan' padahal ‘secara finansial mereka tidak
mampu sehingga mengakibatkan anak-anaknya terlantar, tidak dapat
pendidikan yang layak dan akhirnya malah menambah angka kemiskinan.
Ketiga, Banyak para ulama yang menganggap bahwa anjuran untuk
memperbanyak keturunan itu tidak saja secara kuantitas namun juga harus
secara kualitas nya bagus. Syaikh Majdi Asyur, Mufti Darul Ifta saat ini,
beliau berpandangan bahwa Anak sedikit yang berkualitas secara
pendidikan itu lebih baik daripada anak yang banyak tapi tidak

berpendidikan. Syaikh Majdi Asyur mengatakan kejadian saat ini yaitu
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banyak anak padahal tidak mampu secara finansial itu sudah lama sudah
dari dulu dilarang oleh nabi Muhammad dalam salah satu hadis nya.”82
Dalam hal kajian Turats dan Mu'asiran Pada fatwa yang
dikeluarkan olen LBM PCINU Mesir tentang childfree penulis
menemukan pada referensi yang digunakan bahwasannya penggunaan
Turats lebih sedikit daripada Mu asirah, jika dibandingkan penggunaan
Turats hanya dari enam referensi saja sedangkan penggunaan Mu ‘asirah
Sembilan referensi, diantara referensi Mu asirah mengutip dari fatwa
yang dikeluarkan oleh Darul Ifta Mesir, Prof. Dr. Syauki Ibrahim ‘Alam
Ulama dari Darul Ifta Mesir, Syekh Muhammad Said Ramadan al-Bouti
Ulama lulusan Al-Azhar, Dr. Magdy Ashour cendikiawan muslim
kontemporer, buku Tanzimul usrah wa Tanzimul nasl dan Zahra al-Tafasir
karya-Imam Muhammad ‘Abu Zahra seorang ulama lulusan Al-Azhar dan
lain-lain. Hal ini- menunjukan ‘bahwa untuk-menjawab sebuah-kasus baru
yang bernama childfree lebih banyak membutuhkan pemikiran atau
interpretasi yang lebih kontemporer. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan
Muhammad Jauharil Ma’arif, dimana beliau mengungkapkan bahwa:
“Seperti Bahtsul Masail pada umumya, Bahtsul Masa’il Kubro
LBM PCINU mesir dalam perumusan hukumnya menggunakan metode
Ilhaq al-furu’, yaitu mencari kasus-kasus yg mirip dalam kitab-kitab turats
fikih empat mazhab sehingga hukumnya bisa kita samakan. Namun, selain

itu Kkita juga mencoba mengkolaborasikan pendapat-pendapat ulama

82 Muhammad Jauharil Ma’arif, diwawancari oleh penulis, 22 Mei 2024
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kontemporer yg memang representatif dalam bidang figh, seperti

pendapat-pendapat ulama Al-Azhar dan Darul Ifta Mesir.”®®

Selanjutnya penulis menguraikan dari hasil analisis semua
referensi yang digunakan pada Fatwa Bahtsul Masa’il tentang childfree
dengan melihat daripada temuan poin-poin inti dari setiap referensi dan
metode yang digunakan dalam mencari dasar hukum, antara lain yakni:

a. Hukumnya disamakan dengan Azl
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Artinya: “Catatan kaki Al-Bajuri dalam fathul garib 59. Demikian pula,
jika seorang wanita menggunakan sesuatu Yyang dapat
memperlambat kehamilan atau menggugurkannya, maka
hukumnya makruh pada kondisi pertama dan haram pada
kondisickedua”
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Artinya: Catatan kaki Bujairomz ‘ala Al-Khatib - Takfatul Habib ‘ala
Syarh Al-Khatib (47/4) Dilarang menggunakan sesuatu yang

dapat memutus kehamilan dari asalnya, sebagaimana
dijelaskan oleh banyak orang, dan ini sudah jelas. Dan
pernyataan lbnu Hajar dan sependapat dengannya, dalam
syarahnya tentang ibu dari anak-anak bertentangan dengan hal

ini, Dan perkataannya dan membawanya ke awal penciptaan.
Artinya, sebelum itu tidak diharamkan, dan keumuman
pernyataannya yang pertama bertentangan dengan keumuman

8 Muhammad Jauharil Ma’arif, diwawancari oleh penulis, 22 Mei 2024
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pernyataannya yang kedua: "Apa yang memutus pembuahan
dari asalnya adalah haram, dan apa yang memperlambat
pembuahan untuk sementara waktu dan tidak memutus
pembuahan dari asalnya, maka hal itu tidak diharamkan
sebagaimana yang tampak, namun jika karena ada uzur,
seperti memelihara anak, maka hal itu tidak diharamkan,
melainkan dipaksa.”
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Artinya:-Zahra al-Tafsir, Abu Zahra (2730/5) (dan janganlah kamu
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami
akan ‘memberi, rezeki’ kepadamu dan kepada mereka,) Ini
adalah perintah yang Kketiga, hingga Allah berfiman. Sebagian
ulama memahami dari ayat ini bahwa tidak boleh mencegah
keturunan dengan cara Al-Azl (mengeluarkan Sperma diluar
rahim) atau semisalnya, dan Al-Azl adalah membuang sperma
di luar rahim, akan tetapi diriwayatkan dari Nabi -sallallahu
‘alaihi wa sallam- bahwa beliau melihat Al-Azl (mengeluarkan
Sperma diluar rahim) dan tidak memerintahkannya dan tidak
pula melarangnya, akan tetapi hadits terakhir dalam bab ini
menyebutkan bahwa Nabi -sallallahu ‘'alaihi wa sallam-
bersabda, " Al-Azl (mengeluarkan Sperma diluar rahim) adalah
lembah kasih sayang yang tersembunyi.” Diriwayatkan dari
para sahabat bahwa sebagian mereka berpendapat bahwa Al-
Azl (mengeluarkan Sperma diluar rahim) itu tidak mengapa,
akan tetapi berlawanan dengan pendapat yang pertama, dan
sebagian yang lain berpendapat bahwa hal itu dilarang,
kemudian para ulama berbeda pendapat dalam hal ini, ada
yang memakruhkan, ada pula yang mengharamkan, seperti
mazhab Hambali, Ahlud Dzohir, dan Al-Ghazali, ia
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berpendapat bahwa hal tersebut diperbolehkan jika ada uzur,
dan ia membuka lebar-lebar pintu uzur tersebut, bahkan
seorang istri yang khawatir dengan kecantikannya, maka ia
bisa mengisolasi diri darinya.
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Artinya: “Pengendalian Kelahiran, Dr Nasr Muhyiddin Arabi Al-Suri,
hal.'21-22 Akhirnya, kami menekankan bahwa kelangsungan

hidup manusia adalah salah satu tujuan utama pernikahan,

dan kelangsungan hidup manusia hanya dapat dicapai

melalui berketuruanan. Islam telah mendorong perbanyakan
keturunan dan memberkahi anak-anak, baik laki-laki

maupun perempuan, tetapi Islam telah memberikan
keinganan kepada seorang Muslim untuk mengatur
keturunan jika alasan dan kebutuhan yang masuk akal
mengharuskannya. Itu adalah cara yang umum dilakukan

orang untuk mencegah atau meminimalisir kelahiran pada

masa Rasulullah Saw vyaitu dengan cara Al-Azl, yaitu
mengeluarkan sperma di luar rahim ketika sudah terasa. Para

sahabat biasa melakukan hal ini selama masa kenabian dan

masa turunnya wahyu. Sebagaimana diriwayatkan dalam dua

kitab Sahihain dari Jabir: "Kami pernah Al-Azl
(mengeluarkan sperma diluar Rahim) pada masa Rasulullah

Saw, lalu turunlah Al-Qur'an." Dalam Sahih Muslim, ia
berkata: "Kami Al-Azl (mengeluarkan sperma diluar
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Rahim), dan hal itu sampai kepadanya dan beliau tidak
melarang kami." Dalam majelis Umar, mereka menyebutkan
tentang janin yang tidak berdaya, dan seseorang berkata:
"Mereka mengklaim bahwa itu adalah kelahiran yang paling
kecil.” Ali berkata: "Itu bukanlah kelahiran yang tidak
berdaya hingga melewati tujuh tahap: "Bukanlah kelahiran
yang sempurna hingga melewati tujuh tahap, dari saripati
(berasal) dari tanah, kemudian saripati itu menjadi air mani,
kemudian menjadi segumpal darah, kemudian menjadi
segumpal daging, kemudian menjadi tulang belulang,
kemudian menjadi makhluk yang (berbentuk) lain." Maka
Umar berkata: "kamu benar, semoga Allah memanjangkan
umurmu."
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Artinya: “Mengendalikan Kelahiran dan membtasinya Kelahiran dalam
Islam, oleh Prof Dr Shawki Ibrahim ‘Alam, Darul Ifta Mesir,

hal: . 72. Pertanyaan 3: .Apakah. . pendapat Anda bahwa
mengendalikan - kelahiran—harus diatur oleh' hukum?. Para

ahli figih telah memutuskan bahwa mengendalikan kelahiran
dibolehkan dengan-. cara mencegah kehamilan untuk
sementara  waktu, berdasarkan  kebolehan  Al-Azl
(mengeluarkan sperma diluar Rahim), asalkan kedua
pasangan setuju, sehingga salah satu dari mereka tidak
memiliki pendapat yang sewenang-wenang. Jika ini yang

dijadikan dasar, maka hukum bukanlah alat yang sah dalam
hal ini”.
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Artinya: “Penjelasan Sunnah Abi Dawud oleh Al-Abbad, jilid. 9, hal.
249 Abu Dawud meriwayatkan hadis dari Jabir -radiyallahu
‘anhu- bahwa seorang laki-laki dari kaum Anshar memiliki
seorang budak wanita, lalu ia mendatangi Nabi -sallallahu
‘alaihi wa sallam- dan berkata: "Aku ingin bersenang-senang
dengannya, tetapi aku takut ia hamil dan jika ia hamil, maka
ia akan menjadi seorang ibu.” Beliau bersabda, "Lakukanlah
Azl (mengeluarkan sperma diluar rahim) jika engkau mau,
karena apa yang telah ditakdirkan untuknya akan datang
kepadanya." Artinya, Jika Allah telah menuliskan bahwa hal
itu telah ditakdirkan, maka hal itu merupakan petunjuk
bolehnya Azl (mengeluarkan sperma diluar rahim)”.
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Artinya: “Dagqiqah Fighiyyah oleh Dr Majdi Ashur, jilid 3 Hukum
Keluarga, Wasiat dan Warisan, hal.159. Kehamilan,
melahirkan dan pengendalian kelahiran (kehamilan dan
melahirkan) (168) Saya ingin menikah dengan seorang laki-
laki dan kami telah sepakat untuk tidak memiliki anak sama
sekali karena kami tidak membutuhkannya, lalu apa
hukumnya? Pertama: Syariat yang suci menginginkan adanya
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pasangan suami-istri, dan mendorong hal ini karena hal ini
merupakan tujuan syariat untuk memenuhi bumi dan
keberlangsungan keturunan: Harta dan anak-anak adalah
perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal
lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta
lebih baik untuk menjadi harapan. Al-Kahfi: (46). Kedua:
Mayoritas ahli figih berpendapat bahwa pasangan suami istri
boleh meninggalkan anak jika disepakati bersama, karena hal
itu merupakan haknya, sedangkan mazhab Hanafi berpendapat
bahwa hal itu dilarang jika tidak ada uzur atau kebutuhan,
seperti khawatir akan kesehatan ibu atau rusaknya waktu,
Mereka mengutip hadits dari Mu'aqgil bin Yasar -radiyallahu
‘anhu- yang mengatakan. Seorang laki-laki datang kepada
Nabi saw. dan berkata: "Bolehkah aku menikahinya?" Beliau
bersabda, "Tidak.” Kemudian ia datang lagi untuk kedua
kalinya dan beliau melarangnya. Kemudian ia datang lagi
untuk yang ketiga kalinya dan beliau bersabda: “Menikahlah
kalian dengan perempuan yang penyayang dan paling banyak
memberi keturunan. Sebab, aku akan membanggakan
banyaknya jumlah kalian atas umat-umat lain pada hari
Kiamat,”, Sunnah Abu Dawud, no. 2050. Kesimpulannya,
beranak-pinak tidak dilarang oleh syariat, melainkan
diinginkan dan dianjurkan. Jika pasangan suami istri sepakat
untuk tidak,; memiliki anak demi kemaslahatan mereka sendiri
atau untuk menghilangkan kemudharatan, dan ini merupakan
kasusindividual: dan tbukan fenomena umum, maka hal ini
diperbolehkan “-berdasarkan * kaidah- figih: ***Menghilangkan
Mafsadah Lebih Penting dari Meraih Maslahah."

Pada referensi refrensi diatas menjelaskan tentang azl yang
dimana dalam fatwa ini sebagai acuan persamaan hukum dengan kasus
childfree, dalam refrensi tersebut menjelaskan mengenai hukum azl
yang tidak ada larangannya dan tidak ada pula perintahnya, azl juga
tidak sama seperti membunuh bayi ataupun aborsi karena belum terjadi
bertemunya sel sperma yang bertemu telur kemudian membentuk

embrio. Melakukan azl hukumnya makruh menurut mazhab Hambali,

Ahlud Dzohir, dan Al-Ghazali, ia berpendapat bahwa hal tersebut
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diperbolehkan jika ada uzur, dan ia membuka lebar-lebar pintu uzur
tersebut. Namun dalam hal kasus memutus kehamilan atau mematikan
fungsi reproduksi secara permanen hukumnya haram.

. Tetap dianjurkan memiliki anak
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Artinya: “Thya' al-'Ulum al-Din (24/2) Untuk mencapai keinginan
memiliki.anak berasal dari,empat aspek, yang menjadi dasar
keinginan' untuk ‘memiliki anak "ketika- 'sudah aman dari
godaan hawa nafsu, sehingga seseorang: tidak -menyukai
bertemu dengan Allah' dalam” kendisi bujangan.  Pertama,
mencari _kecintaan Allah dengan berusaha mendapatkan anak
untuk melestarikan umat manusia, kedua, mencari kecintaan
Rasulullah saw. dengan memperbanyak keturunannya,
ketiga, mencari keberkahan dengan do’a anak yang soleh
setelahnya, dan keempat, mencari syafaat atas kematian anak
yang masih kecil jika dia meninggal sebelum orangtuanya.
Yang pertama adalah aspek yang lebih lugas dan jauh dari
pemahaman orang banyak, tetapi ini adalah yang paling
benar dan kuat bagi orang-orang yang memiliki wawasan
yang mendalam tentang keajaiban ciptaan Allah dan proses-
proses hukum-Nya”.
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Artinya: “Ensiklopedia Figih Negara Kuwait (40/260). 1 Pentingnya
keturunan bagi kelangsungan hidup manusia: 2. Keturunan
merupakan salah satu tujuan syariat (Maqasid Syari’ah) dan
salah satu tujuan yang harus dijaga, karena sangat penting
bagi kelangsungan hidup manusia. Imam Al-Shatibi berkata
ketika berbicara tentang (Maqasid Syari’ah)/ Tujuan-tujuan
syariat agama: bahwasannya kemaslahatan agama dan dunia
didasarkan pada terpeliharanya lima hal yang sangat penting,
yaitu terpeliharanya agama, jiwa, keturunan, harta, dan akal,
kemudian, ia berkata: "Jika,tidak ada_keturunan, maka tidak
akan' ada kelangsungan hidup. Imam- Sarakhsi berkata: Allah
Swi telah menetapkan bahwa dunia.akan bertahan-hingga hari
kiamat, dan kelangsungan hidup ini* melalui-keturunan, dan
keturunan ini biasanya antara laki-laki dan perempuan, dan ini
hanya bisa terjadi di antara mereka melalui hubungan seksual.
Syariat agama membuat jalan untuk hubungan seksual ini
melalui pernikahan, karena dalam mengatasinya terdapat
kerusakan, dan tindakan keluar tanpa kepemilikan yang
menyebabkan kerancuan nasab (silisilah), dan yang
merupakan alasan hilangnya keturunan. Imam Al-Ghazali
mengatakan bahwa salah satu manfaat dari pernikahan adalah
melahirkan anak, yang merupakan asal muasal (dasar utama),
dan tujuan pernikahan adalah untuk melestarikan keturunan,
dan bahwa dunia tidak boleh kosong dari umat manusia. Di
dalam Kitab Fawakih Ad-Dawani, Diantara kemaslahatan
perkawinan adalah terpenuhinya apa yang dikehendaki dan
dicintai oleh Allah SWT, yaitu kelangsungan hidup manusia
hingga hari kiamat”.
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Artinya: “Fathul Bart - lbnu Hajar - Jilid 1 / hal (111) Saya katakan
ada banyak hadits dalam hal ini. Adapun hadits bahwa Aku
akan melipatgandakan kalian, itu adalah shahih dari hadis
Anas dengan lafadz “Menikahlah kalian dengan perempuan
yang penyayang dan paling banyak memberi keturunan.
Sebab, aku akan membanggakan banyaknya jumlah kalian
atas umat-umat lain pada hari Kiamat,”, yang diriwayatkan
oleh Ibnu Habban dan diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dengan
lafadz “Menikahlah dan perbanyak keturunan, sesungguhnya
aku. bangga - dengan banyaknya umat’.. Al-Baihaqi memiliki
sebuah hadis dari Abu Imamah: " Menikahlah'kalian! Karena
sesungguhnya .aku akan. membanggakan- banyaknya jumlah
kalian kepadaummat-ummat lainnya pada hari' Kiamat. Dan
janganlah kalian menyerupai para pendeta Nasrani." Sampai
ia katakatan: Hadis-hadis ini, meskipun banyak di antaranya
yang lemah, Keseluruhannya menunjukkan bahwa tujuan dari
anjuran untuk menikah tidak lain adalah untuk mendapatkan
keturunan, sebagaimana yang telah disebutkan di atas, dan
Allah Maha Mengetahui”.
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Artinya: “Zahra al-Tafsir, Abu Zahra (2730/5) Dewan Riset Islam
yang diadakan di Al-Azhar pada tahun 1965 memutuskan

bahwa Islam menginginkan keturunan karena hal tersebut

dapat memperkuat bangsa secara sosial, ekonomi, dan
peperangan, serta meningkatkan semangat kemuliaan dan
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kekebalan bangsa, dan memutuskan bahwa membina
keturunan merupakan hak dari pasangan suami-istri, yang
harus digunakan sesuai dengan kebutuhan dan tanggung
jawabnya di hadapan Allah yang Maha Esa.”
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Artinya: “Fatwa Darul Ifta di Mesir (1887 dengan penomoran
komprehensif ‘otomatis) ' Salah satu tujuan terpenting dari
hukum Islam adalah penciptaan keturunan dan kelangsungan
hidup serta pelestarian manusia. Oleh karena itu, pernikahan
disyariatkan untuk mendapatkan keturunan dan untuk
melindungi pasangan agar tidak terjerumus ke dalam
perbuatanyang haram, dan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam
menganjurkan untuk memilih istri yang dapat melahirkan
anak. Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bahwa Nabi
saw. memerintahkan yang sudah mampu menikah dan
melarang keras membujang, dengan  mengatakan,
Menikahlah kalian dengan perempuan yang penyayang dan
paling banyak memberi keturunan. Sebab, aku akan
membanggakan banyaknya jumlah kalian atas umat-umat
lain pada hari Kiamat," Abu Dawud dan An-Nisa'i
meriwayatkan dari Magqil bin Yasar, bahwa ada seseorang
yang mendatangi Rasulullah saw. dan berkata, "Aku
memiliki seorang perempuan yang kaya dan cantik, namun
ia belum mempunyai keturunan, bolehkah aku menikahinya?
Kemudian beliau datang untuk kedua kalinya dan
melarangnya, lalu beliau datang untuk ketiga kalinya dan
bersabda, " Menikahlah kalian dengan perempuan yang
penyayang dan paling banyak memberi keturunan. Sebab,
aku akan membanggakan banyaknya jumlah kalian."
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sebagaimana juga mensyariatkan untuk menjaga keturunan
dengan melarang perzinaan dan aborsi, dan mencegah atau
membatasi  keturunan  merupakan  perbuatan  yang
bertentangan dengan tujuan pernikahan”.

Pada referensi diatas yang menjelaskan tentang keutamaan
memilki anak dan anjuran untuk memiliki anak, diantaranya yakni
mendapatkan kecintaan Allah Rassulnya karena berusaha mendapatkan
anak dan melestarikan manusia, mendapatkan syafaat atas kematian
anak jika meninggal sebelum orangtuanya. Kemudian memilki anak
dianjurkan oleh nabi kepada umatnya. Keturunan dapat memperkuat
bangsa secara sosial, ekonomi, dan peperangan, serta meningkatkan
semangat kemuliaan dan kekebalan bangsa. Hal tersebut menunjukan
dalam perumusan fatwa juga mempertimbangkan keutamaan dan
anjuran dalam memiliki - keturunan; yang, dimanalebih dalam lagi
melihat dari sudut ‘pandang 'magasid sebagai ‘pertimbangan dalam
mengeluarkan, fatwa.

Alasan kemiskinan dan overpopulasi kurang bisa diterima
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Artinya: “lhya’ ulumuddin (51/2) Jika anda mengatakan bahwa
tindakan Al-Azl (mengeluarkan Sperma diluar rahim) tidak
makruh dalam arti sebagai ganti atas keberadaan anak
tersebut, maka tidak jauh ia dimakruhkan karena niat yang
mendorongnya, karena yang mendorongnya hanyalah niat
yang rusak dan mengandung kesyirikan yang tersembunyi.
Saya mengatakan bahwa niat yang mendorong untuk Al-Azl
(mengeluarkan sperma diluar rahim) ada lima: Pertama: Niat
untuk menjaga kepemilikan dari kerusakan dengan adanya
manfaat dari pembebasan, maka niat untuk menjaga
kepemilikan dengan menghindari pembebasan dan membayar
biaya pembebasan tidak dilarang. Kedua, menjaga keindahan
dan kecantikan wanita untuk kenikmatan yang berkelanjutan
dan ‘untuk mempertahankan  hidupnya karena takut akan
bahaya perceraian, dan ini juga tidak dilarang. Yang ketiga
adalah ketakutan akan. rasa malu yang besar karena jumlah
anak yang banyak dan untuk menghindari dari kebutuhan akan
keharusan bekerja keras (mencari'uang) dan masuk ke tempat-
tempat yang tidak baik, dan hal ini juga tidak dilarang, karena
kurangnya rasa malu merupakan ketentuan dalam agama
berupa kenikmatan akan kesempurnaan dan keutamaan pada
sikap tawakkal dan percaya pada jaminan Allah, sebagaimana
firman-Nya, " Dan tidak ada suatu binatang melata pun di
bumi melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya,." Tidak
diragukan lagi bahwa hal tersebut merupakan kejatuhan dari
puncak kesempurnaan dan meninggalkan yang terbaik, akan
tetapi jika dilihat dari sisi akibatnya dan menjaga harta serta
penghematannya, meskipun hal tersebut bertentangan dengan
bertawakkal, namun tidak dapat dikatakan sebagai sesuatu
yang diharamkan. Keempat, takut kepada anak-anak
perempuan karena malu menikahi mereka, sebagaimana
kebiasaan orang Arab yang membunuh anak perempuan. Ini
adalah niat yang rusak, karena jika pernikahan atau
persetubuhan yang asli ditinggalkan”.
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Artinya: “Zahra al-Tafsir, Abu Zahra (2730/5) Namun, Al-Quran

secara mutlak melarang Al-Azl (mengeluarkan sperma diluar
rahim) atau membatasi keturunan karena takut kemiskinan
atau karena kemiskinan, karena hal ini akan bertentangan
dengan nash al-Qu’ran, dan (8l 4uds aSa¥y/ [sLid7 ¥s dan
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena takut
kemiskinan, dan perkataan terpisah tentang pengendalian
keturunan yang diakibatkan oleh Al-Azl (mengeluarkan
sperma diluar rahim) dan sejenisnya adalah bahwa mayoritas
ahli fikih tidak menyetujuinya, bahkan al-Ghazali, yang
membuka pintu untuk pembenaran, mengatakan bahwa hal itu
tidak boleh dilakukan”.
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“Fatwa Darul Ifta di Mesir (1887 dengan penomoran komprehensif
otomatis) Membatasi kelahiran karena kekhawatiran akan
kemiskinan Mufti: Hassan Ma’moun Dzulqa'dah Hijriah - 14 Juni
1958 Masehi. Prinsip-prinsip: 1- Mencegah atau membatasi
keturunan tidak sesuai dengan tujuan pernikahan, dan hanya
diperbolehkan jika diperlukan dan ketika ada alasan untuk itu,
seperti takut akan kehidupan ibu jika dia hamil - takut akan
kemiskinan, jumlah anak yang banyak, dan pertumbuhan populasi
bukanlah alasan untuk mencegah atau membatasi keturunan”.
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Artinya: “Tidak ada alasan untuk takut akan kemiskinan, memiliki
terlalu banyak anak atau penduduk yang terus bertambah,
karena Allah SWT telah menyediakan rezeki bagi setiap
makhluk yang terpuji, sebagaimana firman-Nya dalam Kitab
Suci-Nya, " Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimu
dan terdapat (pula) apa yang dijanjikan kepadamu. Maka
demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya yang dijanjikan
itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti perkataan yang
kamu ucapkan.." (QS. Al-Dzariat: 22, 23). Allah SWT
berfirman: Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi
melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya, dan Dia
mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata
(Lauh. mahfuzh).;(QS Hud: 6), dan Allah berfirman: " Dan
janganlah kamu_ membunuh__anak-anakmu karena takut
kemiskinan.- Kamilah "yang akan ‘memberi rezeki kepada
mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya membunuh
mereka adalah suatu dosa yang besar.." (QS. Al Israa": 31).
Siapa pun yang mengetahui bahwa kekayaan Allah itu datang
dan pergi, bahwa dengan kesulitan datanglah kemudahan,
yang kaya bisa saja menjadi miskin dan melarat, dan yang
melarat bisa saja menjadi kaya dengan kekayaan yang
melimpah, maka ia tidak akan meragukan lagi bahwa
kekayaan dan kemiskinan itu merupakan gejala kehidupan
yang dapat berubah-ubah”.
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Artinya:"Pengendalian Kepentingan dalam Syariah Islam, oleh Sheikh
Muhammad Saeed Ramadan Al-Buti, hal, 273 Contoh ketiga:
Pernikahan yang merupakan salah satu kebutuhan yang syar'i
untuk melestarikan keturunan dengan cara yang benar, akan
tetapi pemiliknya harus bersusah payah dalam mencari
nafkah, dan ia merasa berat karena tidak sampai pada tingkat
kesempurnaan, maka harus didahulukan yang dapat
melestarikan keturunan, meskipun kemewahan yang berkaitan
dengan harta telah hilang. Karena itu perlu dan merupakan
sebuah peningkatan. Karena yang pertama adalah kebutuhan
dan yang kedua adalah kebaikan, dan karena yang pertama
berkaitan dengan kepentingan keturunan dan yang kedua
berkaitan dengan kepentingan harta, dan anda tentu
mengetahui bahwa contoh ini berlaku bagi mereka”.
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Artinya: “Penjelasan Sunnah Abi Dawud oleh Al-Abbad, jilid. 9, hal.
249Tidak boleh mengambil sesuatu yang dapat menunda
kehamilan, akan tetapi yang tidak boleh adalah
memperbaharuinya atau memutusnya dengan mengatakan:
"Saya menginginkan anak ini dan itu, setelah itu saya tidak
menginginkan apa-apa”, lalu dia memutus keturunan atau
berusaha untuk memutusnya, maka inilah yang tidak boleh,
sebagaimana tidak bolehnya mencegah kehamilan dengan
meminum pil atau sejenisnya karena khawatir tidak bisa
menafkahi anak, karena yang memberi rezeki adalah Allah —
Ta’ala, bahkan keberadaan mereka bisa menjadi sebab
mendapatkan rezeki dari Allah —Ta’ala”.

Pada referensi diatas menjelaskan untuk alasan seseorang yang

membatasi kelahiran atau melakukan azl dengan alasan takut miskin
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kurang bisa diterima, karena ia tidak hanya menentang prinsip
tawakkal tetapi juga dapat dipandang sebagai upaya menghindari
tanggung jawab sosial dalam masyarakat Muslim. Selain itu, anak-
anak dipandang sebagai amanah dari Allah dan sumber berkah, yang
mana menghindari kelahiran mereka karena ketakutan akan
kekurangan rezeki bertentangan dengan keyakinan bahwa Allah adalah
Pemberi rezeki. Jadi jika hukum dari azl yang disamakan dengan
childfree dari sini dapat diambil sebuh penjelasan Keputusan untuk
childfree dengan alasan kemiskinan, menurut perspektif syariat,
dianggap kurang dapat diterima karena bertentangan dengan prinsip
tawakkal dan tujuan syariat dalam menjaga keturunan. pada referensi
fatwa dari Darul Ifta Mesir, keputusan untuk membatasi kelahiran
dengan alasan “overpopulasijuga dianggap kurang ‘dapat diterima
dalam “ syariat ‘Islam. - Tindakan “ini"-bertentangan--dengan tujuan
pernikahan dalam menjaga keturunan (%ifz al-nasl) dan menunjukkan
ketidakpercayaan terhadap kemampuan Allah untuk menyediakan
rezeki bagi setiap makhluk. Meskipun secara hukum tidak diharamkan,
tindakan ini dianggap kurang ideal dan menunjukkan kekurangan
dalam keimanan seseorang terhadap jaminan Allah.

. Mendahulukan kualitas daripada kuantitas dalam memiliki anak
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Artinya : “Etika Islam dalam Sistem Keluarga, oleh Al-Sayyid Al-
Maliki, hal. 164 Dalam hal pengendalian kelahiran, banyak
orang Yyang tidak membedakan antara isu pengendalian
kelahiran sebagai suatu prinsip dari prinsip lainnya dan isu
pengendalian kelahiran sebagai kebutuhan pribadi. Apa yang
Anda lihat, dan kami bersaksi kepada Allah bahwa gagasan
pengendalian Kkelahiran sebagai sebuah prinsip dari prinsip
lainnya, bahwa pemikiran yang menyatukan itu adalah yang
buruk dan siasat terang-terangan oleh kelompok zionis
sehingga sebagian orang yang berafiliasi dengan agama
tersebut telah tertipu. Mereka membesar-besarkannya dan
mulai menyerukannya dengan dalih kecemburuan terhadap
ekonomi Arab dan Islam serta melindungi masyarakat dari
kemiskinan, . kebodohan "dan". penyakit yang semakin
meningkat dengan bertambahnya jumlah individu. Padahal,
ini adalah'inti dari kebodohan dan-ketidakberdayaan, karena
seharusnya mereka mengarahkan energi, ide dan film
mereka ' untuk ‘meneliti | pengobatan penyakit ini dengan
seruan yang sesuai dengan pengetahuan dengan mendirikan
sekolah-sekolah Membuka pintu  penelitian ilmiah,
mendorong kaum muda dalam hal ini, mengarahkan para
pemilik dana untuk menggunakan uang mereka demi
kepentingan masyarakat, dan menyerukan kesadaran
kesehatan yang lengkap dan menyeluruh yang melindungi
masyarakat dari penyakit dan termasuk perhatian pada
sarana pengobatan dan penyediaan metode pencegahan dan
perawatan”.
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Artinya : “Dan Al-Azl (mengeluarkan sperma diluar Rahim) itu tidak

menghalangi kelahiran seorang anak, karena kadang-kadang

saja dengan al-azl melahirkan anak, dan hal yang

ditakdirkan. Jika ia melahirkan setiap tahun, maka ia harus

menggendong yang ini dan menggendong yang itu, karena

bisa jadi ia akan melahirkan anak, sementara anak yang

sebelumnya belum bisa berjalan, sehingga ia tidak bisa

menggendongnya, oleh karena itu hendaknya ia melakukan

sesuatu yang dapat mengakhirkan kehamilan dalam jangka

waktu yang singkat, dan tidak terputus, sehingga ia dapat
medidiknya”.
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Artinya: “Dagigah Fighiah oleh Dr Magdy Ashour, Jilid 3 Al-Ahwal
As-Syakhsiyah, Wasiat dan Warisan, hal 170 — 171. Pertama,
apa maksud dari hadis: “Menikahlah kalian dengan
perempuan yang penyayang dan paling banyak memberi
keturunan. Sebab, aku akan membanggakan banyaknya
jumlah kalian atas umat-umat lain pada hari Kiamat,”?
Syariat telah mengaitkan pernikahan, memiliki keturuan, dan
membesarkan anak dengan kemampuan dan Kketersediaan
kemampuan: " Dan orang-orang yang tidak mampu kawin
hendaklah  menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah
memampukan mereka dengan karunia-Nya. " [Al-Nur: 33].
Hadits dari Abdullah bin Mas'ud -radiyallahu 'anhu-, dari Nabi
-sallallahu 'alaihi wa sallam-, beliau bersabda, " Dari
‘Abdullah bin  Mas’id Radhiyallahu anhu , Rasilulldh
Shallallahu_ ‘alaihi wa sallam bersabda kepada kami,
““Wahai' para pemuda!. Barangsiapa di @ antara kalian
berkemampuan.-untuk menikah, maka menikahlah! Karena
menikah itu “lebih’ menundukkan ‘pandangan, dan lebih
membentengi farji (kemaluan).Dan barangsiapa yang tidak
mampu, maka hendaklah ia shaum (puasa) karena shaum itu
dapat  membentengi  dirinya.” Kedua: Hadits yang
dipertanyakan itu adalah hadist atas anjuran untuk menikah
sampai memperbanyak jumlah anak, yaitu bukan hanya
banyak anak, akan tetapi banyaknya orang mukmin yang
shalih, kuat dan produktif itu lebih baik dari pada banyaknya
orang yang mengkonsumsi sebagian besar kebutuhan hidup
dari orang lain, hal ini berdasarkan hadits dari Saad bin Abi
Waqgas -radiyallahu 'anhu-, ia berkata, "Rasulullah -sallallahu
‘alaihi wa sallam- bersabda: Lebih baik meninggalkan ahli
warismu dalam keadaan kaya daripada meninggalkan mereka
dalam keadaan miskin dan meminta-minta. Sebagaimana
perhatian kepada perawatan dan pengasuhan kepada generasi
yang sehat dan kuat yang dapat memberikan manfaat bagi
dirinya sendiri dan orang lain lebih baik daripada generasi
yang lemah. Hadis Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata:
Rasulullah -sallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda Mukmin
yang kuat lebih baik dan lebih dicintai Allah daripada
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mukmin yang lemah, dan dalam setiap hal yang baik.
Kesimpulannya, makna dari hadits yang mulia ini adalah
banyak orang yang tegak lurus, kuat, tangguh, dan produktif
akan selalu berada di atas dan tangan orang lain akan berada
di bawah, dan jika sebaliknya, sedikit orang yang kuat dan
diikuti akan lebih baik daripada banyak orang yang lemah.
Dari tujuan yang agung dalam sistem keluarga ini, kita bisa
menyimpulkan bahwa kita harus memastikan bahwa
keturunan kita aman dari penyakit dan melakukan tindakan
serta pencegahan untuk memastikan bahwa mereka akan lahir
dalam kondisi yang sehat dan kuat, baik secara mental
maupun fisik”.
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Artinya: “Pengendalian Kelahiran dan membatasinya dalam Islam,
oleh Prof Dr Shauqi Ibrahim Allam, Darul Ifta Mesir, hal.
16-18 Ketiga: Pengendalian kelahiran dan hubungannya
dengan kelebihan penduduk: Ada hal-hal yang secara
sifatnya, berkaitan satu sama lain sedemikian rupa sehingga
menjadikan salah satunya sebagai pendahulu atau penyebab
dari yang lain. Masalah kelebihan penduduk merupakan
salah satu penyebab yang merugikan masyarakat bahkan
merugikan  keturunan itu sendiri, karena semakin
bertambahnya jumlah penduduk, maka semakin sedikit pula
perhatian yang diberikan kepada keturunannya. Dan
kebalikan dari itu, bagaimana hal ini tercermin dari kualitas
pendidikan yang diterima anak-anak dalam tahap-tahap
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pengasuhan, perkembangan, dan pendidikan mereka. Oleh
karena itu, seruan untuk pengendalian kelahiran tidak
memiliki alasan lain selain adanya dan memburuknya
masalah sosial, kesehatan, dan pendidikan karena
peningkatan jumlah penduduk, dan masalah-masalah ini
sangat meningkat di negara-negara berkembang, yang
negaranya dipadati oleh banyak orang. Jika kita melihat
masalah kelebihan penduduk, kita menemukan bahwa secara
historis hal ini telah menyita perhatian banyak peneliti,
seperti Thomas Malthus, yang menulis buku tentang teori
populasi yang diterbitkan pada tahun 1798 Masehi, sebuah
buku yang sangat mengekspresikan ketertarikan pada
masalah ini yang telah menyita perhatian banyak peneliti di
seluruh dunia. Profesor Fuad Tarazi mengatakan dalam
artikelnya: "Malthus dan Masalah Populasi Dunia" di
Majalah Al-Risala No. (833) tertanggal 20/6/1949, ia
mengatakan: "Malthus menetapkan bahwa laju peningkatan
populasi melebihi laju peningkatan bahan makanan."”
Faktanya, kalimat ini mengungkapkan maksud sebenarnya
dari masalah pengendalian atau pengaturan kelahiran.

Kemiskinan ada di setiap zaman dan waktu dari semua orang
dan di negara mana pun, tetapi peningkatan jumlah
penduduk yang besar membuat kemiskinan menjadi Krisis
besar di tingkat umum atau pribadi dan kolektif. Kami di sini
tidak akan ‘membahas tentang kemiskinan dan dampaknya
terhadap masyarakat serta‘hubungannya dengan peningkatan
jumlah penduduk, ‘karena masalah-ini telah-diketahui sejak
zaman kuno dan cukup bagi. kami untuk kembali kepada
Rasulullah saw, di dalam beberapa hadis di dalam Sunnah
Nabawiyah (Sunnah Nabi). Melalui hal ini, kami menyadari
pentingnya pengendalian kelahiran berdasarkan adanya
masalah kelebihan penduduk di beberapa negara, terutama di
negara-negara berkembang yang memiliki jumlah penduduk
berlebih dan tidak memiliki sumber daya yang cukup untuk
memastikan kehidupan yang layak bagi semua orang, dan
kalaupun memiliki sumber daya, sumber daya tersebut
sangat kurang dimanfaatkan dengan sekala besar. Di sini,
juga, perlu untuk membatasi atau mengatur keturunan yang
sesuai Oleh karena itu, sangat wajib bagi para penguasa dan
pemerintah yang peduli dengan urusan rakyat, kepentingan
mereka, dan pelaksanaan urusan mereka untuk memiliki
badan-badan yang bekerja siang dan malam untuk
membangkitkan kesadaran dalam benak rakyat mengenai
masalah ini. Kesadaran dalam hal ini tidak hanya terbatas
pada penjelasan tentang bahaya kelebihan penduduk, tetapi
juga sejauh mana pembahruan kelahiran sesuai dengan
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Magasid Syariah Islamiyah (tujuan syariah Islam) dan
sepenuhnya sesuai dengan syariat yang mulia. Suatu
permasalah yang muncul pada kita yaitu krisis ekonomi yang
memburuk dan kebutuhan akan pengendalian kelahiran
sebagai solusi yang diperlukan. Sebagian besar ekonom
setuju bahwa solusi untuk krisis ekonomi di mana pun
terletak meskipun di haji, pada peningkatan penduduk, dan
melihat realitas negara mana pun yang penduduknya
meningkat dengan sumber daya yang sedikit atau banyak,
hampir semuanya sepakat. Situasi ekonomi semakin
memburuk dari hari ke hari, dan hal ini tidak diragukan lagi
mencerminkan dampak buruknya bagi manusia dalam segala
hal baik dari segi keilmuan, pendidikan, kesehatan, maupun
kehidupan sosial. Oleh karena itu, pembatasan kelahiran
telah menjadi hak sosial yang tidak boleh dielakkan oleh
keinginan individu untuk memiliki banyak anak. Dr
Muhammad Said Ramadan al-Buti  mengatakan:
"Masyarakat juga harus memaksakan apa yang mereka
anggap sebagai hak, jika hukum tidak mengizinkannya,
maka hukum akan dipaksakan dengan cara melampauinya.”
Tak perlu dikatakan lagi bahwa kalimat ini sesuai dalam
kasus menuntut peningkatan penduduk atau membatasinya
berdasarkan kelemahan ekonomi”.
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Artinya: “Dagiga fikhiyyah oleh Dr Majdi Ashur, Jilid 3 al-Ahwal
As-Syakhsiyah, Wasiat dan Warisan, hal. 75 Apakah ada
dalam hukum Syariah yang membatasi jumlah anak?
Pertama, syariat menganjurkan pernikahan dan keturunan
karena keduanya merupakan komponen kehidupan, namun
Islam tidak semata-mata menambah jumlah keturunan yang
tidak memiliki nilai dan bobot, tetapi lebih dari itu, Islam
menginginkan keturunan yang kuat, baik dari segi akal,
moral, dan spiritual. Kedua: Dari Abu Hurairah radiyallahu
‘anhu, ia berkata, "Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
berlindung dari tiga hal, yaitu dari kesialan, kesombongan
musuh, keputusan yang buruk, dan cobaan bencana. Sahabat
mulia Ibnu Umar -radiyallahu 'anhuma- menafsirkan usaha
kesengsaraan dalam doanya sallallahu 'alaihi wa sallam
sebagai kekurangan harta dan jumlah anak yang banyak,
sebagaimana terdapat di perkataan para sahabat -radiyallahu
‘anhum-,yang memperingatkan, untuk-tidak, memiliki terlalu
banyak * anak,  terutama  ‘jika = ‘mereka’ ‘tidak memiliki
kemampuan untuk:mendidiknya dengan-baik. Diriwayatkan
dalam’ khotbah' Amr bin al-'Ash. ketika dia ‘menaklukkan
Mesir, .mengajar rakyatnya: Wahai manusia, janganlah
kalian mengizinkan aku dan empat hal, karena keempat hal
itu akan membuat kalian lelah, yakni kelelahan setelah
istirahat, kesusahan setelah kelapangan, dan kehinaan setelah
kehormatan. dan banyak anak, membuang-buang uang, dan
menggosip  tanpa  mengetahui dan  menyadarinya.
Kesimpulannya, syariat melarang memiliki terlalu banyak
anak karena kemungkinan besar mereka akan terbuang dan
terabaikan karena kurangnya kemampuan dan kapasitas
untuk memenuhi beban dan kebutuhan mereka”.
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Artinya: “Pengendalian Kelahiran dan membatasinya dalam Islam, oleh
Prof Dr Shawqi Ibrahim Alam, Darul Ifta Mesir, hal. 50-51
Syubhat (tuduhan) ketujuh: Para penentang menyatakan bahwa
pengendalian kelahiran dilembagakan demi masalah penduduk,
yang berarti bahwa pengendalian kelahiran dimaksudkan untuk
memecahkan  masalah  kelebihan  penduduk.  Mereka
menyatakan bahwa ini adalah taktik yang tidak berguna, dan
kemudian membuat daftar solusi mereka untuk menolak
gagasan pengendalian kelahiran. Mereka mengatakan: Negara-
negara Islam tidak mengalami masalah kelebihan penduduk,
jadi tidak perlu menggeneralisasi masalah ini jika ada di negara
ini atau itu. Kemudian, dengan asumsi bahwa ada inflasi, jarang
terjadi ledakan penduduk. Telah diketahui bahwa negara-negara
Islam kaya akan sumber daya alam, mineral, dan minyak bumi,
yang jika dieksploitasi dengan baik dan didistribusikan di
antara negara-negara Islam sesuai dengan kebutuhan mereka,
tidak akan ada masalah penduduk, dan oleh karena itu tidak
akan ada kebutuhan untuk pengendalian kelahiran dari sudut
pandang sosial, bahkan jika diizinkan oleh Syariah Islam, itu
tidak akan ada gunanya dan sia-sia. Jawaban: Pengendalian
kelahiran adalah hak asasi manusia, baik ada atau tidak ada
masalah kelebihan penduduk. Hal ini dimaksudkan untuk
menjaga kesehatan ibu dan anak serta meningkatkan tingkat
sosial ; dan, -pendidikan | keluarga. Perempuan; Muslim yang
biasanya - dibebani “dengan ‘kewajiban “melahirkan, diberi
kesempatan untuk-berpartisipasi dalam membangun masyarakat
dengan secara sadar merawat anak-anak mereka, berkontribusi
pada pekerjaan suami, atau bergabung dengan angkatan kerja
dalam batas-batas etika'lslam. Adapun kekayaan dunia Islam
dalam hal berbagai sumber daya, dan kebutuhan untuk
mengeksploitasinya dan mendistribusikannya di antara negara-
negara Muslim sesuai dengan kebutuhan mereka. Kenyataan
membuktikan bahwa hal ini merupakan mimpi yang tidak
mungkin tercapai, dan sampai hal ini terjadi, setiap negara
harus berusaha keras untuk menyeimbangkan sumber daya dan
kekayaannya di satu sisi, dan di sisi lain. Di sisi lain, jumlah
penduduknya tidak boleh mempermalukan keluarga dengan
terlalu banyak anak atau negara secara keseluruhan dengan
penduduk besar tanpa sumber daya yang memadai. Inilah yang
disebut oleh Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam sebagali
"upaya penderitaan."(1) Abdullah bin Umar menjelaskan
makna upaya penderitaan yang darinya Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam berlindung: Upaya penderitaan: Terlalu
banyak anak dan sesuatu yang sedikit (tidak cukup).(2)Lihat:
Jurnal Akademi Figih Islam (405/5), "Keluarga Berencana
dalam Masyarakat Islam”, disiapkan oleh: Federasi Keluarga
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Berencana Internasional, Wilayah Timur Tengah dan Afrika
Utara. Hadis tentang berlindung dari upaya penderitaan yang
Muttafaq alaihi (telah disepakati), diriwayatkan oleh al-Bukhari
dalam Kitab Ad-Da’wat, bab berlindung dari upaya penderitaan
(6347) dan Muslim dalam Zikir, Doa, dan Taubat, bab
berlindung dari keputusan yang buruk dan kemalangan (2707)
dari hadits Abu Hurairah radhiyallahu anhu dan Ibnu Umar
radhiyallahu anhuma, yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya
dalam An-Nafagah ‘alal ‘Iyal (Nafkah untuk keluarga)
(443/2)”.

Pada referensi-referensi diatas menjelaskan bahwa dalam
memilki anak harus mengutamakan kualitas anak daripada kuantitas, hal
tersebut karena anak sebagai anugerah dan tanggung jawab orang tua
adalah memberikan pendidikan dan perawatan terbaik kepada anak-anak
mereka. Ini berarti bahwa fokus utama harus pada memberikan kualitas
pendidikan, kesehatan, dan nilai-nilai moral yang tinggi, daripada hanya
memperbanyak jumlah anak.,Mendahulukan kualitas;anak-anak berarti
memastikan bahwa setiap anak yang rdilahirkan memilikiakses ke
pendidikan yang baik, perawatan kesehatan, dan kesempatan untuk
tumbuh dalam lingkungan yang sehat dan mendukung. Pada referensi
diatas juga menjelaskan diperbolehkan untuk menunda kehamilan
karena agar orang tua dapat fokus pada perawatan dan pendidikan anak-
anak yang sudah ada, sehingga mereka dapat tumbuh dengan baik dan
mendapatkan perhatian yang layak. Dan yang disampaikan oleh Dr.
Magdy Ashour pada referensi Dagigah Fighiah juga menjelaskan
maksud dari hadist yang menganjurkan menikah dan memperbanyak

anak bukan hanya dari kuantitas saja, tetapi harus memperhatikan

kualitas agar tercipta generasi shalih, kuat dan produktif. Dalam
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referensi tersebut juga disebutkan “lebih baik meninggalkan ahli
warismu dalam keadaan kaya daripada meninggalakan mereka dalam
keadaan miskin dan meminta-minta” hal tersebut menekankan
pentingnya memepersiapkan anak-anak untuk mandiri secara ekonomi,
sosial dan ilmu, tentu hal tersebut juga harus dipersiapkan juga sebelum
memiliki anak.

Pada referensi diatas juga ditemukan bahwa Jumlah anak yang
banyak dapat menjadi beban jika tidak diimbangi dengan kemampuan
ekonomi dan emosional yang cukup. Kekurangan harta dan ilmu
pengasuhan serta kelelahan fisik serta mental menjadi faktor yang dapat
menghalangi kualitas pendidikan dan pengasuhan anak, dalam konteks
ini, terlalu banyak anak dapat menyebabkan kelelahan dan kesulitan
hidup, "yang -berlawanan ‘dengan tujuan Islam ‘untuk menciptakan
keturunan yang berkualitas. Ditemukan juga bahwa masalah utama yang
diangkat adalah dampak. negatif dari kelebihan penduduk terhadap
kualitas hidup individu dan masyarakat secara keseluruhan. Semakin
banyak populasi tanpa diimbangi dengan sumber daya dan perhatian
yang memadai akan mengakibatkan penurunan kualitas pendidikan,
kesehatan, dan kesejahteraan anak-anak. Pengendalian kelahiran bukan
berarti menolak pemberian Allah, tetapi lebih kepada pengaturan yang
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap anak yang
dilahirkan dapat tumbuh dalam lingkungan yang kondusif dan sejahtera.

Ini sangat relevan dengan tujuan Magasid al-Syari‘ah, yaitu menjaga
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agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta, yang semuanya memerlukan
perhatian yang cukup dari orang tua dan masyarakat.

Dari sini juga dapat ditemukan adanya kontradiksi antar referensi
referensi diatas, dimana pada referensi tersebut ada yang menyebutkan
bahwa membatasi kelahiran karena takut akan kemiskinan atau alasan
overpopulasi kurang bisa diterima, disisi lain ada refrensi yang lain
mengatakan bahwa memiliki anak merupakan tanggung jawab yang
dimana membutuhkan persiapan dalam hal finansial dan ilmu, juga
terkait masalah kelebihan penduduk yang tidak diimbangi dengan
sumber daya yang memadai. Namun dari sini juga dapat ditemukan titik
tengah atau maksud dari semua referensi diatas, bahwasannya dalam
memiliki anak seseorang tidak diperbolehkan pesimis karena takut
miskin Karena rezeki sudah dijanjikan oleh ‘Allah, namun harus positif
akan ‘kesadaran ‘dan ‘persiapan untuk melakukan perencanaan keluarga
dengan bijaksana, berdasarkan kemampuan dan kondisi masing-masing
dalam memiliki anak agar tercipta generasi yang shalih, kuat dan
produktif, jadi harus ada keseimbangan antara sikap berusaha dan
bersrah dri kepada Allah.

Dilarang untuk menyerukan atau mengkampanyekan
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Artinya: “Zahra al-Tafsir, Abu Zahra (2730/5). Namun, Al-Qur'an
secara mutlak melarang Al-Azl (mengeluarkan sperma diluar
rahim) atau membatasi keturunan karena takut kemiskinan
atau karena kemiskinan, karena hal ini akan bertentangan
dengan nash al-Qu’ran, “dan janganlah kamu membunuh
anak-anak kamu karena takut kemiskinan”, dan perkataan
terpisah tentang pengendalian keturunan yang diakibatkan
oleh Al-Azl (mengeluarkan sperma diluar rahim) dan
sejenisnya adalah bahwa mayoritas ahli fikih tidak
menyetujuinya, bahkan al-Ghazali, yang membuka pintu
untuk pembenaran, mengatakan bahwa hal itu tidak boleh
dilakukan. Dan meskipun terjadi, maka hal yang pasti, mereka
yang mengatakan tidak mengapa, mereka telah menetapkan
bahwa hal itu diperbolehkan sebagian dan tidak secara
keseluruhan, yaitu diperbolehkan bagi mereka yang ingin
melakukannya, jika mereka memiliki alasan yang dibenarkan,
sesuai, dengan, kelonggaran alasan yangdibenarkan oleh al-
Ghazali, ' tetapi~ diharamkan ‘secara ' “keseluruhan, vyaitu
diharamkan: bagi: setiap: orang. yang menyerukannya dan
dilarang pula bagi'negara yang menyerukannya, karena hal ini
bertentangan dengan nash yang mulia dalam Al-Qur'an, yaitu
firman Allah Ta'ala: "“Menikahlah kalian dengan perempuan
yang penyayang dan paling banyak memberi ketalurunan.
Sebab, aku akan membanggakan banyaknya jumlah kalian
atas umat-umat lain pada hari Kiamat, ”

Pada referensi menjelaskan tentang diperbolehkannya
seseorang untuk melakukan azl dengan alasan yang dibenarkan, namun
diharamkan apabila diserukan oleh seseorang maupun negara karena
bertentangan dengan nas Al-Qur’an yang menyerukan untuk menikah
dan memperbanyak keturunan. Hal ini masksudkan dengan childfree
yang hukumnya disamakan dengan azl, apabila diserukan atau

dikampanyekan dihukumi haram. Referensi ini juga sesuai dengan
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yang yang disampaikan oleh ketua LBM PCINU Mesir yang
mengatakan :

“Apabila dikampanyekan maka hukumnya adalah tdk
diperbolehkan. Sebab, mengampanyekan childfree sama saja ingin
merusak salah satu magshid syariah, yaitu hifdz an-nasl. Selain itu,
mengampanyekan childfree juga brarti mengajak untuk merusak bumi
ini sebab akan berakibat tdk ada penerus yg menjaga kelanggengan
dunia ini. Dengan artian mengkampanyekan childfree berarti sama saja
menentang sunnatullah bahwa manusialah yg akan menjadi khalifah di
dunia, sesuai dengan ayat An-nur ayat 55: “Allah telah berjanji kepada
orang-orang yang beriman di antara kamu dan yang mengerjakan
kebajikan bahwa Dia sungguh akan menjadikan mereka berkuasa di
bumi * sebagaimana ‘Dia telah - menjadikan “orang-orang sebelum
mereka berkuasa; Dia sungguh akan meneguhkan-bagi mereka agama
yang telah Dia ridai; dan Dia sungguh akan mengubah (keadaan)
mereka setelah berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa.
Mereka menyembah-Ku dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan
sesuatu apa pun. Siapa yang kufur setelah (janji) tersebut, mereka
itulah orang-orang fasik” Selain itu mengkampanyekan childfree juga
berlawanan dengan anjuran nabi agar umatnya memperbanyak
keturunan. Seperti keterangan pada hadis yang artinya: “Menikahlah

dengan perempuan yang penyayang dan subur (banyak anak), karena
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aku akan berbangga dengan jumlah kalian di hadapan para nabi pada
hari kiamat™®*

Pada referensi-refensi tersebut menggunakan metode penetapan
hukum Qauli, karena merujuk langsung pada bunyi teksnya. Disini
dapat dilihat bahwa kasus childfree memiliki maksud yang sama secara
istilah dengan azl, sehingga pada penetapan hukum childfree bisa
dapat langsung diambil dari kitab secara explisit. Dan pada referensi
tersebut juga terdapat pertanyaan yang kasusnya sama persis dengan
definisi childfree yakni seorang pasangan yang sepakat untuk tidak
memilki anak dalam pernikahannya, tentu hal tersebut bisa terjawab
secara eksplisit dan secara otomatis kasus childfree terjawab dengan
merujuk langsung pada referensi tersebut, sebagaimana sesuai dengan
metode penetapan hukum Qauli.

2." Analisis Fatwa Bahtsul Masa’il Tentang Childfree dengan Magasid Al-
Usrah
Magasid syari’ah adalah konsep yang sangat penting dalam
penetapan hukum Islam. Magasid syari’ah merujuk pada tujuan dan
maksud yang ingin dicapai oleh syariat Islam. Magasid al-Usrah
merupakan bagian daripada magqasid syari’ah yang dimana lebih terfokus
pada ruang lingkup keluarga. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa magasid
al-usrah merupakan tujuan Allah dan Rasul-Nya dalam menetapkan

hukum dalam ruang lingkup keluarga, baik yang berkaitan dengan perintah

8 Muhammad Jauharil Ma’arif, diwawancari oleh penulis, 22 Mei 2024
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maupun yang berkaitan dengan larangan demi kemaslahatan manusia yang
sesuai dengan tujuan syara’. Magasid al-Usrah tentu menjadi
pertimbangan hukum yang penting dalam penetapan hukum persoalan
hukum keluarga, karena agar tercapai pada tujuan dan maksud yang ingin
dicapai oleh hukum Islam untuk menjaga kemaslahatan umat manusia.
Pada Keputusan Bahtsul Masa’il Kubro yang dikeluarkan oleh
Lembaga Bahtsul Masa’il PCINU Mesir, dijelaskan bahwa childfree
adalah keputusan yang diambil pasangan untuk tidak memiliki anak
setelah mereka menikah dan pada fatwa tersebut keputusan chidfree
dihukumi makruh digiyaskan dengan azl, selama tidak melakukan
tindakan yang menyebabkan tidak bisa membuat keturunan secara
permanen. Perihal yang dijelaskan pada fatwa tersebut menunjukan kurang
idealdengan " prinsip - Magasid ‘al-usrah = yang menganjurkan pada
pelestarian' keturunan.Pada magqasid ‘dalam kategori al-darwiriyat yang
bermakna sesuatu yang pasti darinya tegaknya kemaslahatan agama dan
dunia, dengan melihat jika kemaslahatan agama tidak terjaga maka
kemaslahatan dunia tidak akan tegak, bahkan akan terjadi kerusakan,
kekacauan, dan kematian. Al-daririyat terbagi juga dalam al-daririyat al-
khamsah yang salah satunya yakni Hifz al-Nasl
(pemeliharaan/perlindungan keturunan). Dari sini dapat dilihat adanya
kontradiksi fenomena childfree dengan magasid al-Usrah, karena
pemeliharaan keturunan merupakan salah satu dari keniscayaan yang

menjadi tujuan hukum Islam.
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Jamaluddin A’tiyyah menjelaskan bahwa salah satu tujuan dari
syariat perkawinan atau keluarga adalah menjaga kelangsungan kehidupan
manusia. pada kenyataan bahwa pada dasarnya seluruh makhluk hidup
dalam mempertahankan jenisnya dilakukan dengan beranak pinak, meski
dalam cara dan model yang berbeda-beda, tidak terkecuali manusia. Dalam
menjamin proses beranak pinak yang bermartabat dan mulia, syari‘ah
telah menetapkan pranata perkawinan. Rasulullah dalam sebuah riwayat
bersabda: “Wahai para pemuda, siapa di antaramu telah mempunyai
kemampuan dari segi al-ba ‘ah hendaklah ia kawin, karena perkawinan itu
lebih menutup mata dari penglihatan yang tidak baik dan lebih menjaga
kehormatan. Bila dia tidak mampu untuk kawin hendaklah ia berpuasa,
karena puasa itu baginya pengekang hawa nafsu.”

Melestarikan * ‘keturunan *merupakan - tujuan disyari’atkan
perkawinan ‘dan- merupakan fitrah' dari ‘manusia. “TFerlebih “lagi dalam
perkawinan, bukan hanya sekadar memperoleh keturunan, tetapi beruasaha
mencari dan membentuk generasi yang berkualitas yaitu menjadikan anak
yang shalih dan bertagwa kepada Allah SWT.

Namun jika dilihat lebih dalam pada fatwa tersebut juga
menjelaskan beberapa alasan seseorang memilih untuk childfree. Pertama,
faktor ekonomi seperti kesulitan untuk membiayai kebutuhan anak
berdasarkan perhitungan finansial sesuai dengan pemasukan dan

pengeluaran masa depan. Kedua, anak hanya akan menjadi beban dan
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penghambat kesuksesan karier. Ketiga, khawatir tidak bisa menjadi orang
tua yang baik. Keempat, alasan untuk menekan overpopulasi.

Pada alasan karena faktor ekonomi yang kesulitan membiayai
kebutuhan anak dan alasan kekhawatiran tidak bisa menjadi orang tua
yang baik merupakan alasan yang masih bisa dimaklumi, karena perihal
memiliki keturunan juga merupakan sebuah amanat dan tanggungjawab
yang tidak bisa dianggap remeh, karena memiliki anak menjadi sebuah
tanggungawab untuk memenuhi kebutuhan lahir batin, parenting dan ilmu.
Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan oleh Muhammad Jauharil
Ma’arif selaku ketua LBM PCINU Mesir. Beliau mengatakan :

“Memandang realita yang ada, banyak sekali ditemukan pasangan
suami-istri yang punya banyak keturunan padahal secara finansial mereka
tidak mampu sehingga - mengakibatkan. anak-anaknya terlantar, tidak dapat
pendidikan yang layak dan-akhirnya malah-menambah, angka kemiskinan.
Ketiga, Banyak para ulama yang menganggap bahwa anjuran untuk
memperbanyak keturunan itu tidak saja secara kuantitas namun juga harus
secara kualitas nya bagus. Syaikh Majdi Asyur, Mufti Darul Ifta saat ini,
beliau berpandangan bahwa Anak sedikit yang berkualitas secara
pendidikan itu lebih baik daripada anak yang banyak tapi tidak
berpendidikan. Bahkan kata Syaikh Majdi Asyur kejadian ini yaitu banyak
anak padahal tidak mampu secara finansial itu sudah lama sudah dari dulu
dilarang oleh nabi Muhammad dalam salah satu hadis nya. Bisa dibaca

keterangannya hadis ini secara lengkap di ibarat no.20 dan 23.7%

8 Muhammad Jauharil Ma’arif, diwawancari oleh penulis, 22 Mei 2024
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Jamaludin A’tiyyah juga menjelaskan bahwa dalam mewujudkan
tujuan syariat perkawinan yakni harus mengatur aspek-aspek keluarga dan
aspek ekonomi keluarga, didalamnya terdapat hubungan antar keluarga
yang meliputi hak dan kewajiban orang tua seperti melindungi, mendidik,
membimbing anak. Dalam aspek ekonomi tentu adanya nafkah untuk
memenuhi kebutuhan hidup anak. Mengacu pada pandangan A’tiyyah
bahwa adanya pasangan yang memilih childfree dapat dimaklumi karena
belum siap dari aspek-aspek tersebut yang membutuhkan persiapan
matang agar anak tidak sampai terlantar.

Dari sini dapat terlihat bahwasannya jika pasangan suami istri
memaksa untuk memiliki anak sebagai tujuan pernikahan melestarikan
keturunan (kifz al-nasl) dan menciptakan generasi yang shalih dan
bertagwa kepada Allah SWT, namun masih belum mampu dan siap dalam
hal ‘finansial, ilmu berkeluarga dan parenting,-maka tidak" bisa tercapai
tujuan syariat perkawinan yang lain seperti mengatur aspek-aspek keluarga
(tanzim al-janib al- mu’assasi lil-usrah) dan aspek ekonomi keluarga
(tanzim al-janib al-mali), bahkan tujuan melestarikan keturunan (%ifz al-
nasl) dan menciptakan generasi yang saleh dan bertagwa kepada Allah
SWT juga ikut gagal karena tidak ada kesiapan finansial, ilmu berkeluarga
dan parenting.

Pada pasangan childfree dengan alasan menganggap anak akan
menjadi beban dan penghambat bagi kesuksesan karier, alasan seperti ini

lebih condong mengarah keegoisan yang mementingkan diri sendiri.
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Tujuan dari dari sebuah perkawinan islam dengan sudut pandang maqasid
al-Syari’ (Tujuan Tuhan) yakni menjaga kelangsungan hidup manusia dan
memebentuk generasi hamba yang shalih dan bertagwa kepada Allah
SWT. Penulis mengatakan keputusan childfree dengan alasan menganggap
anak akan menjadi beban dan penghambat bagi kesuksesan Karier
merupakan keegoisan yang mementingkan diri sendiri karena terjadi
pertentangan antara magasid al-syari’ (Tujuan Tuhan) dengan magasid al-
mukallaf (tujuan manusia) sebagai seorang hamba. Namun hal ini tidak
sepenuhnya dapat disalahkan karena memiliki atau tidak memiliki anak
merupakan sebuah hak bagi setiap orang yang tidak ada larangannya. Hal
tersebut juga dikatakan oleh oleh Muhammad Jauharil Ma’arif selaku
ketua LBM PCINU Mesir. Beliau mengatakan :

“Hak memiliki anak adalah murni hak suami-istri, jika suami istri
menghendaki tidak ‘akan" mempunyai ‘anak-dalam’ jangka waktu tertentu
dengan alasan-alasan yg masih dibenarkan, seperti finansial, dan lain-lain
maka hal tersebut sah-sah saja.”®

Di dalam fatwa tentang childfree yang dikeluarkan LBM PCINU
Mesir juga dikatakan:“Sementara memilih untuk tidak memiliki anak
adalah hak masing-masing pasangan. Siapa pun diperbolehkan untuk
memilih tidak mempunyai anak bahkan tanpa alasan namun hukumnya

makruh.”

8 Muhammad Jauharil Ma’arif, diwawancari oleh penulis, 22 Mei 2024
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Pada keputusan childfree dengan alasan menganggap dunia sudah
overpopulasi, hal ini menjadi sebuah pertanyaan dan membutuhkan uraian
yang lebih luas lagi mengenai kebenaran dari overpopulasi itu sendiri.
Namun dalam deskripsi masalah yang ada pada fatwa yang dikeluarkan
olen LBM PCINU Mesir menjelaskan sebuah kepadatan penduduk,
penjelasannya yakni: “Dikutip dari Kompas.com, di pulau Jawa yang
hanya 7 % dari seluruh luas daratan Indonesia bermukim kurang lebih
120 juta penduduk, tingkat kepadatannya sekitar 700 jiwa per-kilometer
persegi. Perkembangan penduduk dunia yang sangat cepat akan
menimbulkan ledakan penduduk. Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi
tidak diimbangi dengan ketersediaan berbagai sarana dan prasarana
fasilitas-fasilitas umum. Selain itu tidak diimbangi dengan kualitas SDM
yang tinggi maka akan'terjadi ledakan penduduk. Sehingga memberikan
dampak yang buruk bagi kehidupan'sosial ekonomi.”

Melihat kembali bahwasannya tujuan dari dari sebuah perkawinan
islam dengan sudut pandang magasid al-Syari’ (Tujuan Tuhan) yakni
menjaga kelangsungan hidup manusia dan memebentuk generasi hamba
yang shalih dan bertagwa kepada Allah SWT.

Dari sini dapat dilihat bahwasannya dari deskripsi masalah yang
ada pada fatwa LBM PCINU Mesir sudah terwujud menjaga kelangsungan
hidup manusia, bahkan terjadi masalah ledakan penduduk. Dilihat dari
masalah tersebut disini membutuhkan sebuah solusi sebagai maslahah

untuk mewujudkan magasid al-mukallaf (tujuan manusia). Namun
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memilih childfree dengan alasan overpopulasi merupakan alasan yang

tidak sepenuhnya benar, karena childfree bukanlah satu-satunya solusi

mengatasi masalah kepadatan penduduk. Tetapi tetap saja memiliki atau
tidak memilki anak merupakan hak dari setiap orang.

Keputusan LBM PCINU Mesir tentang kasus childfree dari
pandangan Jamaluddin A’tiyah dapat dilihat bahwasannya pada keputusan
tersebut pada dasarnya bertentangan dengan magasid al-syari’ (Tujuan
Tuhan) yang dimana dalam Al-Qur’an dan Hadist menjelaskan bahwa
melestarikan keturunan merupakan fitrah dari manusia dan menganjurkan
untuk memperbanyak keturunan untuk meciptakan generasi yang shalih.
Namun, jika dilihat secara dalam dari sebab dan alasannya keputusan
childfree dari pandangan A’tiyyah masih ditolerir namun tidak semuanya.
Pada childfree dengan alasan anak hanya akan menjadi beban karir alasan
tersebut tidak bisa dibenarkan karena tersebut berdasarkan keegoisan diri
dan bertentangan dengan Magasid al-Syari’ (Tujuan Tuhan).

Pada referensi yang terdapat pada fatwa yang dikeluarkan LBM
PCINU Mesir penulis banyak menemukan refrensi-refrensi yang
menjelaskan tentang maqasid al-usrah yang menjelaskan keturunan atau
anak. Penulis uraikan sebagai berikut :
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Artinya:"lhya' al-'Ulum al-Din (24/2) Untuk mencapai keinginan memiliki
anak berasal dari empat aspek, yang menjadi dasar keinginan untuk
memiliki anak ketika sudah aman dari godaan hawa nafsu, sehingga
seseorang tidak menyukai bertemu dengan Allah dalam kondisi
bujangan. Pertama, mencari kecintaan Allah dengan berusaha
mendapatkan anak untuk melestarikan umat manusia, kedua, mencari
kecintaan Rasulullah saw. dengan memperbanyak keturunannya,
ketiga, mencari keberkahan dengan do’a anak yang soleh setelahnya,
dan keempat, mencari syafaat atas kematian anak yang masih kecil
jika dia meninggal sebelum orangtuanya. Yang pertama adalah aspek
yang lebih lugas dan jauh dari pemahaman orang banyak, tetapi ini
adalah yang paling benar dan kuat bagi orang-orang yang memiliki
wawasan yang mendalam tentang keajaiban ciptaan Allah dan proses-

proses hukum-Nya.”

Referensi fatwa dari Ihya' al-'Ulum al-Din oleh Imam Al-Ghazali
memberikan empat alasan penting untuk memiliki anak, yang semuanya
sejalan dengan tujuan Magqasid al-Usrah. Ini mencerminkan bagaimana syariat
Islam ' memperhatikan ' berbagai aspek dalam kehidupan 'keluarga, dari
memelihara keturunan hingga menjaga - keberagamaan, serta mengatur
hubungan dan aspek dasar dalam keluarga. Analisis ini menunjukkan bahwa
tujuan-tujuan syariat dalam konteks keluarga sangat luas, menyeluruh dan
mendalam, mencakup baik aspek dunia dan akhirat.
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Artinya: “Ensiklopedia Figih Negara Kuwait (40/260) 1 Pentingnya keturunan
bagi kelangsungan hidup manusia: 2. Keturunan merupakan salah
satu tujuan syariat (magasid syari’ah) dan salah satu tujuan yang
harus dijaga, karena sangat penting bagi kelangsungan hidup
manusia. Imam Al-Shatibi berkata ketika berbicara tentang (magasid
syari’ah)l Tujuan-tujuan syariat agama: bahwasannya kemaslahatan
agama dan dunia didasarkan pada terpeliharanya lima hal yang sangat
penting, yaitu terpeliharanya agama, jiwa, keturunan, harta, dan akal,
kemudian ia berkata: "Jika tidak ada keturunan, maka tidak akan ada
kelangsungan hidup. Imam Sarakhsi berkata: Allah Swt telah
menetapkan bahwa dunia akan bertahan hingga hari kiamat, dan
kelangsungan hidup ini melalui keturunan, dan keturunan ini
biasanya antara laki-laki dan perempuan, dan ini hanya bisa terjadi di
antara mereka melalui hubungan seksual. Syariat agama membuat
jalan untuk hubungan seksual ini melalui pernikahan, karena dalam
mengatasinya . terdapat kerusakan; ' dan  tindakan' keluar tanpa
kepemilikan yang menyebabkan kerancuan nasab. (silisilah), dan yang
merupakan . alasan ° hilangnya ~keturunan. = Imam ° Al-Ghazali
mengatakan bahwa salah satu manfaat dari pernikahan adalah
melahirkan anak; yang merupakan asal muasal (dasar utama), dan
tujuan pernikahan adalah untuk melestarikan keturunan, dan bahwa
dunia tidak boleh kosong dari umat manusia. Di dalam Kitab
Fawakih Ad-Dawani, Diantara kemaslahatan perkawinan adalah
terpenuhinya apa yang dikehendaki dan dicintai oleh Allah SWT,

yaitu kelangsungan hidup manusia hingga hari kiamat”.

Referensi fatwa dari Ensiklopedia Figih Negara Kuwait menegaskan
pentingnya keturunan untuk kelangsungan hidup manusia, yang merupakan
salah satu tujuan utama dari Magasid al-Syari’ah. Ini sejalan dengan tujuan
Magasid al-Usrah yang menekankan pentingnya memelihara keturunan,
mengatur hubungan antara laki-laki dan perempuan melalui pernikahan, dan

memastikan bahwa tujuan pernikahan adalah melahirkan anak.
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Artinya: "Pengendalian Kepentingan dalam Syariah Islam, oleh Sheikh
Muhammad Saeed Ramadan Al-Buti, hal, 273. Contoh Kketiga:
Pernikahan yang merupakan salah satu kebutuhan yang syar'i untuk
melestarikan keturunan dengan cara yang benar, akan tetapi
pemiliknya harus bersusah payah dalam mencari nafkah, dan ia
merasa berat karena tidak sampai pada tingkat kesempurnaan, maka
harus didahulukan yang dapat melestarikan keturunan, meskipun
kemewahan yang berkaitan dengan harta telah hilang. Karena itu
perlu dan merupakan sebuah peningkatan. Karena yang pertama
adalah kebutuhan dan yang kedua adalah kebaikan, dan karena yang
pertama berkaitan dengan kepentinganketurunan dan yang kedua
berkaitan dengan kepentingan harta, dan anda tentu mengetahui
bahwa contoh ini berlaku bagimereka”.

Referensi fatwa dari kitabh "Pengendalian. Kepentingan dalam Syariah
Islam™ oleh Sheikh Muhammad Saeed Ramadan Al-Buti menegaskan
pentingnya memprioritaskan melestarikan  keturunan (Hifz al-Nasl)
dibandingkan dengan kemewahan materi (Hifz al-Mal). Ini sejalan dengan
tujuan Magqasid al-Usrah yang menekankan pentingnya memelihara keturunan
sebagai kebutuhan primer dalam syariat perkawinan. Fatwa ini juga
menunjukkan prinsip prioritas dalam syariah yang mengutamakan kebutuhan

primer daripada kebaikan tersier, serta memberikan panduan yang jelas
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tentang bagaimana menjaga keseimbangan antara kebutuhan dan kebaikan

dalam kehidupan keluarga.
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Artinya: “Dagigah Fighiah oleh Dr Magdy Ashour, Jilid 3 Al-Ahwal As-
Syakhsiyah, Wasiat dan Warisan, hal 170 — 171. Pertama, apa
maksud dari hadis: “Menikahlah kalian dengan perempuan yang
penyayang dan paling banyak memberi keturunan. Sebab, aku akan
membanggakan banyaknya jumlah kalian atas umat-umat lain pada
hari Kiamat,”? Syariat telah mengaitkan pernikahan, memiliki
keturuan, dan membesarkan anak dengan kemampuan dan
ketersediaan kemampuan: " Dan orang-orang yang tidak mampu
kawin hendaklah menjaga kesucian (diri)nya, sehingga Allah

(eFN
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memampukan mereka dengan karunia-Nya. " [Al-Nur: 33]. Hadits
dari Abdullah bin Mas'ud -radiyallahu 'anhu-, dari Nabi -sallallahu
‘alaihi wa sallam-, beliau bersabda, " Dari ‘Abdullah bin Mas ud
Radhiyallahu anhu , Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda kepada kami, ““Wahai para pemuda! Barangsiapa di
antara kalian berkemampuan untuk menikah, maka menikahlah!
Karena menikah itu lebih menundukkan pandangan, dan lebih
membentengi farji (kemaluan).Dan barangsiapa yang tidak mampu,
maka hendaklah ia shaum (puasa) karena shaum itu dapat
membentengi dirinya.” Kedua: Hadits yang dipertanyakan itu adalah
hadist atas anjuran untuk menikah sampai memperbanyak jumlah
anak, yaitu bukan hanya banyak anak, akan tetapi banyaknya orang
mukmin yang shalih, kuat dan produktif itu lebih baik dari pada
banyaknya orang yang mengkonsumsi sebagian besar kebutuhan
hidup dari orang lain, hal ini berdasarkan hadits dari Saad bin Abi
Wagqqas -radiyallahu 'anhu-, ia berkata, "Rasulullah -sallallahu 'alaihi
wa sallam- bersabda: Lebih baik meninggalkan ahli warismu dalam
keadaan kaya daripada meninggalkan mereka dalam keadaan miskin
dan meminta-minta. Sebagaimana perhatian kepada perawatan dan
pengasuhan kepada generasi yang sehat dan kuat yang dapat
memberikan manfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain lebih baik
daripada generasi yang lemah. Hadis Abu Hurairah radhiyallahu
‘anhu berkata: Rasulullah sallallahu 'alaihi wa sallam bersabda
Mukmin yang . kuat lebih,baik dan  lebih dicintai, Allah daripada
mukmin “yang " lemah, ‘dan dalam “setiap - hal yang baik.
Kesimpulannya, makna dari: hadits yang:muliainiyadalah banyak
orang yang tegak lurus,” kuat, tangguh, dan" produktif ‘akan selalu
berada di atas dan. tangan orang lain akan berada di bawah, dan jika
sebaliknya, sedikit orang yang kuat ‘dan diikuti akan lebih baik
daripada banyak orang yang lemah. Dari tujuan yang agung dalam
sistem keluarga ini, kita bisa menyimpulkan bahwa kita harus
memastikan bahwa keturunan kita aman dari penyakit dan melakukan
tindakan serta pencegahan untuk memastikan bahwa mereka akan
lahir dalam kondisi yang sehat dan kuat, baik secara mental maupun
fisik”.

Referensi fatwa dari kitab Dagigah Fighiah oleh Dr. Magdy Ashour
menekankan pentingnya memperbanyak keturunan yang beriman, shalih, kuat,
dan produktif sebagai bagian dari tujuan syariat untuk memelihara keturunan

(Hifz al-Nasl). Anjuran untuk menikah dengan perempuan yang penyayang

dan banyak memberikan keturunan sejalan dengan tujuan Magasid al-Usrah
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untuk melestarikan umat Islam yang kuat dan berdaya saing. Selain itu,
perhatian terhadap kemampuan finansial dan kesejahteraan keluarga
menunjukkan pentingnya memastikan bahwa keturunan yang dilahirkan
mendapatkan perawatan dan pengasuhan yang baik. Keseluruhan analisis ini
menunjukkan bahwa syariat Islam memberikan panduan yang komprehensif
tentang pentingnya kualitas dan kesejahteraan keturunan dalam menjaga dan

melestarikan umat Islam.
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Artinya: “Pengendalian Kelahiran dan membatasinya dalam Islam, oleh Prof
Dr Shaugi Ibrahim Allam, Darul Ifta Mesir, hal. 16-18 Ketiga:
Pengendalian kelahiran dan hubungannya dengan kelebihan
penduduk: Ada hal-hal yang secara sifatnya, berkaitan satu sama lain
sedemikian rupa sehingga menjadikan salah satunya sebagai
pendahulu atau penyebab dari yang lain. Masalah kelebihan
penduduk merupakan salah satu penyebab yang merugikan
masyarakat bahkan merugikan keturunan itu sendiri, karena semakin
bertambahnya jumlah penduduk, maka semakin sedikit pula perhatian
yang diberikan kepada keturunannya. Dan kebalikan dari itu,
bagaimana hal ini tercermin dari kualitas pendidikan yang diterima
anak-anak dalam tahap-tahap pengasuhan, perkembangan, dan
pendidikan mereka. Oleh karena itu, seruan untuk pengendalian
kelahiran tidak memiliki alasan lain selain adanya dan memburuknya
masalah sosial, kesehatan, dan pendidikan karena peningkatan jumlah
penduduk, dan masalah-masalah ini sangat meningkat di negara-
negara berkembang, yang negaranya dipadati oleh banyak orang. Jika
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kita melihat masalah kelebihan penduduk, kita menemukan bahwa
secara historis hal ini telah menyita perhatian banyak peneliti, seperti
Thomas Malthus, yang menulis buku tentang teori populasi yang
diterbitkan pada tahun 1798 Masehi, sebuah buku yang sangat
mengekspresikan ketertarikan pada masalah ini yang telah menyita
perhatian banyak peneliti di seluruh dunia. Profesor Fuad Tarazi
mengatakan dalam artikelnya: "Malthus dan Masalah Populasi
Dunia" di Majalah Al-Risala No. (833) tertanggal 20/6/1949, ia
mengatakan: "Malthus menetapkan bahwa laju peningkatan populasi
melebihi laju peningkatan bahan makanan." Faktanya, kalimat ini
mengungkapkan maksud sebenarnya dari masalah pengendalian atau
pengaturan kelahiran. Kemiskinan ada di setiap zaman dan waktu dari
semua orang dan di negara mana pun, tetapi peningkatan jumlah
penduduk yang besar membuat kemiskinan menjadi Krisis besar di
tingkat umum atau pribadi dan kolektif. Kami di sini tidak akan
membahas tentang kemiskinan dan dampaknya terhadap masyarakat
serta hubungannya dengan peningkatan jumlah penduduk, karena
masalah ini telah diketahui sejak zaman kuno dan cukup bagi kami
untuk kembali kepada Rasulullah saw, di dalam beberapa hadis di
dalam Sunnah Nabawiyah (Sunnah Nabi). Melalui hal ini, kami
menyadari pentingnya pengendalian kelahiran berdasarkan adanya
masalah kelebihan penduduk di beberapa negara, terutama di negara-
negara berkembang yang memiliki jumlah penduduk berlebih dan
tidak ; \memiliki ; sumber ;daya .yang . cukup: ;untuk memastikan
kehidupan yang 'layak bagi semua” orang, ‘dan kalaupun memiliki
sumber ' daya, 'sumber ‘daya' tersebut “sangat' kurang 'dimanfaatkan
dengan ‘sekala" besar.--Di sini, ‘juga, -perlu’ untuk-membatasi atau
mengatur keturunan yang sesuai Oleh karena itu, sangat wajib bagi
para penguasa dan pemerintah yang peduli dengan urusan rakyat,
kepentingan mereka, dan pelaksanaan urusan mereka untuk memiliki
badan-badan yang bekerja siang dan malam untuk membangkitkan
kesadaran dalam benak rakyat mengenai masalah ini. Kesadaran
dalam hal ini tidak hanya terbatas pada penjelasan tentang bahaya
kelebihan penduduk, tetapi juga sejauh mana pembahruan kelahiran
sesuai dengan Magasid Syariah Islamiyah (tujuan syariah Islam) dan
sepenuhnya sesuai dengan syariat yang mulia. Suatu permasalah yang
muncul pada kita yaitu krisis ekonomi yang memburuk dan
kebutuhan akan pengendalian kelahiran sebagai solusi yang
diperlukan. Sebagian besar ekonom setuju bahwa solusi untuk Kkrisis
ekonomi di mana pun terletak meskipun di haji, pada peningkatan
penduduk, dan melihat realitas negara mana pun yang penduduknya
meningkat dengan sumber daya yang sedikit atau banyak, hampir
semuanya sepakat. Situasi ekonomi semakin memburuk dari hari ke
hari, dan hal ini tidak diragukan lagi mencerminkan dampak
buruknya bagi manusia dalam segala hal baik dari segi keilmuan,
pendidikan, kesehatan, maupun kehidupan sosial. Oleh karena itu,



132

pembatasan kelahiran telah menjadi hak sosial yang tidak boleh
dielakkan oleh keinginan individu untuk memiliki banyak anak. Dr
Muhammad Said Ramadan al-Buti mengatakan: "Masyarakat juga
harus memaksakan apa yang mereka anggap sebagai hak, jika hukum
tidak mengizinkannya, maka hukum akan dipaksakan dengan cara
melampauinya.” Tak perlu dikatakan lagi bahwa kalimat ini sesuai
dalam kasus menuntut peningkatan penduduk atau membatasinya
berdasarkan kelemahan ekonomi”.

Referensi fatwa dari buku "Pengendalian Kelahiran dan membatasinya
dalam Islam™ oleh Prof. Dr. Shaugi Ibrahim Allam menekankan pentingnya
pengendalian kelahiran sebagai respons terhadap masalah kelebihan penduduk
dan dampak negatifnya terhadap masyarakat. Ini sejalan dengan tujuan
Magasid al-Usrah untuk memelihara keturunan (Hifz al-Nasl) dengan
memastikan kualitas generasi yang dilahirkan. Selain itu, pengendalian
kelahiran juga sejalan dengan tujuan Magasid al-Syari‘ah untuk menjaga harta
(Hifz al-Mal), dan- memastikan- kesejahteraan , keluarga- serta masyarakat.
Dengan » meningkatkan; kesadaran : masyarakat, tentang - bahaya “kelebihan
penduduk, fatwa ini berusaha untuk mencapai kesejahteraan yang lebih baik
bagi setiap individu dan keluarga, yang pada akhirnya akan menghasilkan
masyarakat yang lebih kuat dan sejahtera.

Dari hasil data yang diperoleh dan hasil analisis, penulis menemukan
bahwasannya adanya kesamaan pendapat dari ketua LBM PCINU Mesir
denga isi dari fatwa ini. Ditemukan juga bahwa kesadaran dan mengerti dari
para mufti yang merumuskan fatwa tentang chldfree yang dihukumi makruh
sama hukumnya dengan azl memang kurang ideal jika dilihat dari perspektif

magqasid al-usrah, karena pada fatwa tersebut membolehkan childfree dengan

dihukumi makruh namun tetap menyampaikan keutamaan memiliki anak dan
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pandangan magasid terhadap anjuran memiliki keturunan. Childfree juga tidak
bisa dihukumi haram karena tidak ada dalil yang secara ekpslisit
mengharamkan kasus tersebut dan tidak ada kasus yang haram yang bisa
disamakan dengan kasus childfree. Seandainya childfree diharamkan pasti
juga mempengaruhi hukum dari kasus yang lain seperti memiliki anak akan
menjadi wajib, bagaimana hukum dari seseorang yang mandul dan
sebagainya, karena setiap hukum ada rantai hukumnya dan hubungan sebab
akibat.
C. Pembahasan Temuan
1. Metodologi Fatwa Lembaga Bahtsul Masa’il PCINU Mesir Tentang
Childfree

Berdasarlan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
fatwa yang dikeluarkan oleh LBM PCINU Mesir sejalandengan menurut
K:H. Ahmad Asyhar Sofwan tentang kategori permasalahan yang dibahas
dalam bahtsul masail, pada permasalahan yang dibahas didalam fatwa ini
yakni childfree masuk dalam kategori Wagqi’iyah, yang termasuk kasus
aktual memang terjadi secara riil ditengah-tengah masyarakat.

Pada Deskripsi masalah fatwa tersebut menunjukan sejalan dengan
kerangka analisis masalah yang digunakan oleh bahtsul masa’il,
bahwasannya menggunakan kerangka analisis yang pertama yakni analisis
masalah untuk mendeteksi sebab mengapa terjadi kasus yang ditinjau dari
faktor ekonomi, budaya, politik, sosial dan lainnya, dimana melihat alasan

mengapa kasus tersebut muncul terjadi di tengah-tengah masyarakat,
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diantaranya yakni faktor alasan kesulitan ekonomi menghitung dari biaya
masuk dan keluar untuk kebutuhan anak, alasan sosial melihat cara
berpikir orang-orang yang memilih childfree beranggapan bahwa anak
hanya akan menjadi beban yang menghambat kesuksesan Kkarier dan
beranggapan bahwa dunia sudah overpopulasi, dan alasan faktor
psikologis yakni adanya ketakutan jika memiliki anak nanti tidak bisa
menjadi orang tua yang baik untuk anaknya. Mempertimbangkan kerangka
analisis masalah yang kedua, yakni melihat analisis yang ditimbulkan oleh
suatu kasus yang hendak dicari hukumnya dengan ditinjau dari berbagai
aspek, seperti aspek sosial-ekonomi, aspek sosial-budaya, aspek sosial-
politik dan lain-lain. Mempertimbangkan bertambah atau berkurangnya
jumlah penduduk merupakan keharusan karena melihat daripada dampak
yang ditimbulkan dari kasus childfree. Pada deskrispsi-‘masalah tentu juga
berlanjut dengan kerangka analisis ‘masalah’yang ketiga,-dimana analisis
hukum atau fatwa tentang suatu' kasus setelah mempertimbangkan latar
belakang dan dampaknya pada segala bidang. Dan hal tersebut selaras
dengan yang dikatakan oleh ketua LBM PCINU Mesir.

Dalam hal kajian Turats dan Mu asirah Pada fatwa yang
dikeluarkan oleh LBM PCINU Mesir tentang childfree penulis
menemukan pada referensi yang digunakan bahwasannya penggunaan
Turats lebih sedikit daripada Mu asirah, jika dibandingkan penggunaan
Turats hanya dari enam referensi saja sedangkan penggunaan Mu ‘asirah

Sembilan referensi, diantara referensi Mu asirah mengutip dari fatwa
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yang dikeluarkan oleh Darul Ifta Mesir, Prof. Dr. Syauki Ibrahim ‘Alam
Ulama dari Darul Ifta Mesir, Syekh Muhammad Said Ramadan al-Bouti
Ulama lulusan Al-Azhar, Dr. Magdy Ashour cendikiawan muslim
kontemporer, buku Tanzimul usrah wa Tanzimul nasl dan Zahra al-Tafasir
karya Imam Muhammad Abu Zahra seorang ulama lulusan Al-Azhar dan
lain-lain. Hal ini menunjukan bahwa untuk menjawab sebuah kasus baru
yang bernama childfree lebih banyak membutuhkan pemikiran atau
interpretasi yang lebih kontemporer. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan
ketua LBM PCINU Mesir.

Pada uraian dari hasil analisis semua referensi yang digunakan
pada Fatwa Bahtsul Masa’il tentang childfree dengan melihat daripada
temuan poin-poin inti dari setiap referensi dapat ditemukan bahwasannya
hukumnya' disamakan dengan azl, Pada referensi-menjelaskan tentang azl
yang dimana dalam fatwa-ini sebagai acuan persamaan hukum dengan
kasus childfree, dalam referensi tersebut menjelaskan mengenai hukum azl
yang tidak ada larangannya dan tidak ada pula perintahnya, azl juga tidak
sama seperti membunuh bayi ataupun aborsi karena belum terjadi
bertemunya sel sperma yang bertemu telur kemudian membentuk embrio.
Melakukan azl hukumnya makruh menurut mazhab Hambali, Ahlud
Dzohir, dan Al-Ghazali, ia berpendapat bahwa hal tersebut diperbolehkan
jika ada uzur, dan ia membuka lebar-lebar pintu uzur tersebut. Namun
dalam hal kasus memutus kehamilan atau mematikan fungsi reproduksi

secara permanen hukumnya haram.
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Didalam refrensi juga terdapat anjuran memiliki anak yang
menjelaskan tentang keutamaan memilki anak dan anjuran untuk memiliki
anak, diantaranya yakni mendapatkan kecintaan Allah Rasulnya karena
berusaha mendapatkan anak dan melestarikan manusia, mendapatkan
syafaat atas kematian anak jika meninggal sebelum orangtuanya.
Kemudian memilki anak dianjurkan oleh nabi kepada umatnya. Keturunan
dapat memperkuat bangsa secara sosial, ekonomi, dan peperangan, serta
meningkatkan semangat kemuliaan dan kekebalan bangsa. Hal tersebut
menunjukan dalam perumusan fatwa juga mempertimbangkan keutamaan
dan anjuran dalam memiliki keturunan, yang dimana lebih dalam lagi
melihat dari sudut pandang magqasid sebagai pertimbangan dalam
mengeluarkan fatwa.

Referensi dari fatwa tersebut juga menjelaskan alasan kemiskinan
dan' overpopulasi' kurang--bisa diterima.Seseorang ‘yang -membatasi
kelahiran atau melakukan ‘azl dengan alasan takut miskin kurang bisa
diterima, karena ia tidak hanya menentang prinsip tawakkal tetapi juga
dapat dipandang sebagai upaya menghindari tanggung jawab sosial dalam
masyarakat Muslim. Selain itu, anak-anak dipandang sebagai amanah dari
Allah dan sumber berkah, yang mana menghindari kelahiran mereka
karena ketakutan akan kekurangan rezeki bertentangan dengan keyakinan
bahwa Allah adalah Pemberi rezeki. Jadi jika hukum dari azl yang
disamakan dengan childfree dari sini dapat diambil sebuh penjelasan

Keputusan untuk childfree dengan alasan kemiskinan, menurut perspektif
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syariat, dianggap kurang dapat diterima karena bertentangan dengan
prinsip tawakkal dan tujuan syariat dalam menjaga keturunan. pada
referensi fatwa dari Darul Ifta Mesir, keputusan untuk membatasi
kelahiran dengan alasan overpopulasi juga dianggap kurang dapat diterima
dalam syariat Islam. Tindakan ini bertentangan dengan tujuan pernikahan
dalam menjaga keturunan (kifz al-nasl) dan  menunjukkan
ketidakpercayaan terhadap kemampuan Allah untuk menyediakan rezeki
bagi setiap makhluk. Meskipun secara hukum tidak diharamkan, tindakan
ini dianggap kurang ideal dan menunjukkan kekurangan dalam keimanan
seseorang terhadap jaminan Allah.

Pada referensi juga menjelaskan untuk mendahulukan kualitas
daripada kuantitas dalam memiliki anak. Hal tersebut karena anak sebagai
anugerah dan tanggung jawab orang tua adalah-memberikan pendidikan
dan' perawatan terbaik kepada anak-anak mereka. Ini-berarti bahwa fokus
utama harus pada memberikan kualitas pendidikan, kesehatan, dan nilai-
nilai moral yang tinggi, daripada hanya memperbanyak jumlah anak.
Mendahulukan kualitas anak-anak berarti memastikan bahwa setiap anak
yang dilahirkan memiliki akses ke pendidikan yang baik, perawatan
kesehatan, dan kesempatan untuk tumbuh dalam lingkungan yang sehat
dan mendukung. Pada referensi diatas juga menjelaskan diperbolehkan
untuk menunda kehamilan karena agar orang tua dapat fokus pada
perawatan dan pendidikan anak-anak yang sudah ada, sehingga mereka

dapat tumbuh dengan baik dan mendapatkan perhatian yang layak. Dan
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yang disampaikan oleh Dr. Magdy Ashour pada referensi Dagigah
Fighiah juga menjelaskan maksud dari hadist yang menganjurkan menikah
dan memperbanyak anak bukan hanya dari kuantitas saja, tetapi harus
memperhatikan kualitas agar tercipta generasi shalih, kuat dan produktif.
Dalam referensi tersebut juga disebutkan “lebih baik meninggalkan ahli
warismu dalam keadaan kaya daripada meninggalakan mereka dalam
keadaan miskin dan meminta-minta” hal tersebut menekankan pentingnya
memepersiapkan anak-anak untuk mandiri secara ekonomi, sosial dan
ilmu, tentu hal tersebut juga harus dipersiapkan juga sebelum memiliki
anak.

Pada referensi diatas juga ditemukan bahwa Jumlah anak yang
banyak dapat menjadi beban jika tidak diimbangi dengan kemampuan
ekonomi dan ‘emosional - yang ‘cukup.” Kekurangan ‘harta dan ilmu
pengasuhan serta kelelahan fisik serta mental ‘menjadi faktor-yang dapat
menghalangi kualitas. pendidikan dan pengasuhan anak, dalam konteks
ini, terlalu banyak anak dapat menyebabkan kelelahan dan kesulitan
hidup, yang berlawanan dengan tujuan Islam untuk menciptakan
keturunan yang berkualitas. Ditemukan juga bahwa masalah utama yang
diangkat adalah dampak negatif dari kelebihan penduduk terhadap
kualitas hidup individu dan masyarakat secara keseluruhan. Semakin
banyak populasi tanpa diimbangi dengan sumber daya dan perhatian
yang memadai akan mengakibatkan penurunan kualitas pendidikan,

kesehatan, dan kesejahteraan anak-anak. Pengendalian kelahiran bukan
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berarti menolak pemberian Allah, tetapi lebih kepada pengaturan yang
bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap anak yang
dilahirkan dapat tumbuh dalam lingkungan yang kondusif dan sejahtera.
Ini sangat relevan dengan tujuan Magasid, yaitu menjaga agama, jiwa,
akal, keturunan, dan harta, yang semuanya memerlukan perhatian yang
cukup dari orang tua dan masyarakat.

Dari sini juga dapat ditemukan adanya kontradiksi antar referensi
referensi diatas, dimana pada referensi tersebut ada yang menyebutkan
bahwa membatasi kelahiran karena takut akan kemiskinan atau alasan
overpopulasi kurang bisa diterima, disisi lain ada refrensi yang lain
mengatakan bahwa memiliki anak merupakan tanggung jawab yang
dimana membutuhkan persiapan dalam hal finansial dan ilmu, juga
terkait ‘masalah” kelebihan penduduk “yang “tidak diimbangi dengan
sumber daya yang memadai. Namun-‘dari-sini‘juga dapat ditemukan titik
tengah atau maksud darivsemua' referensi diatas, bahwasannya dalam
memiliki anak seseorang tidak diperbolehkan pesimis karena takut
miskin karena rezeki sudah dijanjikan oleh Allah, namun harus positif
akan kesadaran dan persiapan untuk melakukan perencanaan keluarga
dengan bijaksana, berdasarkan kemampuan dan kondisi masing-masing
dalam memiliki anak agar tercipta generasi yang shalih, kuat dan
produktif, jadi harus ada keseimbangan antara sikap berusaha dan

bersrah dri kepada Allah.
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Pada referensi juga ditemukan poin mengenai dilarang untuk
menyerukan atau mengkampanyekan, diharamkan apabila diserukan oleh
seseorang maupun negara karena bertentangan dengan hadist dan Al-
Qur’an yang menyerukan untuk menikah dan memperbanyak keturunan.
Hal ini masksudkan dengan childfree yang hukumnya disamakan dengan
azl, apabila diserukan atau dikampanyekan dihukumi haram. Referensi ini
juga sesuai dengan yang yang disampaikan oleh ketua LBM PCINU
Mesir.

Pada referensi-refensi tersebut menggunakan metode penetapan
hukum Qauli, karena merujuk langsung pada bunyi teksnya. Disini dapat
dilihat bahwa kasus childfree memiliki maksud yang sama secara istilah
dengan azl, sehingga pada penetapan hukum childfree bisa dapat langsung
diambil dari kitab secara explisit. Dan pada referensi tersebut juga terdapat
pertanyaan yang kasusnya-sama 'persis dengan- definisi-childfree yakni
seorang pasangan yang 'sepakat’ untuk ‘tidak memilki anak dalam
pernikahannya, tentu hal tersebut bisa terjawab secara eksplisit dan secara
otomatis kasus childfree terjawab dengan merujuk langsung pada referensi
tersebut, sebagaimana sesuai dengan metode penetapan hukum Qauli.

. Analisis Fatwa Bahtsul Masa’il Tentang Childfree dengan Magqgasid
Al-Usrah

Berdasarlan penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa

fatwa yang dikeluarkan oleh LBM PCINU Mesir, dijelaskan childfree

adalah keputusan yang diambil pasangan untuk tidak memiliki anak
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setelah mereka menikah dan pada fatwa tersebut keputusan chidfree
dihukumi makruh disamakan dengan azl, selama tidak melakukan
tindakan yang menyebabkan tidak bisa membuat keturunan secara
permanen. Perihal yang dijelaskan pada fatwa tersebut menunjukan kurang
ideal dengan prinsip magasid al-usrah  yang menganjurkan pada
pelestarian keturunan. Pada magasid al-usrah dalam kategori al-darariyat
yang bermakna sesuatu yang pasti darinya tegaknya kemaslahatan agama
dan dunia, dengan melihat jika kemaslahatan agama tidak terjaga maka
kemaslahatan dunia tidak akan tegak, bahkan akan terjadi kerusakan,
kekacauan, dan kematian. Al-daruriyat terbagi juga dalam al-daririyat al-
khamsah yang salah satunya yakni hifz al-nasl
(pemeliharaan/perlindungan keturunan). Dari sini dapat dilihat adanya
kontradiksi “fenomena " childfree “dengan ' magqgasid - al-usrah, karena
pemeliharaan ‘keturunan merupakan salah-satu- dari keniscayaan yang
menjadi tujuan hukum Islam dan' apabila ‘tidak ditegakkan tentu tidak
terjaga kemaslahatan dunia tidak akan tegak, bahkan bisa berpotensi
kerusakan dan kekacauan.

Jika dilihat alasan seseorang memilih childfree pada fatwa tersebut,
alasan karena faktor ekonomi yang kesulitan membiayai kebutuhan anak
dan alasan kekhawatiran tidak bisa menjadi orang tua yang baik
merupakan alasan yang masih bisa dimaklumi, karena perihal memiliki
keturunan juga merupakan sebuah amanat dan tanggungjawab yang tidak

bisa dianggap remeh, karena memiliki anak menjadi sebuah tanggungawab
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untuk memenuhi kebutuhan lahir batin, parenting dan ilmu. Hal tersebut
sesuai dengan yang dikatakan oleh ketua LBM PCINU Mesir yang
mengatakan memilki anak juga harus memiliki kesiapan finansial dan
haram hukumnya jika seseorang menelantarkan anaknya. jika pasangan
suami istri memaksa untuk memiliki anak sebagai tujuan pernikahan
melestarikan keturunan (kifz al-nasl) dan menciptakan generasi yang
shalih dan bertagwa kepada Allah SWT, namun masih belum mampu dan
siap dalam hal finansial, ilmu berkeluarga dan parenting, maka ada potensi
tidak bisa tercapai tujuan syariat perkawinan yang lain seperti mengatur
aspek-aspek keluarga (tanzim al-janib al- mu ‘assasi lil-usrah) dan aspek
ekonomi keluarga (tanzim al-janib al-mali), bahkan tujuan melestarikan
keturunan (kifz al-nasl) dan menciptakan generasi yang saleh dan
bertagwa kepada Allah' SWT juga ikut gagal karena tidak ada kesiapan
finansial, ilmu‘berkeluarga dan parenting.

Pada pasangan childfree ‘dengan alasan menganggap anak akan
menjadi beban dan penghambat bagi kesuksesan karier, alasan seperti ini
lebih condong mengarah keegoisan yang mementingkan diri sendiri.
Tujuan dari dari sebuah perkawinan islam dengan sudut pandang magasid
Al-Syari’ (Tujuan Tuhan) yakni menjaga kelangsungan hidup manusia dan
memebentuk generasi hamba yang shalih dan bertagwa kepada Allah
SWT. Penulis mengatakan keputusan childfree dengan alasan menganggap
anak akan menjadi beban dan penghambat bagi kesuksesan Kkarier

merupakan keegoisan yang mementingkan diri sendiri karena terjadi
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pertentangan antara magasid al-syari’ (Tujuan Tuhan) dengan magasid al-
mukallaf (tujuan manusia) sebagai seorang hamba. Namun hal ini tidak
sepenuhnya dapat disalahkan karena sebagaimana yang dikatakan oleh
ketua LBM PCINU Mesir, memiliki atau tidak memiliki anak merupakan
sebuah hak bagi setiap orang yang tidak ada larangannya.

Pada keputusan childfree dengan alasan menganggap dunia sudah
overpopulasi, hal ini menjadi sebuah pertanyaan dan membutuhkan uraian
yang lebih luas lagi mengenai kebenaran dari overpopulasi itu sendiri.
Namun dapat dilihat bahwa deskripsi masalah yang ada pada fatwa LBM
PCINU Mesir sudah terwujud menjaga kelangsungan hidup manusia,
bahkan terjadi masalah ledakan penduduk. Dilihat dari masalah tersebut
disini justru membutuhkan sebuah solusi sebagai maslahah untuk
mewujudkan magqgasid “al-mukallaf - (tujuan - manusia). - Namun memilih
childfree dengan  alasan “overpopulasi  merupakan -alasan ‘yang tidak
sepenuhnya benar, 'karena' childfree. bukanlah satu-satunya solusi
mengatasi masalah kepadatan penduduk. Melihat kembali bahwasannya
tujuan dari dari sebuah perkawinan islam dengan sudut pandang magasid
al-syari’ (Tujuan Tuhan) yakni menjaga kelangsungan hidup manusia dan
membentuk generasi hamba yang shalih dan bertaqwa kepada Allah SWT.

Dari data dan hasil analisis tersebut dapat ditemukan bahwa
Keputusan LBM PCINU Mesir tentang kasus childfree dari pandangan
Menurut Syatibi tentang kamaslahatan bahwasannya pada keputusan

tersebut pada dasarnya tidak sejalan dengan magasid al-syari’ (Tujuan
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Tuhan) dan yang dimana dalam Al-Qur’an dan Hadist menjelaskan bahwa
melestarikan keturunan merupakan fitrah dari manusia dan menganjurkan
untuk memperbanyak keturunan untuk meciptakan generasi yang shalih.
Namun, jika dilihat secara dalam dari sebab dan alasannya keputusan
childfree dari pandangan A’tiyyah masih ditolerir namun tidak semuanya.
Pada childfree dengan alasan anak hanya akan menjadi beban karir alasan
tersebut tidak bisa dibenarkan karena tersebut berdasarkan keegoisan dir
dan bertentangan dengan magasid al-syari’ (tujuan tuhan).

Pada referensi yang terdapat pada fatwa yang dikeluarkan LBM
PCINU Mesir penulis banyak menemukan refrensi-refrensi yang
menjelaskan tentang magasid al-usrah. Yakni pada Referensi fatwa dari
Ilhya' al-'Ulum al-Din oleh Imam Al-Ghazali memberikan empat alasan
penting  untuk memiliki® anak, 'yang ‘semuanya sejalan “dengan tujuan
magqasid “al-usrah. Ini “-mencerminkan - bagaimana - syariat Islam
memperhatikan berbagai' vaspek® dalam ' ‘kehidupan keluarga, dari
memelihara keturunan hingga menjaga keberagamaan, serta mengatur
hubungan dan aspek dasar dalam keluarga. Analisis ini menunjukkan
bahwa tujuan-tujuan syariat dalam konteks keluarga sangat luas,
menyeluruh dan mendalam, mencakup baik aspek dunia dan akhirat.

Kemudian pada Referensi fatwa dari Ensiklopedia Figih Negara
Kuwait menegaskan pentingnya keturunan untuk kelangsungan hidup
manusia, yang merupakan salah satu tujuan utama dari magasid al-

syari’ah. Ini sejalan dengan tujuan magasid al-usrah yang menekankan
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pentingnya memelihara keturunan, mengatur hubungan antara laki-laki
dan perempuan melalui pernikahan, dan memastikan bahwa tujuan
pernikahan adalah melahirkan anak.

Referensi fatwa dari kitab "Pengendalian Kepentingan dalam
Syariah Islam™ oleh Sheikh Muhammad Saeed Ramadan Al-Buti
menegaskan pentingnya memprioritaskan melestarikan keturunan (kifz al-
nasl) dibandingkan dengan kemewahan materi (Zifz al-mal). Ini sejalan
dengan tujuan Magasid al-Usrah yang menekankan pentingnya
memelihara keturunan sebagai kebutuhan primer dalam syariat
perkawinan. Fatwa ini juga menunjukkan prinsip prioritas dalam syariah
yang mengutamakan kebutuhan primer daripada kebaikan tersier, serta
memberikan panduan yang jelas tentang bagaimana menjaga
keseimbangan antara kebutuhan dan kebaikan dalam kehidupan keluarga.

Referensi fatwa ‘dari ‘kitab' Dagigah Fighiah ‘oleh 'Dr. Magdy
Ashour menekankan pentingnya memperbanyak keturunan yang beriman,
shalih, kuat, dan produktif sebagai bagian dari tujuan syariat untuk
memelihara keturunan (kifz al-nasl). Anjuran untuk menikah dengan
perempuan yang penyayang dan banyak memberikan keturunan sejalan
dengan tujuan magasid al-usrah untuk melestarikan umat Islam yang kuat
dan berdaya saing. Selain itu, perhatian terhadap kemampuan finansial dan
kesejahteraan keluarga menunjukkan pentingnya memastikan bahwa
keturunan yang dilahirkan mendapatkan perawatan dan pengasuhan yang

baik. Keseluruhan analisis ini menunjukkan bahwa syariat Islam
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memberikan panduan yang komprehensif tentang pentingnya kualitas dan
kesejahteraan keturunan dalam menjaga dan melestarikan umat Islam.
Referensi fatwa dari buku "Pengendalian Kelahiran dan
membatasinya dalam Islam™ oleh Prof. Dr. Shauqgi Ibrahim Allam
menekankan pentingnya pengendalian kelahiran sebagai respons terhadap
masalah kelebihan penduduk dan dampak negatifnya terhadap masyarakat.
Ini sejalan dengan tujuan magasid al-usrah untuk memelihara keturunan
(hifz al-nasl) dengan memastikan kualitas generasi yang dilahirkan. Selain
itu, pengendalian kelahiran juga sejalan dengan tujuan magasid al-syari'ah
untuk menjaga harta (4ifz al-mal) dan memastikan kesejahteraan keluarga
serta masyarakat. Dengan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
bahaya kelebihan penduduk, fatwa ini berusaha untuk mencapai
kesejahteraan yang lebih baik bagi setiap individu dan keluarga, yang pada
akhirnya akan‘menghasilkan-masyarakat yang lebih kuat dan‘sejahtera.
Dari hasil data yang diperoleh ‘dan hasil analisis, penulis
menemukan bahwasannya adanya kesamaan pendapat dari ketua LBM
PCINU Mesir denga isi dari fatwa ini. Ditemukan juga bahwa kesadaran
dan mengerti dari para mufti yang merumuskan fatwa tentang chldfree
yang dihukumi makruh sama hukumnya dengan azl memang kurang ideal
jika dilihat dari perspektif magasid al-Usrah, karena pada fatwa tersebut
membolehkan childfree dengan dihukumi makruh namun tetap
menyampaikan keutamaan memiliki anak dan pandangan magasid

terhadap anjuran memiliki keturunan. Childfree juga tidak bisa dihukumi
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haram karena tidak ada dalil yang secara ekpslisit mengharamkan kasus
tersebut dan tidak ada kasus yang haram yang bisa disamakan dengan
kasus childfree. Seandainya childfree diharamkan pasti juga
mempengaruhi hukum dari kasus yang lain seperti memiliki anak akan
menjadi wajib, bagaimana hukum dari seseorang yang mandul dan
sebagainya, karena setiap hukum ada rantai hukumnya dan hubungan

sebab akibat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis Metodologi Fatwa Bahtsul
Masail PCINU Mesir Tentang Childfree. Dalam menetapkan fatwa
mengenai childfree, Lembaga Bahtsul Masail (LBM) PCINU Mesir
menggunakan metodologi yang cukup luas, mencakup berbagai langkah
yang sistematis. Persoalan childfree dianggap sebagai wagi‘iyah, yaitu
permasalahan aktual yang memang terjadi dalam kehidupan masyarakat.
Fatwa ini diawali dengan kerangka analisis masalah yang melihat sebab
akibat childfree. Tahap terakhir adalah menetapkan hukum, LBM PCINU
Mesir menggunakan metode gauli, yang merujuk langsung pada bunyi
teksnya.. Dilihat -bahwa ‘'kasus childfree’ memiliki, maksud yang sama
secara istilah dengan azl, sehingga pada penetapan hukum childfree bisa
dapat langsung diambil dari Kitab secara explisit. Penggunaan Turats lebih
sedikit daripada Mu ‘asirah, Hal ini menunjukan bahwa untuk menjawab
sebuah kasus baru yang bernama childfree lebih banyak membutuhkan
pemikiran atau interpretasi yang lebih kontemporer.

2. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis Fatwa Bahtsul Masail Tentang
Childfree dengan Perspektif Magasid al-Usrah. Fatwa Bahtsul Masail
PCINU Mesir menyatakan bahwa keputusan childfree dihukumi makruh,
digiyaskan dengan azl (mengeluarkan sperma di luar rahim), selama
keputusan tersebut tidak disertai tindakan yang permanen untuk mencegah

keturunan. Keputusan ini dianggap kurang ideal jika dilihat dari perspektif
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magqasid al-usrah karena bertentangan dengan prinsip pelestarian
keturunan yang menjadi salah satu tujuan utama hukum Islam. Khsusunya
pada al-daririyat menekankan bahwa menjaga keturunan merupakan
keniscayaan yang harus dipelihara untuk menegakkan kemaslahatan
agama dan dunia. Jika dilihat dari beberapa alasan yang dapat membuat
pasangan memilih childfree ada beberapa alasan yang masih bisa
dimaklumi, seperti kesulitan ekonomi, kekhawatiran tentang kualitas
pengasuhan anak, atau karier. Alasan-alasan seperti ketidakmampuan
finansial dan kekhawatiran tidak bisa menjadi orang tua yang baik masih
dapat diterima dalam konteks tanggung jawab yang besar dalam memiliki
anak. Dalam hal ini, fatwa menunjukkan pemahaman yang realistik
terhadap kesulitan yang dialami oleh pasangan, namun tetap menyarankan
agarchildfree - hanya "dipertimbangkan " dalam - situasi “ khusus. Alasan
childfree ‘bahwa 'anak adalah ‘beban atau penghambat  karier, dinilai
bertentangan dengan magasid al-syari’ (tujuan tuhan) yang bertujuan
menjaga kelangsungan hidup manusia dan membentuk generasi yang
saleh. Alasan overpopulasi juga tidak sepenuhnya dapat dibenarkan,
karena childfree bukan solusi yang mutlak untuk mengatasi kepadatan
penduduk. .Fatwa ini menegaskan bahwa kualitas keturunan lebih
diutamakan daripada kuantitas.
B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, tentu dalam penelitian ini

juga memerlukan saran, takni sebagai berikut:
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1. Kepada masyarakat, Pasangan yang mempertimbangkan childfree harus
menyadari bahwa Islam menekankan pentingnya menjaga keseimbangan
antara kuantitas dan kualitas anak. Oleh karena itu, penting bagi
masyarakat untuk meningkatkan pemahaman mereka terkait hak-hak dan
tanggung jawab dalam keluarga, serta berusaha menjaga kesejahteraan
spiritual dan material dalam keluarga. Selain itu, mempertimbangkan
maslahat yang lebih besar bagi umat dan generasi mendatang.

2. Kepada Bahtsul Masa’il PCINU Mesir, diharapkan untuk terus mengkaji
isu-isu kontemporer seperti childfree dengan pendekatan yang lebih
komprehensif dan fleksibel, termasuk mempertimbangkan berbagai
pandangan yang berkembang di tengah masyarakat. Selain itu, ada
baiknya LBM meningkatkan upaya sosialisasi fatwa kepada masyarakat
agar-dapat dipahami dengan baik -oleh seluruh “lapisan’ umat. Dengan
demikian, masyarakat akan-lebih mudah 'memahami alasan-alasan di balik
fatwa yang dihasilkan, terutama dalam hal-hal yang berkaitan dengan
maqasid al-usrah dan kebijakan keluarga.

3. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan menjadi langkah awal untuk terus
mendalami isu-isu kontemporer dalam figh, terutama yang berkaitan
dengan keluarga dan masyarakat modern. Penulis perlu melanjutkan
kajian lebih lanjut mengenai penerapan magasid syari'ah dalam berbagai
persoalan kehidupan sehari-hari, terutama dalam situasi yang kompleks
seperti childfree. serta memperdalam penelitian terhadap perkembangan

hukum keluarga dalam Islam di masa mendatang.
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Istilah childfree akhir-akhir ini erajadi %infin(]:a’nganwhan&gat di jagat maya setelah YouTuber
Gita Savitri mendeklarasikan diri sebagai childfree. Istilah childfree mungkin terkesan masih tabu di
kalangan masyarakat Indonesia secara umum yang notabene lebih cenderung mengadopsi budaya
parenting (pengasuhan). Secara sederhana istilah childfree adalah keputusan yang diambil pasangan
untuk tidak memiliki anak setelah mereka menikah. Mereka tidak berusaha untuk hamil secara alami

ataupun berencana mengadopsi anak. Childfree berbeda dengan childless.

Menurut Judy Graham, konselor sekaligus penggagas Womenhood mengatakan bahwa
perbedaan antara childfree dan childless ada pada pilihan. Dalam buku Childfree & Happy karya Victoria
Tunggono dijelaskan bahwa childless merupakan mereka yang tidak memiliki anak karena faktor di luar
kehendak, seperti kondisi fisik atau biologis; bukan karena pilihan, melainkan keterpaksaan karena
keadaan. Sedangkan childfree merupakan kondisi tanpa anak secara sukarela atau pilihan gaya hidup
yang diambil orang atau pasangan secara sadar dan penuh keyakinan.

Di antara alasan yang paling umum untuk memutuskan menjadi childfree adalah: (1) faktor
ekonomi seperti kesulitan untuk membiayai kebutuhan anak berdasarkan perhitungan finansial sesuai
dengan pemasukan dan pengeluaran masa depan; (2) anak hanya akan menjadi beban dan penghambat
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kesuksesan karier; (3) khawatir tidak bisa menjadi orang tua yang baik; (4) untuk menekan
overpopulasi.

Dikutip dari Kompas.com, di pulau Jawa yang hanya 7 % dari seluruh luas daratan Indonesia
bermukim kurang lebih 120 juta penduduk, tingkat kepadatannya sekitar 700 jiwa per-kilometer
persegi. Perkembangan penduduk dunia yang sangat cepat akan menimbulkan ledakan penduduk. Laju
pertumbuhan penduduk yang tinggi tidak diimbangi dengan ketersediaan berbagai sarana dan
prasarana fasilitas-fasilitas umum. Selain itu tidak diimbangi dengan kualitas SDM yang tinggi maka
akan terjadi ledakan penduduk. Sehingga memberikan dampak yang buruk bagi kehidupan sosial
ekonomi.

Childfree berbeda dengan program Keluarga Berencana (KB). Penganut childfree sudah
memutuskan secara sadar tidak akan memiliki keturunan ataupun anak angkat yang harus diasuhnya.
Sedangkan orang yang mengikuti program KB tetap ingin memiliki keturunan, namun ia masih
mempersiapkan diri secara mental dan ekonomi.

Childfree bisa dilakukan secara tidak permanen dengan menggunakan pil KB, kondom, ataupun
secara permanen dengan tubektomi dan vasektomi. Tubektomi dilakukan dengan melibatkan operasi
kecil dengan memotong atau menutup saluran tuba perempuan. Tujuannya menghentikan sperma agar
tidak mencapai sel telur. Vasektomi adalah metode kontrasepsi dengan tujuan agar pria tidak memiliki
sperma saat ejakulasi, sehingga ejakulasinya tidak dapat menyebabkan kehamilan.

Pertanyaan:
1. Apa hukum suami dan istri bersepakat melakukan childfree dengan beberapa alasan?

Jawaban:

Mempunyai anak pada dasarnya merupakan anjuran syariat. Imam Ghazali menyebutkan hal itu
didasarkan pada empat-alasan. Di-antaranya adalah karena hal'itu 'merupakan salah satu magqasid
syariat dan mengikuti anjuran nabi untuk memperbanyak umatnya.

Sementara memilih untuk tidak memilikivanak ‘adalah hak masing-masing pasangan. Siapa pun
diperbolehkan untuk memilih tidak mempunyai anak bahkan tanpa alasan namun hukumnya makruh.
Akan tetapi kemakruhan tersebut menurut Imam Ghazali diartikan sebagai khilaful afdlal. Hal ini
berdasarkan penjelasan ulama dalam masalah ‘azl (mengeluarkan sperma di luar vagina).

Kebolehan tersebut dengan syarat metode yang digunakan tidak sampai menghilangkan
kemampuan untuk melahirkan, baik pada suami atau istri, kecuali dalam kondisi darurat. Selain itu, juga
pilihan tersebut masih dalam ranah individu; tidak dijadikan aturan umum dan dikampanyekan.

Sementara itu, alasan-alasan dalam deskripsi masalah bukan alasan yang dilarang, sehingga
childfree dengan alasan tersebut diperbolehkan.

Kesimpulan:

Masalah Childfree digiyaskan pada ‘azl (mengeluarkan sperma di luar vagina) dan hukumnya
diperbolehkan selama masih dalam ranah individu dan tidak menggunakan proses pemutusan
kehamilan secara permanen.

Referensi:
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Pertanyaan:

2. Apa hukum memperbanyak anak dalam konteks sekarang, mempertimbangkan populasi yang
berlebihan di sebagian daerah?

Jawaban: Tetap disunahkan memandang keumuman nash dan magasid Syariah.
Referensi:

Idem
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